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No. 93 . Sdr. ABD. GAFAFE ? Bima, Flores. 

Pertanjaan ; 1. Pidoto Preskiera 17 1564 bara2 

ini denga ri djudul Talmn Vivere PerkoloSo. apakah singkatan 
resmMju ? Tariperi ataukati Tavip ? 

Djawctb : 1< Tavip. 

Pertanjaan: 2. Apakah Undakan Pemerintah terhadap 
AMPAl jang telaji mtuntut oleh senma golongan dm Bjdk 
jai umumnja itu. 

Djawah : 2, Pemerintah telah memutuska n mtuk meng - 
hentikan aktivitas AMPAL Tentang jallow up-nja kita kurang 
tau pasti. Kita hampka n agar Pemerintah benar2 mengusaha 
kan apa jang mendjadi kehenddk Rakjat dan revohisi dibi 
dang perjihnan. 


No t 94. Sdr t SALAMZ r Atjeh. 

Pertanjaan ; 1. Saja sudah lam.a kenal madjalah rf Pesaf\ 
tapi achir2 ini saja djarang sekali bha mendapatkannja. 
Apakah nda kemungkttian mja bisa berlengganan atau me 
djadi agen ? 

Djawab : 1. Bisa. Segera sadja herhuhunga n dengan 
A dmimstrasi. 

Pertanjaan : 2. Disampmg it baru2 ini sad.ja saja de 
ngar Jajasan Penerhitan Pesat m.au menerbWcan. haria^ ber 
bahasa Djawa , Sedjauh manakah usaha jang telah dkper- 
siapkan da n apakah kira2 akan mendapat pamran jang 1 baik? 
Da n kapan Mra2 terbitnja? 

Djawab : 2. Untuk itu kita baru2 ini (tgL 23-8’19G4) te 
iah menjelenggaraka^ saratsehan Waspada jang disamping 
untuk perbaikan madjalah kita berbahasa Djawa”Waspada n 
djuga disitu dirembug masalah kemimgkimm terbitnya hanan 
berbahasa Djawa. Dan agen dan pembantu dari berbagai 
daerah jang kita datangkan Masdrasehan mendukung dan 
s?ap membcmtu akan terbitnja haria n isb. Djuga deng\an le* 
umt telpon dan siirat2 jang banjak membandjiri medja 
Redaksi ang maksudnja mendukung sepenuhnju usaha kitd 
tsb. Mengingat terutama bagi kcrnn tani jang mendjadi mai 
ioritas penduduk Indonesia. addnja 'tiarum berbahsa DjauM 
tsb. dibutuhka n sekalj sebagai sendjata d&tangan Rakjat 
imtuk' merampungkan revolusi Agustus '45, Mengingat ternja 
ta banjak jang menghendaki , maka kita hampkan selekas 
mungkm bisa terbit. 
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laj saat itu. Kescmpatan ini didapat menjesuaikan dirinja de 
gunakan oleh kaum tengkulak niJan Manipol — USDEK , Dja 
beras jang djtunggangi subver rek, Resopim TAVIP dan lain2 
imperjj^iijjs pertamaS untuk nja. Oleh karena itu tiap2 ke 
mendjatuhkan martabat Bumg djadian jaug menjangkut soaI2 
Karno sebagai Presiden mau ekonomi dan keuangan, sudah 


WHSoULIKSi K 

SEDJAK 17 Agustus jl. Kak- 
jat merasakan kenaikan harga 
beras jang luar biasa. Dari se- 
mula harga beras jang su-dah 
agak menurun sedikit, menda- 
dak naik lagi dan terus membu 
bung. Dalam hal ini banjak tap 
siran jang bermatjam2 tjorak- 
nja. Bagi jang mengenad perso 
alannja jang sesungguhnja, bu- 
kanlah mendjadikan hal jg su- 
lit. Tetapi bagi jang hanja me- 
lihat setjara lidak menjcluruh, 
dan hanja sepotong2 sadja bisa 
membahajakan, 

Kjranja perlu dalam hal ini 
ditindjau dengan fikiran jg te- 
rang daa sehat. Malasudnjjia un 
tuk djangan menimbulkan salall 
tapsir da n salah sasaran dalam 
perdjuangan kita inj. Sebab jg, 
dikuwatirkan dalam hal ini ada 
lah pertama2 terhadap musuh2 
rakjat jalah kaum imperialis de 
ngan aksl subversipnja, dan ka 
ki-tangannja* Kedua djuga 
orang2 jang suka memandang 
sesuatu kedjadian, hanja dari 
kedjadiannja itu sadja, atau ha 
nja dari satu segi belaka. Tidak 
menindjau atau memandang hal 
hal jang lajnnja, jang saling 
berhubungan satu sama lain. De 
ngan demikian hingga dapat me 
ngaburkan persoalan pokoknja, 
bjsa menigalihkan sasaran pokok 
perdjuangan Idta. 

Benar bahwa kenaikan harga 
beras inj mulaj dari 17 Agus- 
tus jl. Artinja sesudah Presi- 
den|Pemimpin Besar RevoIusi 
Bung Kamo menjampaikan 
amanatnja. Didalam amanat ma 
na Presjden Sukarno meme?in- 
'laihkan. mull!ai saat ttu Lidone 
sia tidak akan mengadakan kon 


PENGUMUMAN 
| Untuk tidak terlalu djauh [ 
| kelambatanS kami maka im ( 
I tuk terbitan minggu in| k| I 
| ta sadjikan DOBEL nonior ! 
! 32/33» Scbagaimana biasa ■ 
| untuk t-itiak mengetjewakan | 
( dan merugikan pembatja ] 

I akan kami tambah 8 nalam 1 
an kelak tjap terbitan pada j 
I hari2 besar, 

RED. j 


mmm HARGA 

trak2 baru impor beras dar^ lu 
ar negeri. Jang kedua djuga se 
sudah adanja berita akan kelu- 
arnja uang kertas Rp, 10.000.—. 
Demikianlah pag| harinja harga 
beras terus naik, Rakjat men- 
djerit. 

Bcber.apa hari kemudian Wk. 
PM I|Menlu Dr. Subandrio me 
ngeluarkan peringatan, tertudju 
kepada para tengkulak beras. 
Dalam peringatan itu antara la 
jb ditegaskan supaja tengkulak2 
beras segera menurunkan harga 
berasnja jang lajak. Dalam hal 
ini dikuwatirkan djuga heraksi- 
nja subversip imperialis. Djuga 
diperingatkan djangan simpai 
menunggu kemarahan Rakjat 
jang sudah tidak terkendaijkan. 
Disampjng itu Menteri Oei Tjoe 
Tat djuga menegaskan, bahwa 
sesungguhnja stock beras Peme 
rintah tjukup, disamping panen 
a^ dibeberapa daerah berhasjl 
hingga menundjukkan adanja 
surplus, Oleh karena itu Mente 
ri mengutuk kenaikan harga be 
ras jang mcnggila Itu. Menteri 
Oei Tjoe Tat SH. djuga mempe 
rinigatkan bahaja subversip, dan 
mengharapkan Rakjat supaja tj 
dak terseret dalam arus jang 
membahajakan ilu. Sebaljknja 
diminta supaja menggemakan 
public control untuk menindak 
subversi t&b. Demikianlah peri- 
ngatan2 penting jang perlu men 
dapat perhatian. 

Soalnja sekarang perlu dike- 
tahU| hal2 jang bisa membaha- 
jakan keadaan inl, sebagaj aki- 
bat dari pada kenaikan harga 
beras itu. Disampjng perlu dike 
tahm sumber keniaikan da n 
rangkaiannja. Mengenai soal jg 
teraehir ini, da,pat dinjatakan 
bahwa sumbernja terletak pada 
kaum imperiaillis jang se 
nantjasa merongrong kemerde 
kaan kita, jang dibantu oleh 
kaki - tangannja didalam nege 
rj kjta. Sasaran utama kaum 
imperialis ditudjukan. ikepada 
diri Presiden Soekarno. Djus- 
tru saatnja tepat sesudah Bung 
Karno menjajnpaikan amanat 
nja dimana ditegaskan tcntang 
Jpenjetopan jmport beras mu 


pun sebagai Pemim.pin Besar 
Reyolusi, dimata Rakjat. 

Maksud pokoknja supaja ke 
naikan harga beras kesalah 
annja dtlemparkan kpd Bung 
Karno. Tctap} djika Presiden | 
Pemimpm Besar RevolusiBung 
Karno telah beran| menjetop 
import beras kita pertjaja bah 
twa Jelah djperhitungkan bah 
wa stock pangan tjukup untuk 
hari kemudian dan seterusnja. 
Sudah barang tentu buka n be 
ras sadja, teta.pj djuga bahan2 
pangan lainnja. Djadi dengan 
demikian terang bukan salah 
presiden Soekarno, atau bukan 
sslah pidato Presiden kepada 
tgl 17 Agustus jl, Hanja orang2 
jang kontra — revo!usioner jg 
dan imperialisme jang berusa 
ha melemparkan kesalahan ke 
pada Bung Karno. Sedang s&- 
sungguhnja kesalahan tetap pa 
da imperiaiisme dan kaki ta- 
ngannja, atau tengkulak2 dan 
orang jang mau menggendong 
amanatnja kaum imperialis un 
tuk dapat menarik keuntungan 
sebesar2nja dengan mengorban 
kan kepentingan Rakjat dan 
Revolusi, 

Sudah barang tentu bahwa 
persoalan iuj tidak berdiri sen 
diri. Ada hubuugannja pula de 
ngaa silEruaisli ekonomi' pada 
umumm ja. Antara lain tidak da 
pat dipiiisahkaini dSn peraturan2 
pemerintah sendiri dibidang 
p>onom!i dan keuangan,, Dapiat 
kita rasakan sedjak adanja Pe 
raturan Pemerintah jg terke- 
nal dengan sebutan n 26 
Kemudian runtuhnja n 26 Mei” 
d;gantika n oleh peraturan2 
,,17 A^priP * 1 , sampa} sekarang, 
belum dapat mcngatasi kesuli 
tan ekonomi Rakjat, belum da 
pat mcringankan beban h[dup 
Rakjat, djika mernang tidak 
boleh dikatakan bahwa peratu 
ran2 itu tjdak atau belum tjo 
tjog dengan Dekon, Artinja 
djuga tidak alau belum tjotjog 
dcngan Rcvolusi kita jni. Da 
lam hal ini kiranja djuga tak 
Flapat dJlJpOsahka^ dengaja pa- 
ra pengemuid} pemerintahan 
umumma, jg belittm daipat. a'taui 
memang tidak dapat menjesua; 
kan djrinja dengan w r edjang - 
an2 Bung Karno, belum [ tidak 


ditembus digunakan olch golo 
ngan reaksi, untuk kepenting 
annja sendiri, jang sudah ba 
rang tentu sangat menguntung 
kan bagi musuh2 Rakjat dan 
Revolusi. Demikianlah persoaL 
annja. 

Berkenaan dengan masalah 
tsb diatas, maka jang terpen 
tmg adalah adanja Iangkah2 
jang positip dari fihak jang 
berwadjib. Penumpasan aksi 
subversip imperialis adalah mut 
lak. Disaamping jtu djuga tin 
dakan tegas terhadap kaum ma 
nipulator, tengkulak2 beras jg 
■ i ■ r' l- ■■• 'n 'h cga beras trr.dou 
nja{ simpanannja), oleh alat2 
negara perlu diJakukan, tanpa 
pandang bulu. Sebab mereka 
n\ jang suka md.ujimpan beras 
untuk dinaikkan harganja ini, 
iiiaLi iictalc marj, haEk lang&ung 
atau tidak, hakekatnjja rnemban 
tu imperlaljsme dan aksi sub 
versibnja, 

Semui^ara iiii perlu dljuga 
kita mdllhial kedallam. Peratur 
an2. terutama dibidang ekono 
mi dan moneter, jang tidak sc 
suai dengan Dekon, perlu sege 
ra djtjabut dan diganti dengan 
jang baik, sebagaimana -ditun 
tut oleh Dekon itu sendirj. Ta 
pl djuga tidak boleh dilupakan s 
■bahwa retuljng harus dilaksa 
nakan setjara menjeluruh, da 
ri atas sampa} kehawah. Dan 
terutama sekali retuling dibi 


KATA SIKETJIL. 



— Pakne Boneka Ngu Yen 
Khanh .. ambruk. 


— Dasar antek ... 

nasibnja tidak lebih dari- 
pada antek. 
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KINI 'bagaimanakaih keadJaan BELADJAR MEMAHAMI: 

SUKARNO-ISME. 

(Obh : Juti). 

(Seri II), 

ngadakan thinking dan rethim- bahagiian2 susmnam, (kempo. Sampai djuga mengenai pri- 
king serta shaping dan resha nen2) dari Sukarno-isme itu badi para Nabp! 
ping t eudaih tjukup banjaik. Dan ma- Para sahahat, para murid f 

Naimun pejnju&unan dan pe- sing2 bahagiam sudah mudab para pengikut dan para pene- 
nuli&annja setjara sistematLs dlimeng.erti. Kaircuia Bung Kar msnjalah jiang hiasa mengum- 
masih kurang. Bahian2nja bo- no sendjri selalu menerangkan pulkatn, menjusun dan menulis 
leh dikataikani sudah tjttkup n Ja dengan tjara2 jang mudah kan setiara rapi'dam sctjara sis 
tersedia, meskiipun masih ba- dimengerti setiap orang. tem'atis, adjaranS seorang Pe- 

njaik djuga jang' harus, ditjarj Namun Sukarno-isme dalam inimpin Bsar, termasuk adja- 
lagi. Bukannja ditjarj dilain keselumhannja jang mempa ran2 seseorang Nahi. Dan bj. 
tempat melainikan didallaim pri kan satu kciseluruhan lengkap asanja orang banjak menerima 
badi Bung Karno sendiri. Chu dari pada adjaran2nja serta adjaran2nja tadi tidak lang 
su&nja jang terdapat dalam jang tersusun rapi eetjara sia sun'g dari Pemimpin Besarnja 
alam 1'ikiran Bung Kamo. Se- tematis sepandj aog jang penju sendiri, melaiinkan melalui pa^ 
bab helum semuanja jang ter- ketahui ma&ih sedikit se- ra sahabat dan para penerus- 
dapat dalam alam fikira n Bung kaih Mafi!ah sepenti belupi ada. nja. 


Sukamo-isme sekarang ini'? 
Pakok2 adjarannja sud ! ah tjiu- 
knp lengkap meskipim djuga 
masih memerlmkan ipenjempur 
naan uiikj mengikuti perkemi- 
bang&nnja. Dan Bung Karno 
sendirilah jang sudaih selalu 
m-enjicmpurnakannja itu isiam- 
pai sekarang iini dg + seilalu me 


Kia-m.o itu telah djtulis dan di- 
buikukan. 

Bahan2nj:a jang merupakan 


dm* aparatur pemerintahan. 
Bukan hanja retuling mental 
sadja jang diutamakan, tetapi 
sebaiiknja retuling personalia 
dalam hal ini harus menempa 
t[ kedudukan jang paling de 
pan. Mereka jang menduduki 
posisi penting didalam peme 
rintahan, baik dipusat maupun 
d[ daerah2 jang memang tidaK 
hetjus melaksanakan tugas2 
revoluri'aner. mereka potemtang 
petenteng den-gan Manipol — 
USDEK, tapi njatanja pcrhua 
tannja sama sekalj tidak tjo 
tjog dengan Manipol harus 
segera disingkirkan, Termasuk 
pula dalam hal in| orang2 dari 
bekas party2 terlarang harus 
segera diturun - panggungkan. 
Dan diatas segala2nja mentjip 
takan pemerintahan jang revo 
lusioner. dengan orang2 jang 
reyolusioner pula, jang berpo 
ros Nasakom, untuk mendja 
\rA'n ,;Same 2 i butid^Mhg van- alle 
revoIutionarie kraditen” perlu 
segera diwudjudkan. 

Demikianlah kjranja djalan 
jang periu ditempuh segera, 
untuk memperkuat dan sema 
ki^ menggetitorakan Dwikora. 
Untuk menamggulangi berhagai 
soal jang kita hadapj, teruta 
ma djbidang ekonomi dewasa 
ini^ utk lehih- koko-h dan kuat 
herdiri diatas kaki sonidiri. * 

Jk« 26 Agustus 1964. 


Jang tampak -barui buiku T, Men 
tjapai Indonesia Merdeka”, 
da-n huku "Sarinah” \ 

Mengapaj ? 

Karena Bung Karno pertama2 
a-dialah seorang pelamuin.. Kegi- 
atannja terutama ditjtirahkan 
untuik pelakiganaam, perdjua- 
ngannja. Bukan uetuik mjenu* 
Iis2 sadja. Tjdak senipatlab 
Bung Karno menuiisten setja 
ra sMematis semua. adjaraLn2 
nja, dan semiua jg terdiapat dj 
daJam alam iikimninj a tadi. 
Sebab menjusun dan menulis 
semuanja tadi memerlukan ha 
njaklah adjaran2nja Bung Kar 
tio :mg herupa tjelusa;-i2. 

Bahwa BuHg Kamo tidajk 
sempai;: meaiuUiislca^ semua adjia 
ram2nja, ini terbukti dari per- 
njataan, jang bekali2, bahwa 
djika seseorajLg hendak mema* 
haini adjaran2 belraui, sedikit 
nja harus meoguasai dua pe- 
ngetahuan, jakni pengetahuan 
tentang situasi dan kondisi 
Indonesia, dan pengetahuan 
tentang Marpcisme chususmja 
tentang metode berfMr bjsto- 
ris matenalisme adjara n Karl 
Marx. 

Bukan Bung Kaimo sadija se- 
seoramg Pemimpin Besar jg tj 
diaik sempat menuHskan sendiri 
semua adjaran2nja itu setjara 
sistematjs. Dapat dikatakan 
semua Pemimpin Bosar demi- 
kjan itu. Sebab, djjka waiktu 
baaijaik dipehgunakam untuk 
menuliskan sendin adjarama 
n;;a isadja maka tugasnjia sbg 
Pemimipin Besar t|diaik bisa dj 
tumai-kan. 


Kita-b A1 Qur ? an misalnjai, 
bukanlah suisunami da n penuli- 
san Ndbi Muhammad saw. sen 
diri. melaimkan susunan dan 
penuli&an para. gahahatnja. Dju 
ga mengeeai adjaran2 jang 
la-in. Plato hanjak menulistkan 
adjaran2 Socrates. Lenio ba- 
njak menuliska n ad!jaran2 Karl 
Marx dan Fredericih Engels ? 
SMini banjak menuliskan adja- 
ran2 Lernjn, dan Iain2 lagi + 

Demikiamlah. Maka penjusun 
djuga lantas berpendapat, bah- 
wa para sahabat, para murid 
dan para peingikut Eung Karno 
ILab jang berkewadjiiban menju 
eun dan menuliskan Sukarnc- 
tsme jang lehih lengkap tadi. 
Nah sebegitu djauu beiHum ter 
Ilhatlaih sekarang ini adamja 
karya para murid Bung Karno 
jjig isudah meutjukupil keperiuan 1 
penjusuman dam peimilisan tsb. 
Pengumpulan sudah ad'a — 
meskipun belum langkap — 
mjsalnja sadja jang lamtas di 
terhitkan mcndjadi buku ’ Di- 
hawah Bendera RevoIusi ? i * r Pe 
doma.n utk melak&amakan Ama 
nat Penideritaan HakjaC" dan 
banjak sekali penerbitan Dep- 
pem. Teta.pi penjusunan, dan 
penulisan setjara sistematis 
belum tampak hasil karyanja. 
Injlaih keadaannja sekarang ! 

Disimi pcmjusmn tjdiak hen 
d;aik m e n j oha meng umpu lka n 
m e nj usum dam m en u lisk a nnj a P 
Merasa beium mcmpunijlal ke 
mampuan. Lagi tiadla tjukilp 
waktu umtuk Stu. 

Dengam beberapa uraian selaa^ 
djutnj.i mi iti penj.usun hanja 


hcaidak mentjoba bcladjar me 
maihamjTijai duiu * 

Bung Karmo sering mensitir 
kata2 Jean Juanzez jang menja 
takan, ba'hwa — pengadjaran 
mempunjai makma 1 pongem- 
bang — blakan, dami bahwa 
oleh karena itu seseorang ha- 
nja dapat miemgaidjarkan aipa 
jang sebenarnja adla pada di- 
rinja sendiri! 

Kiranja dalam haihasa Belam 
da demikian: — Onderwijs |s 
■ :zekeren een lX)ortpintimng 
Men kan miet onderwijze wat 
men wjL man ka n njet onder- 
wijzen wat men weot, men kan 
aleen onderwijzm wat men js! 

Artinj-a: — Pengad juran 

mengaindung arti pengembang 
hiakan. Orang tidak dapat me- 
mgadjarkaii apa jang dikehen- 
dakinja, orang tidak dapat me 
ngad-jiarkan apa jang diketahui 
n-ja, orang hanja dapat menga. 
djarkan aipakah dla itu sendiri 
jang sebenarnja. 

Mlaksudnja oramg hanja d ! a- 
pat mengemh amg-bj akk an, a- 
lam likiran sendiri jang, sebe 
marnja, Demikdanlah Suikairno- 
isme jg hendaik kita peladjari 
da n pahami ini adalah adjaran 
Bung Karno t Menurut kata2 
Jeam Juarez tadi, maka Bung 
Karno-pun tidalk dapat menga' 
djarkan jang lain, selatn me- 
ngadjiarkam. Mau mengem 
bang-biaikkan, pribadi dan 
alam fikiran Bumg Kamo sen- 
diri jang sehcnarmja. 

Oleh karena itu apabila hen 
dak memahaiTii adjlaram2 Bung 
Karmo seluruhnja kurang sem- 
pumalab djika Irita h-anja mem 
peladjari dan menghafal kata2 
jang telaih diutjapkan oleh 
Bung Karmio. Melain!ka n dju-ga 
harus mengemalii dulu siiapakah 
Bung Karno itu jang sebe- 
nannja, 

IpA psrlu pcnjiusun tegaskan 
sebaib munglkin sekali kata2 j!g 
sama tetapi kareaiai berlaimn 
orangnja jamg mengmtjaipkan 
mcngandiumg makna jamg ber- 
Lainan pula. 

Untiuk memahaimi Sukarn.o-Js 
me, -perlu pula kjta mengema] 
pribadii dari alam fikjran Bung 
Karno, Atau dengam i&tilah 
laim-,, kita haras pula mengcmalii 
,T Manusia Sukarno”. 

Bag-aimanakah, maniLsia; Su- 
karno itm ? 

Lebih dulu hendaik pemjusun 
kemukakan fikiran atau maJk- 
sud jang berada djibetakamg 
penggunaan Istilah Man.usia” 


4 


(i PESAT” 








jtu. Manusia dengan huruf ineskipun dari ketumnan dan ajah toimda Bung Karoo jang tlkiran atau djiwa Bung Karnn. 
fc»esar ! keiadaan sekelilling jg sama dan mewudjudkan kebahagiaan ke* PrJbad; Eung Karno !deo'logii 


Bung Kamo [iu m.anusia se- adianja perbedaanS pemiuipln, adaan sekeljling jg membem- 
perti kita semua Ml BPlehlah mcskipun sama2 anak daii sa- tuk pribadi Bung Kanio tadi. 
dikatakan mamis|a biasa sadja. 

Dalam artian hujkan Malaikat, 
bukan Dewa dan bukam: Nabj. 

Oleh karena jtu tjdak usaiblah 
kjta menganggap Bunig Karno 
.-ebagai MaMkat. Dewa atau 


Bung Kamo, Jakni t>eliau itu 
seorang nasional seorang sosia 
lis, dan ^eorapg theis. Nasional 
Ij&me sosialisme dian keagaima 


tu zaman. Jang dapat kita fikirkan> ia- 

Kjni mengenai pribadi Bung lah' karma t tindakan atau p ! sr , 

Karno, mengeHa! Manusia Su- djuangan Dung Karno sendiri an itulah jg hendak dikem- 

karno. Manusia' Sulcarmo jang iS telah 'berhasjl meimnueia- bang-biakikan dengan Sukarno- 

teiah melahirkan adjaran2 Suu kan .pritoadinja mendjadi Mamu isme. 

kamc-isme, sebagai pengemr ®i a Besar. Inilah jg dapat kita Demikianlah. Maka djika so 

Nabi. Dalam artiajn tak mung- han g biakkan pr Jbad: Suka-ii.no peladjari, dan kita t-iru, supaja SGO f S ng tidak dapat mentjalkup 

&in salah atau kekurangan da- Manusia Sukamo, jg pe- masing2 dari kita dapal mema £jg a , kompenen j!g terkandung 

menunaikan 1 tuigaisnja. njusun akui da n hcmdak penju- hami dan selaodijutnja mem> c p m p^iibadi Bimg Kama d'ia- 

Buog Kamo adalah manusia sun njatakan sebagai Mlanusja U^i Sukanno-isme it>ui sepenuh tidaklah dapat mendjadi 

lasa* Dalam artian, machluk Besar! nja. Tidak hanja mcmabami ^uikamo-isme sedjati, Meneri' 

Siapakah jg mendjadi Manu- dan memiHki setengah2 sadja. man j a setoagai program perdju 
sia Sukarno itu-? Kiranja bo- Dengan uraian singkat dia- angan pada sesuatu waktu, 
leh djuga diinamakan u-nsur ,J fj tas dapatlaJi sekarang dinjata- nienjanggupi kerdja sama, 

rah” 1 Pertaima adalah unsur kan s bahwa Sukarna-isme jtu niungkin ! Tetapi mendjadi Su 

keturunan. Disini jg dJimaiksud hakekatnja adalah 'iisme untuk karno-isme sedjati, tidak 


biasa + 

Tuhan jang dikaruniai kadirat 
dan bakat se.bagai manusia. Bu 
kan sebagai maehiuk jang lain. 

Menuruc Prof Dr Di#arko- 
ro T seorang sardjana (dign. ge- 
lar Doktor) dkn Theologi, ma- 
nusia itu adalah suatu bakat. 
Bakat untuk Tnendjpdi manu- 
sia. Manusia itu supaja- harus 


kan adalah kodrat karunia Tu- mengcmbang biakka. n 


priibadi mungkim. 

han. Manusia Sukarno. Scsudah menguraikan sedi- 

Kedua adalah ursur keadaan Kini bagaimanakah Manusia kifc soal mengenaj Manuisia Su 

rcenianusiakan, dirj.ija tehih du sekeliling. Disinj tennasiik se- Sukarno Itiu 7 Bagaimanakah kano, jakil! soal mengcnai pri 

ArCajla mempr;ba« lebih da mua Pcndidikan jg djterima Dkirannja jg teteh mela badj Bimg Karno. jang dikem- 

mmhpnt]k . keijribadian olch Borl « Karno sedjak ketjil. h l rkan Sukamo-jsme tadi 7 Dja ban£-biakkan dengan Sukarno- 
ruu t memDUltUik kepriDaaian , . . . , N utmi '.wt^iaan? rnrTCah Hn;.Ul*h rsonin_ 

: ‘a, kcpribadian manusia. Dji 


ka tidJaik \a tidak akam mendja 
di manusja, Sebab mamiRia jn.i 
persona rohani, bensitat rohani 
jah. — Tjaranja mauusia bera 
da, daipat clisebut dmg kata2 jg 
agatk aneb T, dilalektis rohanis- 
me” ! 

Menurut adjaran Hindu dan 
Budlha, inanuisia itu adalab 
djumilah daripada hasil perbu- oleh karcna 


chususnja dari ajah bumdanja waban atau P'ertanjaan2 inilah isme itUj baLklah kini penju- 
sendiri. j'g pertama^jama h-endak dipela sun kemukalka n sedi.kit pula s*o 

djari dlm ruamgam ini, untuk a I ”Manusia Juli 11 jakni diri 


Ketiga adalah unsur kaiima, 
urusuir pompribadian atau pema 


memudahkan mcmanamj Su- penjusun sendiri jang meneri- 


karnodsme seluruhnja. Kira^ 


priba 


nuarmn diri, uMUr pcrdjua ^ ma 

nja masih mcmerlukan bebera Bung Kamo tadi. Eukannja 


pe n gemba ng-bJ akikr, i 

nean Bun « Ka rn.o semdiri se- nja masih mcmerlukan behera B 

dtek iketiil samoai sek-nne pa lirali u ' rai i an ' lllk ment j° ba untnk penbandingan mĕlain. 
jjJ- 11 ' P S mendjelaskannja. Puluha n ka- kan ujntuik pcndjelasan. 

1 li! Chu-susnja jg mengemai , „ _ _ , , 

Demikiantah. Djadi djika lam flki , ra Blmg Karno itu. Tni perlu - Sebab seb ? lnm m ~! 
kit-a hendak berterimakasSh T _ tl _ r . . ... . nerima pengembang-biakannja 

ujuumaii utitnpctuii n«tsn potm>u- oWh karena mendapatikan ke- ‘ v %\,!.! tadi Pritoadl penjusun telah 

atannja sendjri, adalah diten- sempatan untuk mempeladjari, ?? asun tJ “ 1 . . J. „„ ? ada isjnja djuga, ibukannja. ma 

ukan oleh kmjanja. M dapat memahami dan memiliM Su- ^ sih kosong! Djika masih ko- 

diartĔkan djuga, bahwa manu karno-isme itu, maka kepada ' ah . song ’ mun ^ in akan mu- 

sia itu mendjadi manusiejg be- ketiga «msw diatasWh terima. v 3r L U t t „ K v aH d ah menerimanja. Tetapi kare 

sar atau ketjil jg tinggi atau kasih. tadi patut disampajkan. ke Jg la ! u /f n er , p ri " na sudah ada isinja lebih da- 

Sg r»d.h .il* £S.tS Pcrtaiha Tuha„ i a 1«. ». d a. . ^a hhrnm. «MM, mud.h 

buatannja, karena p-erdjuangam mengurniakan kotlrat ba- ^ - , T . T . menglsikan jg lain xtu. sinja 

nja sendiri. kat keturunan, kedUa. kepada ^ uslau Abdulgani, Ketuia Jang Slldah a da harus disisikan 

Ahli2 sosiologi biasa menga- ajah bunda Eung Karno jg te- Pamtiya Pem ina jiwa evo- dulu Atau harus drkompromi- 

..i" 1 " **-' kan, dcngan isi jang baru. Isme 

jang telah penjusuu miliki ter 


Aku ini so&ialis, 

Dalam tjita2 sukmaku, 

Aku ini sama sekali thei&. 
Sama sekali pertjaja kepada 
Tuhan 

Sama seikalj mengabdi kepa- 
da Tuihan. 

Dari sadjaknja diatas tam- 
paklab sud'ah gambaran. alam 


takan, toatowa manusia jtu dj lah mendidik puteramja itu. lusi > J> 
tentukan oleb keturuna n dan dan ketiga 'kepada karm,a atau 'Dalam tjita2 sosialku, 
kcadaan sekelilingnja. Sedana djerih pajah Bung Karno sen- 
para pemimplan biasa dinama- diiri. 

kan anak rlari zamsmda. In! Mengenai kodrat Tuhan jlamg 
benar. Tetapi [menurut penda- dikaruniaka n kepadsa pribadi 
pat penjuEJun, masih ada satu Bung Karno jang bcrupa bakat 
unsur jg dilupakan, ehui&usnja ketumnan, 'ma!&ing2 dari kita 
djika mengenai pribadi sesc- ini tidak da.pat berbuati ap&2. 
orang manusia. Jakni unsur Hmja dapat memoihon. Eegitu 
pemri.bad; : aa untuk memanusb djuga mengcnai pendidikan 
kanj d'ir T (ineiLurmt Erof. Dri- 
jankuro), atau unsur karma un 
feuk membentuik pribadi (me- 
nurut a djaran HiindU / Eudha). 

Dan djikia menuirut pcndaipat pe 
njusim isendii!ri ? unsur perdjn 
angan dari tjap2 pribadi itu. 

Bahwa unsur kairena rnela- 
kukain peranam penting d ! alam 
pemibentukan pribadi, ini ter. 
bukti diari kenjataan adanja 
perbedaa.n2 prjbadi manusia, 


lebJh duDu dikompromika n de 
ngan Sukarno isme ! 

Sebagai telah dlinjatakan 
dim ’'kata pengamtar’’ sebeluan 
n: e m.p: adj ari S ukamo-i^ine itu 
p en j us u n te La h memp e 1 adj ari 
Miarxisme-Leninisme. Telah me 
ojebuiika^ dlrinja seorang Mar 
xiS'Leninis. Sedjak umur 15 t.a 
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hun telah 'berkenalan dengan 
Marxisme 5 dan lantas mengiku 
ti iperdjuangan jang berazas- 
kan Marxiame-Lenimsme tadi. 

Bagj penjusun buikan soal 
muda'h mempertahankan Mar- 
xjsme Leninisme dengart Sukar 
no-jsme itu. Konkritnja pindah 
kiblat diarj M arxjsni e-L enini^ 
me ke Sukarno-isme, Sehab 
ada perbed'aan prinsipuL anta- 
ra 'kedtia isme itm Meskipun 
perbedaan2 itu tidak harus 
diipertentangkan satu sama 
lajn. Jang terbesar adalah per 
bedaan iilsaiatnja ! 

Kawan2 jang lebih paham 
tentang Marxism e-L e ninisme 
tentu a.kam memgatakan, bahwa 
karena kurang mendalam pe- 
ngertianmja tentang Marxisme- 
Leninisme maka penjusun 
larj ke Sukarao-isme. 

Terhadap pcrtanjaan kawan 
jg demikian itu penjusun tj- 
dak keberatan. Mungki n , demj 
kjan itu kenjataannja. Tetapi, 
sebaliknja penjusun dj uga da- 
pat mengatakan, bahwa karena 
kurang mendalami pengertian- 
nja tentang Sukarno-isme-Iah, 
rnaka banjak bekas murid 
Bung Karno, jg berpindah ki- 
blatj 

Bung Karno menjatakan bah 
wa, untuk memahamj. Marhaeti 
Isme adjarantija (Sukarno-is 
me), sedikitnja orang harus 
menguasai dua pengetahuan, p e 
ngetahuan tentang Marxisme 
dan pengotahuan tentang sjtu- 
asi serta kcndisjS di Indonesiai 


bordjuis, Dj uga oleh kaum per 
gerakan lang telah mengetjap 
i?xne lain. Dengan definisi jang 
tdlah ditulis, oleh Bung Kamo 
4 Djnli 1957, mudahlah setiap 
orang memahami dan menang' 
kap iBipija. Jakni[ deliinisi jang 
rumusnja 'berbuugi : Marhaenia 
me (artinija Sukarno-isme) ada 
iah 'itou perdjuanga n bangsa 
Iadonesia. pcrtama-tama untuk 
meitiijapai kemerdekaa^ bang 
sa dan selandjutnja uatuk me 
wudjudkan masjarakat adil 
makmur mas jarakal sosiaLis me 
ouruit keaidaja^ Indonesia dan 
berdasarkan kepribadian bang* 
sa Indonesia, 

Def'ia% jang demikian itu le 
bih muidab dipahami dan di 
tangkap isiinja daripada deftni 
si jang berbunrjii': Sukanno-isme 
adalah Marxisme Jg ditrapkan 
di Injclones 1 !^ diisesuaika 0 de 
ngan sa!tuatsi dan tradiaj d| In 
donesia. Bagij orang asing, dad 
cfj.uga bagi orang jang telah 
mempeladjiari Marxisme, mung 
kin delimlisi diatas mudah di 
mengerti. Tetapi Lagl rakjat 
kebaaijakan jang belum menger 

Marx ; isme sulkarJah memaha 
misija, Karena diharuskan via 
M&rxisme duiiu I 

Lehih mudah dimengerti dan 
dipahamj lagi penggutman isttl 
lah ^Marhaenisme 11 . Jg lantas 


dapat ditafsirkan demikian — 
MJarhaenjsme adalah jsmenja, 
au aiuh hm u perdjuanganrSjb 
kaum Marhaen. Marhaenisme 
adialah adjaranS jang berguna 
bagi kaum Marhaen, jang hen 
dak menjelamatkan kehidupan 
rakjat Marhaen, iah'ir da n ba 
tln. Kehtdupam disegala bh 
dang, segala tindlakan dan se 
gala peratura n d.ang mengun 
tungkaLi kaum Marhaen adalah 
sesuai dengan adjaran Marx:s 
me, Da n segala iBndafea»m atau 
peraturan jang merugiikan ka 
um Marhaea- adalah berlenta 
nga^ dengan Marhaenismc. 
Marhaea£s adalah seseorang jg 
berdjuang untuk kepenriugan 
(dan kedjjajaan kaum Marhaen. 
Jang selalhi merraikirka n peng 
hidtipauii kaum Marhaen l 

PerrjUisun 'berasal daq keluar 
ga Marhaen dlidesa: Didaerah 
jang banjak sekaUI onderne- 
mingnjia. Qnderneming2 temba 
kau dam tebu, jang dimiliki ta 
nah. Jang dimihkinja hanja 
'hiajc pindjam (menggaduh). 
Dam uinltuk pindjamannja itu 
mereka diwadjiibkan bckerdja 
pada ondernemmg2, mengerdja 
kan sawaih gaduhnja, jang dj 
tanamll tebu atau ternbakau, 
Sewa tanahhja tlidak diiterima 
oleh pctsiM^ dam upah beker 
djanja sangat rendah. 


Penjusun djuga dari keluar 
gn beragama. Waktu 'ketjlim me^ 
dapat petididlkan agama dari 
drang tua dan lingkungan ke 
Juarganja. Dan waktu berseko 
lah dikota meLierima pendidik 
an agama setjara modern. Ka- 
rena Engkunga.n k&Iiidupad 
dan penghidujpanaija, sedjak ka 
nak2 penjtisiUD sudah memiliki 
djlrwa revolusdoner. Dailam arti 
an djiwa membGrontak tcrha 
dap segata matja m itindakan 
s e we n a ng-w e n ang. 

Dcmjikianlah. Djdka scumpa 
ma wakltu masih kanak2 ttu te 
lah herkenalan dengan Suikar 
nc-isme itu, pastdiUah ■ imujusuo 
tlh mendjadi Sukarno-isme ee 
djak mulanja, Sebab didalam 
tubohnja tellah terkandung 
djuga unsur2 jang melahirkam 
SukamO“kme tadli. Jaknjffl un 
sur2 nasicoalis. sosials da n k« 
agamaan. Ditambah lag^ djiwa 
revolusioner. 

Tapi pada waktu iitu Sukarno 
isme bclum lialiir. Bung Kanat» 
tel'ah berdjuang djuga, tetapi 
belum meitahirka^ Sukarno-iis 
me beilum mulai mengembang 
biakkan priibaditija jang 
tegak da n leguh berdiri send ! i 
rL Eung Karno baru mcmper 
latapkam diri untuk mengabdt 
Mannsia Sukiarno jang kita ke 
n:al sckarang ini, * * 


Kupanija memang harus die- 
mikian, Hanja bag.j penjusnm 
sendlri agak berlainan. seum 
parna tidak lebih dulu telah 
mem.p 1 'e-Jja ti Mar2:me-Len * 
nisme meskipu n tjdak banjak- 
tentulah setelah mendengat 
pidato2 Bung Karno atau mem 
batja tulisan2nja, seketika 
itm djuga penjusun akan me- 
njebutkan dirjnja seo-rang Su- 
karno-isme, karonia adjaran2 
Bung Karno itu iebih kena pa 
da getaran djjka penjusun, le 
bih meresap didaiam hati! Teta 
Pl karcna terlebjh dulu telaih 
memiliki Marxjs-Leninisme- 
meskijpu n baru sedikit-maka 
penjusun tidak segera 1 d'apat 
menerima Suikarno-isme itu 
d a 1 am keseluru hannj a! 

Sukairno-iyme memang mudah 
dipahami oleh sdSap rakjiat djo 
lata, oleh setiap rakjat mar 
haen. Tetapi agak sukar dipa 
haml btah ningrat dan kaum 



Derap tegap Sukarelawan Wanita madju tak geniar ff ganjang Malaysia J \ Pada defille 17 

Agustus 1964 baru2 ini di Djakaarta* 
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PEMULIAAM TANAMAN PADI TANAH KERING. 


{ Seri III ), 


( Oleh: JAGUS) 


DAFTAR — HASIL PADI — LADANG TAHUN 1962/1963 


No. 

Nomor Kode Padi 
do - di 

Gene- 

rasi 

! 

Luas ta- 
nah per- 
tanaman 
m 2 

Hasil 

kwt/ha 

rata2 

Hasil padi 
rafa2 dari 

1 tanaman 
• (gram) 

Umur sedarl 
masa penabu- 
ran 

1. 

1 

P.J.K, 342t/P.G. 

1 F9 

205 

■1 

59 

I 

48.3 

135 hari 

2 + 

„ 24/G.G.P. 

F3 

224 

51 

39. 

120 „ 

3. 

1 „ 25/G.G.P. 

„ 

269 

47 | 

41.6 

120 „ 

4. 

» 8/GJ». 

tt 

343 

50 

37.3 

120 „ 

5. 

„ 19/G.P.P. 

11 

189 

50 

38.1 

120 „ 

6. 

„ 31A/G.P.G.P. 

F6 

120 

50 

39.5 

121 „ 

7. 

f „ 37A./GGPP 

f * 

200 

42 

38.8 

124 „ 


Berkonfrontasi atas dasar tahun 1962 | 1963, terbuktilah jang telah rnendjadi varika dengan pergilir2annja perta 

hasil2 panenan tahim 1963 | 19 kekonstanannja kapasita - pro tas dan \ atau dja'go2 serta tja naman varltas Padj - gendjah 
64 itu dengan hasi!2 panenan duksi dari pada padi - ladang Ion2 djago baru itu. sebagai he dengan kedeLai baru Itu, dapat 

________ rikut: lah dilakukan sistim tiga ka 

ll panenan setiap tahuil 
nja, setjara teratur dan terpim 
p;n. Malahan achir2 ini eksperj 
men2 kam^ telah mcmperoleh 
sukses lagi dengan terwudjud 
nja padi - gandjah * baru jang 
hanja berumur lk. 110 hari sa 
dja sedarl masa w penaburan 
sampai dengan panenannja. Ma 
ka djika nanti padi gendjah ba 
ru dan kedelaj gendjah baru 
itu teiah kami keluarka n dime 
dan pertanaman Rakjat, dapat 
lah dilakukaHn\ja sistlm seka 
li panenan setjap tbhunnja 
setjara teratur dan, terpimpin. 

Akibat dari perombakan u- 

Berdasarkan aspek2 jang se Semesta Rerentjana Tahap I ratnja, besar ketjilnja habitus mur taJiamamS dni dapatlah me* 

demikian itu, tidaklah berkele chususnja. Dalam hal in^ rese beserta pertjabangannja, resis reaJBasioja : 

bih2an djika dinilai bahwasa arch Pemuliaa n Tanaman jang tensinja terhadap serangan pe — bagi , para petani miskin 

nja har^ depa-n dari pada Padj kjni sedang kami lakukan, ada nijakiit impoaska dan sbg-nja, j an g pemilikan tanahnja begi 

Ladang tidakiah kalah gemi lah atas djenlsS tanaman2 pa pun semuanja kami research t u sem.pit sehjngga tidak men 

langnja dari pada PadJ sawaii. di - sawah, padi tanah - kering, getjaTa intenslt da n mendalam. tjukupi untuk kebutuhan hidup 

k^dele, katj^ng tanah dan Ka _ ba gj tedele dan katjang, penghidupannja, den&an peng 

Tudjuan — perdjuangan pas] Kami tjtik beratkannja tanah sedentikian djuga, sam lipat - gandakan djumlah ma 

kami atas djenis2 tanaman ini ada p a j n^e-ngGnai umur pertanam ■ penanaman | panenan itu, 

Selaras dengan tudjuan Ra * un tuk maksud agar setje ann j a? pertjabangannja da n se dapatlah dlperolehkannja pe 

pat Kerdja Padi Tanah Kering P at mungkin faktor kekurang ha g a ^j a j nambahan t penghasilan dari pa 

ini sebagaimana dituliskan da an sandang pangan dapat djpe ^ da pertanamaninaa, dengaj n ka 

lain surat edarannja jang lelah rolehkannja djalan pengatasan ta la i n kekurangan areal tanah 

sampai kepada kami, jaLah : se - effektif2nja. * djens ta antan tu ® dapatlah diatasinja dengan pe 

?f uutuk membantu mempertje Maka penjelidikan2 ] ekspen t z S ^ nambaha n bilangan masa - pe 

pat terlaksananja Pentbangun men2 kam ; atas tanaman2 tsb, “® 113113311311 [ Panenan; 

an Nasional Semesto Berentia tidaklah melulu kami pantjang an2 pertanaman pertaman sede ' 

an nhioiim bemesta Berentja i vmasfta 1131111311 ru P a * sehjngga keawet Ba gl s,buruh tam, dengan 

na Tahap I .. , maka se- " . 2 . ■ an kesuburan tanah dapat di tambahnja bilangan masa - pe 

bagaimana telab kami utarakan P 0 tidakkami abaikannia^k P elihara sedemikian rupa, se nanaman | panenan itu bertam 
djuga dimuka, ikewadjiban. kt 1)1111 tldak 1531111 aba 1 kann..a i .. teetabil-an darinada ka hahlah djaminan pekerdjaan 
ta sekaljan sekarang jni adalaii t°r2 sosial eknnommja. Inj . p oduksinia tanamaai niereka djdesanja masing2, ma 

; n,ukd 8P „^„ e „,diud - ssltsss sn:- *«-*> *>«**»«* 

kannja perealtsamn usaha kea ngekstnmKannja snaiz . poIowid j 0 dapat pu i a diperta tambahan penghasilan perbu 
rah memproduksi sandang pa — bagi pad>2an, besarnja bu hankan se iama2nja. Dengan sis ruban, sehingga tjdak perlu la 
ngan. Inilah tjtik tolak jang per tiran2 gabah, pandjangnja ma tjm pergiKranS tanaman anta §i bergelandangan mendjadja 
tair,a3 dan temtama dari pada Ui, susunan malainja jang ede- ‘ den2 kedele atau ka kan tenaga --murahnja ke kota. 
segala langkah2 karya kita hen al, hanjaknja anakan, resesten tj ' tanah maka jang terkan _ se dangkan jang tak dapat 

mendapatkannja tambaha n pc 
masukan penghasllan jg tjdak 


Sehubungan dengan maksud I ^ekeringan da n penjakit2 ala ^ p emU p^ an ba gj pa(ii 
sedemikian jtu, maka pun kar 111 djuga sampai masalalu 


ya pemuliaan tanaman jang uniurnja dalam pertanaman, Bahkan dewasa ini kami te , 

kami lakukan sedjak se Tasa nasinja dan kepastian ha ft>erhasil imeWudjudkannja 
mulanja sampaj sekarang inj, silnjapun kami seljdikinja se varitas2 padi baru jang hanja Maka hakekatln|ja memper- 
; adalah melakukan penjelidik tjara intcnsif da n mendalam berumur 125 harj sadja sedarj pendek umur tanaman, memper 
an2 ] ekperimen2 atas tanam P ltla I masa penaburannja - benih sam pandjaug umur manusia- 

an2 pertanjan jang segera akan — bagii kapas; tlldaklah melu pai masa panenannja dan varj Usaba2 research kami untuk 
dapat memenuhinja panggilan lu mengenai bilangan buah2an tas2 kedelei baru jang beru merombak sifat2 tanaman sede 
revo!usi nasjonal pada umum dalam pertanaman, sampaipun mur 90 hari sedarj penaburan mikia n Ltu pun mentjakup pu 
nja dan pembangunan Nasioual pandjang seratnja, kekuatan se eampai dengan panenannja. Ma la bidang padj ladang. 
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Maka arah tudjnan kami ba 
djems - djenlils padi ta 
na^ ker bi*g ada ! lah djuga utttuk 
dapat memberikannja penamba 
han kapasjta produksi, jang se 


Fola pe«gintegrasian rak 
jat/pemerlnlah. 

E, Faktor Tenaga Produktif. 

a, Tenaga massa Tanj Desa 


imbang dengan hasil2 tanaman lan S merupakan tenaga pelak 
didaerah2 pcrsawahan. Sedang sana utama dari pada segala 
kan bagi tanah2 tadah . hudjan P° la I lent j ana ' Pembangunan 
kelakpun akan kami wudjud Semesta hcndaklah dlkwahtet 
kannja padj2 jang dapat diper kan dalam w g ala hal ’ mor , lL 
tanamkannja pada musim lahuh IKalerl1 ’ s P intuil; . L ke 

dan pada musi.m hudjan, se bun2 blb;t dcsa ' 2 - P^lumbu 
hjngga di - daerah2 tadah hu n S an blhit . desa ’ 3 ’ P endldlkan 
djan pun dapatlah paljng tidak Kader Tani | D esa - 
d lakukannja SISTIM DUA KA b. Tenaga researeh untuk 
U PANENAN padi setjap ta membantu Kakjat Tani: 1. re 
hunnja. seareh seleksi untuk pembuat 

Maka jang mendjadi perma an j penjediaan bi.bit2 tanaman; 
saiahan sekarang jni. bagj kami, 2. research pemberantasan ha 
bagaimanakah tjaranja agar ma | P e njakU tanaman; 3. re 
vi;ritas2 tanaman2 jang telah s eareh meramal hudjan; 4. re 
kami wudjudkannja itu selekas search tanah . pemupukan, 
cja dapat dikenjam faedahnja IL — Tanah. 

oleh masjarakat, demi pereali a. Sawah; 1, penjuburan dan 
sas :an Pembangunan Nasional pengawetan tanah; 2. jntenfl 
Semesta Berentjana Tahap I kasj & pergilir2 . an pertjotjok 
ini; pula sebagaimana dimaksud tanaman. 3. penggunaan b bit 
oleh p’dato Presiden ] Pemim unggul. 

pm Besar RevoIusi kita pada ^ Tana ^ kering; perombakan 


DAFTAR PENDJUALAN BUKU-BUKU 


1. Genta Suara Rcvolusi .... 

2. Tanja -djawab manipoi . . 

3. Laimja Pantjasila ... 

4. U. U. D. 45 .... 

5. Dekon .... 

6. Tanja djawab Praktis Wedjangan Pre 

siden Bung Karno ... 

7. Dekralasi Ekonomi ... 

8. Tanja djawab Indonesia .... 


Rp. 50,— 
Rp. 35 — 
Rp. 30 — 
Rp. 20,— 
Rp, 35,— 

Rp. 30,— 
Rp. 30,— 
Rp, 60,— 


Semua pesanan2 tambah ongkos kirim 25% 

Sedikitnja ........ : Rp. 25,— 

Administrasi 

Jajasan Penerbitan „PESAT" 
Jogjakarta, -— 

Dj 1. PakunEngratau 67 


tanggal 27 Aprjl 1952 du t Sa tanah 2 kering untuk dcdj.adiJk&n 
tu2n„ia djalan tiada lam, hanja 
melaksanakan sekonskw r en2 


nja maksud dari pada DEKON 
dalam bab KEBIDJAKSANA 
AN DJANGKA PENDEK pa 
sal 30 jang mendjelaskan: 


nja bidang pertanaman jang sa 
ma effisiensj dan produktiyitet 
nja dengan tanah2 persawahan. 
c* Transmigrasi. 


IIL Stimulasi & bantuan2 


■ ’ s 4 Paraleil dengan penjte p emer jntah: 1* bibit unggul; 2. 
diaan irou - stok heras dati se p upu k2; 3, obat - obatan (keti 
bagainja, maka dalam djangka ganja disertai segak petun 
waktu jang bersamaan (Ik, 2 djuk2 penggunaannja jang kon 
tahun) harus digcra;kkan pro ^t); 4, alat2 kerdja jang me 
duksi> haihan makanan setjara r j n ganka]i tenaiga nianusia; 5. 
Ejesar£a n dengan d.jalaii: kredit jang tnudah - murah 

a. mengextensifkan pertani angsuran djangka pandjahg. 
an dengan menambah areal dan 
transmigrasi; Kesimpulan. 

K meng - intensifkan perta _ . . . , . 

nian dengan mekanfca Si dan Selaka P enutu P ' dari P ada 
memperbaiki tjaraS bcrtjotjok ura,ao kanu ^ telah kam ‘ 


tanam; 

c. mempergunakan civie - niiis 
sions AB., 

d. mcnjempumakan penje 
Iesaiiu n Landreform agar 
dapat terselesaikan pada waktu 

ditetapkan 


utarakan kesemuanja itu, per 
kenankanlah kami menjatakan 
pendapat dan harapan kami ke 
pada rapat Kerdja jni hendak 
nja. 

Tanah air kita, ialah Nega 
ra, ialah Negara Republiik Indo 


nesia, sampai detik sekarang 


iija sebagaimana 

oleh MPRS; . . , - 

ini dan untuik heberapa saat 

e. mendjamjn snpaja projck2 i agl jang akan ^atang. masib 
jang Iterhubungan langsimg de lah merupakan suatu 

negeri 

ngan uisaha mempertinggi pro Agraris. Mako segala Pembangu 
duksi pangan selesai pada wak nRn Negara dan Masjarakat ti 
tunja jang direutjanakaji; daklah mungkin akan dapat di 

f. mcngurang( sedjauh mimg perulehikantnija snkses gem!i p 

kfu impor bahan2 Iux; lang seperti jang djidamSkan 

Berdasarkan dalil2 DEKON bleh Rakjat dan' Bangsa itu, 
itu, maka djalan pelaksanaan apabila tidak distimulasi oleh 
jang sctepat2nja he^ndiakTajj di pembangunan a.graria dhusus 
Jakaanakan, nja dan pembangnnaii kema 


sjarakatan Tani j Dcsa umum 
nja. Pembangunan sctjara sc 
mesta jang bersitat maleriiit, 
moril, physuil dan spirituil. 

Bumj Indonesia ^Loh djina 
ivL subur kang sarwo tinan 
dur JI Adalah sangat tidak wa 
djar dan amat mcmalukan ka 
lau hidup | kehidupan sehagai 
terbesar Rakjat kita sampai 
dapat - ibaratJkan, ajam ber 
l arang aii.umbung mati keiapar 
an, Hik berenang dlkolam mati 
keb ausan : Bahkaa scme&tinjh 
keadaan peri — kehidupau | 
penghidupan masjarakat ini se 
lajaknja ,,gemah ripah kerta 
rahardjo 57 /. 

Padahal mengenaj perora 
ngan Bamgsa Indonesiapun kc 
tjerdasan fikirannja s ketangka 
san gerak tanduknja, kegairah 
an - kerdjanja, ja .. — sega 
la2nja tidablah kalah dengan 
bangsa apapun djuga djpennu 
kaan bumi alam jni. Sardjana2 
ahlinja Jbanjaik, penjelidikan2 
keilmiahannja banjak, pcnemu2 
ikeSlmuiannja banjak, disegaila 
bidang dan lapangan. 

Dibidang pcrtanikn kini bang 
sa Indonesia telah memiliki pa 
di2 jang ikeunggulan silatnja 
betiil!2 dapat dTbanggakaJT, Ga 
bah2 padt jang sepandjang 16 
— 20 mm dan pertjmbangan 
berat lebih dar^ 60 gram tiap 
1000 butir gabah keringnja, se 
dangkan pad| jang terbenarkan 
sebagat padt fg terbaik dadunia, 
adaGlah padi Italia, timbangan 
nja berat gabahnja baru men 
tjapai 46 gram sadja tiap 1000 
butir gabah - keringnja; mulal 
padi jang pandjang 80 cm di 
negeri Indonesiapun ada dju 


ga. Bahkan dengan terwudjud 
nja padi baru jang hanja beru 
tnur 100 — 110 hari sedari ma 
3a penjemaiannja dan kedelai 
baru jang hanja berumur 70 ha 
ri sedari masa penaburannja, 
dapatlah dikelak - kemudian 
hari tata — tanam — mcnanam 
dj Indonesia lakunja setjara 
SISTIM EMPAT KALI PANEN 
AN SETAHUNNJA, hal mana 
hakekatnja merupakan revolu 
si dibidang pertanian. Inilah 
fakta2 riil — objektif jang ada 
d[ Negara Republik Indonesia 
sekarang ini:, tidak ha-nja berla 
ku bagi dgedlsE padi sawah, te 
tapi djuga akan terwudjutnja 
dalam djenis2 pad 4 - ladang pu 
la. 

Bahikan kaku PJM Pres[den 
sedjak tahun 1957 dalam ama 
uatnja berulangkali menjeru2 
kan, agar diuasahakan sampaj 
terwudj ndnija padi untuk tsuah 
kering, supaja pertanjan di In 
donesia segera dapat dimodern^ 
sir dan d| industrialisir, ama 
nat mama pada tahun 1955 djti 
ga diperintahkan kepada kami 
melalui Bapak Pro£. Dr, Sar 
djito, kinj amanat da n perintah 
Perslden itupun telah dapat 
karni mewudjudkannja dengan 
terwudjudnja varitas2 pad: —* 
ladang, dan ketahannja terhs 
dap kekeringan musim panas 
terik [ pandjang telah terudji 
dan lulus seperti has[l pertana 
man eksperimen — seieksi ka 
mi tahun 1963 | 1964 jang lalu 
itu. Bahkan varjtas2 padi - la 
dang kaml itu anaknja dahm 
peitelanian tidak kalah ba- 
njaknja dengan padi sawah ba 
ik daripada djenis - bulu mau 
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p. N. SEMEN GRESIK : 


Sanggup mendjawab tantangan 


BEBERAPA minggu jig laihi 
telah dipaparkan tentang keada- 
an P.N. Semen Grcsik dalam 
mingguan kita ini. Telah dipa- 
parkan tcntang lingkungan P.N 
Semcn Gresik ini sduas mung- 
kin. Baik mengcnai aTcal jang 
ditempatj oleh kompleks P.N. 
Scmen Gresik maupun keadaan 
didalam paberiknja. Telah pula 
didjelaskan tcntang spare-parts 
dll. Diat.as segala2 nja telah 
didjelaskan pula tentang keada. 
an kaum buruh dan para kar- 
jawannja dcngan segala aspet 
nja 5 karcna mercka ituiah tcna. 
ga2 pokuk jang menggerakan 


(Seri I). 

(Oleh ; Redaktur f ,PESAT") 

seluruh kegiatan P.N. Semen 
Gresik untuk berproduksi dan 
mentjapai targdt2 jg dite 

tapkan. Disamping itu telah 
pula didjelaskan tentang mane* 
gemcnt terhuka jang dilakukan 
aleh fihak Direksi dengan 
loyaa!.. Suatu manegement 
dimana huruh lewat perwakilan 
nja setjara bertingkat diikut 
Sertakan didalam menentukan 
segala soal jang dihapinja, 
Mulai dari politik-bedryfnja 
sampai kepada soa!2 tehnis-prak 
tis. Suatu manegement dimana 
kaum buruh da n 'tdap pribadi 
pe ! kerdja dapat mengemukakan 


idee dan pendapatnja serta 
kritiknja setjara terpimpin, me- 
lewati saluran jang telah ada. 
Idee2 mana ternjata, setelah 
dikolektipkan, dan kemudian 
ditrapkan pratek ( besar sekali 
manfaatnja bagi usaha perkem 
bangan produksi, besar sekali 
manfaatnja untuk mengatasi 
pelbagai kesulitan jang dihada 
pi olch perusahaan. Sebaliknja 
rentjana2 besar dari fihak 
Direksi, misalnja tentang penen 
tuan target produksi, pun sele 
lah dimusjawarahkan dengan 
kaum buruh, dapat membang- 
kitkan semangat kaum buruh, 


pun djenis - tjerai jang mana 
pun djuga sehingga kapasita 
produksinjapu.n tjdak akan ka 
lah pula dengan padi2au per 
sawahanj rasa “ nasinja cnak, 
maka varitas2 padi - ladang ka 


mi itu kini telah dipertanam 
kannja oleh massa Rakjat. 

Untuk mendjamin pelajanan 
kehutuhan bibit tanaman setja 
ra pla-matigsistimatik jang te 
rus — menerus, agar Itakjat 


umu.m seiLSap' muisim mcnanam 
tinggal menerima butir2 jang 
berkapaeitas h-asi'1 scmata2 dan 
setelah panenan hasil tanaman 
dikonsumir sadja, satu2nja dja 
lan adalah melaksanakannja.: 


POLA PENERBITAN PADI SELURUH INOONESIA, 
P A D I — LADANG 


TAHUN/ 1 
MUSIM | 

PERTANA- | 
MAN KE | 

KEBUN PEMBIBITAN j 

SELUAS | 

HEKTAR | 

Hasil, berdasarkan 
a 30 kwt/Hektar 

1964 

I [ 

P U S A T 

6 ha 

180 kwt. 

1965 

n i 

i 

Kebun2 Pembibitan Dati 

1 /II sciliiruh Indanjesia. 

540 „ 

16200 „ 

1966 

m 

Kebun2 Pembdbitan Desa Ka 
lurahan Seluruh 

Indonesia 

48600 „ 

1458000 „ 


1967 

IV 

Pertanaman masa Rakjat 
Daerah Tanah Kering 

4374000 „ 




PADI — SAWAH 

Bcrdasarkan a 30 kwt/hektar 

1964/H 

1965/1 

i i i 

P U S A T 1 

7 ha 

210 kwt. 

i n 

i 

Kebun2 Pembibitan Dati 
1/11 isdhiTiih Indaaesia. 

i 

630 „ 

18900 „ 

1965/II 

i m 

[ 

Kebim2 Pembibitan DesaKa 
lurahan Seluruh 

Indonesia 

56700 „ 

18900 „ 


1966/1 

1 IV 

1 

Pertanaman masa Rakjat 
Daerah Tanah Kering 

5103000 „ 

1701000 „ 


Demikianlah maka kami u - menelorkau suatu jang Ail — aat sekarang mi, matuk mem- 
lang puk harapan kami, ben objektjf serta konkrit, jang produksi, sandang- - pangan da 
daknja Rakjat Kerdja Padj Ta mampu memberika n djalan ke lam perwudjudan jang senjsta. 

nah Kerjng ini. akan dapailab luar kepada penderitaan Rak njatanja. 

1 s Sekianlah tenmakasjh. 

,PESAT" 


niCLdJadikni tebal kejakinao 
kaum buruh untuk dapat men- 
tjapai apa jang telah ditentu 
kannja bersama itu. Dan dengan 
dc mlk ia n m e nd j adik an tan g* 
gung djawab rentjana itu t 
bukan han^ia rmillik satu-dua 
orang pimpinan peru&ahaau, 
tctapi adaEa^ nrnQik semua orang 
jang ikut ambil bagian dalam 
proses produksi. 

Dalam open manegement ini 
bukan hanja kaum bmmh dapat 
m elakuk a n s os i a l-parti eipa tion- 
nja t tetapi rakjat didaerah itu 
pun dapat pula melakukannja 
Sebab didalam Dewan Perusaha 
an jang mempunjai wewenang 
tjukup tinggi tiu ? tidak sadja 
unsur buruh dan Direkst sadja 
jang ikut duduk, tapi unsur 
daerah-pun diikut-sertakan pula 
Unsur daerah jang merupakan 
perwakilan dari pemerintah 
maupun rakjat setempat. 

Apakah iang sudah dapat 
diwudjudkan oleh P.N. Semen 
Gresik ini ? Masalah inipun 
sudah dikemukakan dalam 
tulisan2 terdahulu. Baik haI2 
jang langsung mendjadi kepen. 
tingan kaum buruh dan kelm 
arganja, maupun hagi daerah 
dan Rakjat setempat. Dan diata 
semua itu djuga telah diterang- 
kan Sumbangan2 keuntungan 
untuk Pemerintah,, jang walau 
pun tidak hegitu besar hila di- 
bandingkan dengan seluruh 
kebutuhan Negara, tetapi pastL 

Demikianlah a.l. ha!2 jang 
sudah dikemukakan beberapa 
minggu jl. mengenai P.N Semen 
Gresik, Barang tentu achir2 ini 
telah dlialami pula beberapa 
perkembangan baru t jang meng- 
gembirakan bagi semua orang 
revolusioner, maupun jang per- 
lu mendapat perhatian dan 
pcnjelesaian setjara reyolusicu 
ner pula. 

Dalam peringatan ulang ta- 
hun ke-VII, pada tgl. 7 Agus- 
tus 1964 jang baru lalu, oleh 
P.N. Semcn Gresik telah dilaku 
kan upatjara2 dimana dilaku- 
kan peresmian beberapa projek 
pembangunan dari P.N. Semcn 
Gresik, disamping upatjara 
bendera dan resepsi sebagai 
mana diadakan pada umumnja 
Hal jang pantas mcndapat sam- 
butan hangat diantaranja telah 
diresmikannja pasukan Hansip ? 
untuk buruh dan karjawan P.N. 
Semen Gresik dan Djaja bakti 
setcmpat, jang dibawab pimpin 



































an PresMen Direktur Ir, Padya boleh pula terlupakan bahwa 
Surjodiaingrat sendiri sbg. Ko^ kewaspadaan jang tadjam harus 
mandan. Peresmian ini dilaku- dipelihara terus. Kcsiap-siogaan 
kan tepat pada hari ulang tahun tidak boleh dilepaskan. Easa 
ke-VII P H N Semen Gresik tsb puas harus disingkirkan untnk 
setelah j>ara pekerdja jtu mem dapat niempertohankan keme* 
dapat latihanS kemiliteran sela nangan2 jang telah dapat ditja 
ma kurang lehih 2 minggu. Ee pai don untuk mentjapaj keme 
herapa dari pada apa jang telah nangan2 jang lebih besar lagi 
ditjapai didalani latilhan kemMi terutama dalam rangka melak- 
teran itn didemontrasikan dida sanakan Dwdkora sekarang ini 
erah para pendjabat sivil dan chususnja bagi P.N. Semcn 
mi|ita f&ng tiatang mcngun, Gresik untuk mentjapai target 
djungl upatjara peringatan tsb, jang telah diktapkan. Meng- 
atas undangan Pimpinan P,N. apa ? Karena musuh2 Hakjat 
Semen Gresik dan didepan ma- dan Negara selalu mengintai 
sjarakat umumnia* Ditindjau mentjari lubangS untuk dapat 
dari lamania waktu Iatihan dap melantjarkan serangan 2nja 
keungasanja sehari-hari sbg. menghantjurkan segaia hasil 
pekerdja2 didalam paherik ma i an £ telah dapat ditjapai oleh 
ka para pekerdja itu telah perdjuangan revolusioner, Ingat 
menundjukkan kemampuan dan selama imperialisme masih ada 
ketjakapan jang tjukup tlnggi ra »ka sclama itu puia bahaja 
untuk dapat memiliki ilmu senantiasa mengantjam baik 
kemilit eran. Dengan demikian iangsung maupun setjara tidak 
dapa!”c3ibuktikan bahwa kaum langsung. Tidak langsung arti- 
pekcrdja kaum buruh bukan n i a disini dengan mcnggunakan 
sadja pandai melajani mesin2 kaki tangannja dengan yested 
bukan sa dja bisa menuntut hak interent imperialisme selalu 
tetapi leblh dar]”itu~ sanggup berusaha menghantjurkan pro* 
dan tjakap pula membela dan Jek2 nasiona! kita dan mcmben 
mempertahankan perusahaan dung atau menghambat arus 
lapang kerdjanja jang akan rcyolusloner jang berdjung di 
rne-cbut kekuasaan perusaraan dada tiap patriot kita. Memukul 
itu untuk mendjerumuskan ka- dan menghantjurkan tiap2 
um burur kembali kedalam langkah reaksioner adalah tugas 
siksa dan tjintraka. Tjakaplah kita bersama. Bagi kaurn buruh 
kaum buruh untuk memperta- P.N. Semen Gresik membersib 
hankan perusahaan milik nega kan P.N. Semen Gresik dari 
ra untuk mempertahankan pro usaha2 reaksi akan menghamba' 
duksi dari usaha2 rampasan perkembjngan produksi adalah 
imperalisme dan kapitalis biro termasuk tugasnja jang pokok 
krat jang senantiasa merong, dalam rangka mcnjelamatkan 
rong tegaknja kemerdekaan perusahaan dan produksi. 


Rakjat dan Negara, Tetapi tak Bersambung 



Pendjaga2 perbatasan Cuba , seia'u waspada, mip menghalau 
setiap Agresi AJS, 


KUSNI SULANG: 

Negeri Perampok itu adalah AMERIKA 

negeri permnpok itu adalah mierika 
dengan kapal kapal penempur 
membadjak kamptmg v.elajan 
bandar bandar dan haum daijang 
di djepang 

vietnam. laos, kambodja dem korea 
tanah airku ; rndamsia 
hingga laui merah 
k&rena daraih dan perlawanan 
i kemarahan seluruh asia 

negeri perampok itu adalah amerika 
menjelip mega Itmgit 
dengan pesawatnja jang liar 
tanpa kendali adat rrumusia 
menebarkan benljana kekebun kebun 
ladang dan dusun 

lelaki dan wamta asia 
inilah negerimn 
lihat nastibnja 
djangan kita dmdukan 
rnembakar rumah sendiri 
karena amerika 

asia benua tua tambdh remadjc 

ditebari ameHka ratjun 

kota kota terbakar 

kampwng, hutan dan sungai gclisah 

amerika melemparnja bom 

karji* bom da n bom 

hudmm sesumbar dalam pakaiw: ylama mtji : 

„negeri demokrasi 
kemerdekaan dan persamaan 
ilulah amerrka” 

sedmig negro disiksa 
karena hiiam kulitnja 
hiipun amerika l 

negeri jang membmgu^ keme wahannja 
dengan majat berdjuta rakjat 

amerika , 

perampok dunkt jang ganas 
saihabat para pengchimat! 

he; r lelaki seluruh dunia 

har{ inj seluruh asia angkat senapang 

menjaldkan perang 

enjahkan amerika 

amerika 

Unggalkan asia - 


m 
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SaudaraS sekalian! 

Hari ini 17 Agustus 1964, 

Tiap 17 Agustus mempunjai 
arti-pentingnja sendiri, sig 
niticancenja sendiri jang chu 
sus, Diantara bulan2 jang dua 
belas itu 7 Agustus adalah jg 
terkeramat bagi Mta. Ameri- 
ka dan Perantjis mengkera 
matkan bulan Djulinja, Tiong 
kok dan Sovjet Unie bulan 
Oktobernja, — kita mengkera 
matkan bulan Agustus bulan 
Proklamasi. Dan seirama de- 
ngan gemuruhnja ombak-scdja 
rah maka tiap2 17 Agustus 
mempunjai tjiri-chasnja sen- 
diri gemanja sendiri, arti-peti 
tingnja sendiri. 

17 Agustus 1945 saja mem 
batjakan Proklamasi Kenier- 
dekaan, Kcmudian daripada 
itu, deiapanbeias kali 17 Agus 
tus saja telab mcmberikan 
t ,amanat-tahunan , \ Sekarang, 
17 Agustus 1964, buat kesem 
bilan belas kalinja saja mem 
berikan r ,amanat-tahiman 5 itu. 

Selalu saja memberikan 
amanat tentang Revolusi In- 
donesia, tentang perdjuangan 
Rakjat Indonesia, bahkan 
memberikan gambaran ten- 
tang perdjuangan Ummat Ma 
nusia! 

Saja memang dengan senga 
dja tidak memberikan per- 
tanggungan djawab tentang ho 
sibk^rdja Pemerintah, — se 
karangpun tidak, meski saja 
sendirilah sekarang Kepala 
Pcmerintah itu, Perdana Men 
teri Pemerintah Republik In 
donesia. 

Saja tidak berkata, bahwa 
hasii-kerdja Pemerintah itu ti 
dak setjara berkala harus di 
beritahukan kcpada Rakjat, 
— sama sekali tidak! —, teta 
pi saja berpendapat, bahwa 
kita lcbih baik memperguna 
kan mimbar lain untuk itu, da 
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ripada podium sekarang ini, 
iailu misalnja mimbar M,P.R. 
S. f mimbar D.P.R. G.R., mim- 
bar Dewan Pertimbangan 
Agung, atau mimbarnja rapat 
rapat-dinas, dan sebagainja. 

Podium sekarang ini, podi- 
um 17 Agustus, bagi saja ada 
lah Podium Rakjat, Podium 
RevoSusi, Podium Perdjuang 
an, — Podium Kiprah-Tekad- 
h|a Bangsa! Podium 'mi saja 
pergunakan sebagai tempat- 
pertanggungan-djawab atas dja 
larmja Perdjuangan Bangsa 
sebagai satu keseluruhan, Po- 
dium ini saja pergunakan se 
bagai tempat dialoog Soekar- 
no-pribadi desigan Soekarno 
Pemimpin Besar Revolusi, 
tempat dialoognja Soekarno- 
Pemimpin Besar Revolusi de 
ncan Rakjat Indonesia jang 

Bahkan s&ja berkara: inilah 
podium tempat dialoog kita 
dengan Kita, tempat dialoog 
nja 103 djuta Rakjat dengan 
Revo!usi. Kita semua harus 
memberi pertanggungan - dja 
wab!: Kita semua-, — baik Pe 
merintah, maupun 1embaga2- 
Negara, maupun golongan2 
karya, maupun perseorangan2 

— kita semua, si Dadap, si 
Waru, sj Suta, si Naja, si Tu 
mĔnem, si Patimah, — apalagi 
saja, jang oleh kainu semua 
teiah ditundjuk mendjadi Pe 
mimpin Besar Revolusii Teta 
pi saja tandaskan sekali lagi: 
Kita semua bertanggung-dia 
wab, kita semua, ja engkau 
situkang betja, ja engkau si 
badju militer, ja engkau situ 
an pegawai, ja engkau sikaum 
buruh, ja engkau sikaum ta- 
ni, ja engkau si mBok Kromo 
dilereng gunung, [a engkau 

— terutama sekali engkau ! — 
jang menjebut dirimu pemim 
pin Rakjat 


Sebab s djangan lupa: Revo 
lusi kita masih terus berdja 
lan* dan bukan sadja berdja- 
lan T tetapi harus bertumbuh, 
dalam arti pengluasan, ber 
tumbuh dalam arli pemekaran 
konsepsiS, scsuai dengan tun 
tutan Kaman, sesuai dengan 
tantutan Amanat Penderitaan 
Rakjat, sesuai dengan tuntut 
an The Universal RevoIution 
of Man. 

Karena itulah, maka tiap 
kali saja berdiri diatas Podi- 
um 17 Agustus ini, saja bukan 
sadja berdialoog dengan Rak- 
jat Indonesia jang ber-Revo!u 
si f tetapi djuga berdialoog de 
ngan seluruh Ummat Manusia 
jang djuga dalam Revolusi. Ba 
gaimana djalannja Revolusj kj 
ta ini? Bagaimana madju-mun 
dnrnja Revolusi kita ini? Ba- 
gaimana j.gatuknja' 1 derapura- 
miinja Revoiusj kita ini deng- 
an derapmm hai Ummat Ma- 
nusia diseluruh muka bumi? 
Dan selalu, dalam memberikan 
v stock-opname J ' jang demikjan 
itu, hati saja ber-ganti2 terha- 
ru gembira dan terharu-sedih, 
ber-ganti2 mongkok-senang dan 
mengkeret-ketjewa, — mong 
kok-kagum dalam melihat ti 
tik2-gemilang dalam djalannja 
Revolusi kita ini r mengkeret 
ketjewa dan kadangS mengke- 
ret-tjemas kalau melihat pe- 
njclewcngan2 jang dapat mem 
bahajakan djalannja Reyolusi 
kita itu. Pendek kata saja se- 
lalu memterijkan balans dari 
Revolusi kita itu, — pasang- 
surutnja dan pasangnaiknja, 
dentam-madjunja dan geram- 
deritanja Revolusi kjta itu. 

Pada tiap 17 Agustus saja 
mengadjak saudara2 menoleh 
kebelakang sedjenak. Lihat! 
Hai saudara2! Lihat! Peristiwa 
peristiwa djbelakang kita ini, 
peristiwa2 dimasa jang lam- 


paUj merupakan peladjaran ba 
si kita semua, peladjaran agar 
djalannja Revolusj dapat di- 
p?r|jepat, peladjaran agar 
pahit getir tjdak diulangi lagi. 
Dan selandjutnja djuga selalu 
saja lantas mengadjak Rakjat 
untuk melihat kemuka: selalu 
saja lantas member|kan djuru 
san, memberikan arah, membe 
rikan direction selandjutnja, 
dalam memghadapi masalah2 
jang akan datang. 

Peladjaran dari pengalaman 
jang sudah, dan djunisan utk. 
jang d:muka, dua hal jtu ada. 
lah pentingmaha-penting dlm, 
Revclusi jang sedang berdja- 
lan, — Reyolusi jang pada ha 
kekatnja adalah satu perdjala 
nan. satu proces, satu geirak. 
Apalagi bagl $atu RevoIusi |g. 
sedang dikepung seperti Revo 
lusi kita sekarang inf, satu Re 
valusi jang hendak dihantjur- 
kan orang, satu Revolusi jang 
harus mempertahankan kepala 
nia diatas samudera subversi 
dan intervensi dar| f|hak itnim 
rialis da n kolonialis, — satu 
Revolusi jang harus menjela- 
matkan badannja dan djiwanja 
dari serangan2 jang maha.dah 
sjat darj segala djurusan, — 
dari luar, darj dalam, dar| ka- 
nan, dari kiri, dari atas, dari 
bawah. Keadaan jang demiki* 
an itu kjta alami, udjian demj 
kian itu kjta laluj! Gempuran 
itnperialjs ber.tuhiS, andjing2 
dan serigalag sekeliling kita 
inenggonggong dan mengauk- 
auk! Tapi Revolusi Indonesja 
harus berdjalan t^rus, dan me 
mang berdjalan terus! Gempu 
ran jmperjalis kita lajanj, gong 
gongan andjing dan serjgala ti 
dak kpa rewes. Kita tidak la- 
kut apa2! Djanganpun gonggo 
ngan andjing, suaranja gele- 
dek dari angkasa tidak mem- 
buat berdjri rehelaipun bulu- 
roma kita!. 

Ja! Sedjarah berdjalan te- 
rus. Adakah sedjarah pernah 
berhenti? Reyolusj Indonesia- 
pun berdjalan terus. Rcvolusi 
Indonesia tjdak akan berhenti. 
Imperjalisme akan hantjur-le- 
bur, andjing cian serjgala akan 
bungkem* tetapi Revolusi Tn- 
donesia akan berdjalan tertis. 
dan akan inenantg! Di Djokja- 
karta, ditahun '48, tatkala im 
perialisme sedang menggempur 
Republik Indonesia, di Djokja 
karta difahun 1948 itu, diba- 
wah sinar keljp2nja sebuah II 
Jjn, saja pernah menulis, bhw. 
RevoIusi Indonesia adalah ,,ra 
zende inspiratie van de Indo- 
nesisehe geschiedenis”, — ins- 
piras] berdentam-gegap gempj* 
ta daripada Sedjarah Indone- 
s j a —,— sjapakah dap?t me* 
matikan Sedjarah, sjapakah da 









pat mematikan EevoIusi Indo- 
nesia, mspirasj dentam-berden 
tam-gegap - gempita daripada 
Sedjarah itu? 

Ja, ktmlangi: EeYoJlnsj Indo- 
nesia berdjalan tenis t dan Re 
voIugi Indonesia akan menang, 
Tetapi toh^ kjta harus waspa- 
dat Kita harus tahu apa jang 
Irita perbuat- Deugian memjim 
djaiu perkataan Thomas Cariy 
le, kjta harus vf wijs van tevor 
en'\ Karena itu kjta harus me 
ngamibjl petadjaran dar| peng- 
MamanjJ jang t^ah sudah, me 
netapka n arah dan djurusan ba 
gi masa jang akan datang k Pc 
ngalaman2 jang telah sudah, 
bagaimana pahit dan gctjrnja 
pun, harus mcmberj inspjrasi 
kepada kita uutuk meuetapkan 
arah jang tetap f djumsan jang 
tepat, hagi masa jaug akan dn 
tang. Tklak sekailg pengalam- 
an pahit boleh mcmatahkan k| 
ta punja hatL Pengalaman pa» 
liit harus mcndjadi tjambuk, 
— malahan jnspirasi kataku ta 
di- r —/ untuk mengadakan kor 
reksi da n untuk menetapkan 
djalan jang tepat, dan madju 
tems dsatas djalan jang tepat 
itu! 

Eomantiknja Eeyolusi. 

Tahukah saudaraS, bahwa sa 
ja anggap serangan miljter Be 
landa jang pertama dan sera- 
ngan militer Belanda jang ke- 
dua atas tubuhnja Repubhk 
Indonesia dulu itu sebagaj Ro 
mantiknja Revolusi? Itupun 
saja tuljskan dalam th. 1948. 

T|ada Reyolusi dapat benar2 
bergelora, kalau Rakjatnja tj- 
dak mencljalankan Eeyolusi itu 
dengan anggapan Romantik. T| 
ada Revolusi dapat memperta- 
bonkan djiwanja, djjkalau rak^ 
jatnja tidak bisa menerima se 
rangan musuh sehagai roman- 
tiknja EeyolusL dan menang- 
k[s serangaib miisiih dan meng 
bantam bantjur Iebur kepada 
musuh ttu sehagai romantiknja 
Revolusj. Tjada Reyolusj dpt* 
tctap bertegak kepala, djika- 
lau Rakjatnja tidak sedSa men 
djalankan korbanan£ jang per 
lu f dengan tegak kepala pula 5 
balikan dengan mulut berse- 
njuni f karena menganggap kor 
banan2 itu romantiknja Revohi 
si. Danton perg| keguillotiue 
dengan rasa romantik, Rjaal 
pergi ketempat eksekusi deng- 
Bu rasa romantik, pedjoang3 
Rusia menggempur musuh di 
Stalingrad dengan rasa roman 
tik, Rakjat RRT dalam djum- 
lah berdjutaS sebagai semut 
menundnkkan sungai Yang Tsc 
Kiang dengan rasa romantik. 
Dan tjada Revolusi dapat mem 
bangun setjara hebat, kalau 
dentamnja pembangunan itu tj 


dak dgrasakan olch rakjatnja 
sebagai romantik. Revodusi ada 
lah rantaj kedjadianS memu- 
kul dan d«puktil f rantaj kedja 
dian3 menggempur da n digem 
pur t ranta,| kedjadian mendjt!- 
(bol dan jnembanguu. Memuknl 
dan djp%ul, menggempur dan 
djgempur, mendjebol dan mem 
bangun, — perganti-gantjan ini 
harus dirasakan sebagaj jrama 
romantiknja RevoIusj. Dengar- 
kanlah apa jang saja tulis da. 
lani t^hun 1943 |tu, waktu Djo 
Ujakarta dikcpung musuh: 

, f Negara Indonesia dalam ba 
haja. Memang bahaja ini ada- 
lah satu fase, satu tjngkat, da 
lam usaha kita mendirjkan sa 
tu negara jamg merdeka, Djus 
tru oleb karena proklamasi ke 
merdekaan kita adalah satu 
kedjadkn jang tidak konslitu- 
tionii, djustru oleh karena lin 
‘dakan kita memerdekakan In- 
donesia adalah satu tindakan 
jang revolusioner s maka tidak 
boleh tidak Negara Indonesia 
harus melaluj satu fase ff dslam 
bahaja IJ . 

Tldaklah selalu saja silir- 
kan utjapan, bahwa ta* pernah 
sesuatu kelas meiepaskan ke- 
dudukannja jang bericbih dgn 
sukarela? — RevoIusi bukan- 
lah sekedar satu „kedjadian IJ 
bclaka, bukanlali sekedar satu 
..gebeurtenis'’. RevoIusi adaiah 
satu proces, Puluhan tahun ka 
dang2, berdjalan proces itu. —- 
Pasang-naik dan pasang-surut 
akan kita alami berganU2 t pa 
sang-naik pasang-surut ltulah 
jang dinamakan iramanja Re 
Yolusi. Tctapi gelora samude 
ra tidak berhenti, gelora samu 
dera berdjalan terus! 51 . 

Iramanja Revolusi! Iramanja 
Reyolusi! Ja, anggapan inilah 
jang mcmbawa saja kepada 
anggapan Romantiknja RevoIu 
si. Romantiknja perdjuangan 
saja pribadi pula, Tetapi teru 
tama sekaii romantiknja per- 
djuangan nasional, romantik- 
nja perdjuangan ummat-manu- 
sia dalam the Universal Revo 
lution of Man t romantiknja 
tiap2 perdjuangan hcsar jang 
reyolusioner. Mahabesarlah Tu 
han jang teiah mcmberikan ra 
sa romanliknja perdjuangan 
itu kepada saja, tatkala saja 
sebagai pemuda, dengan phy- 
sik duduk dlatas tikar, diba- 
wah sinar kclip2nja lampu 
tjempor, mengadakan dialoog 
mental dialam luar djasmani 
dengan pedjuang2 besar pelba 
gai bangsa, dengan ahli2 pikir 
segala bangsa jang mengemm 
dikan djalannja scdjai-ah. Mu- 
ka sesudah saja, sehagai ha- 
sil dialoog mentai itu, mentja 
pai kejakinan bahwa tiada per 
djuangan besar dapat tersc- 
Jenggara tanpa rasa romantik- 


nja perdjuangan, maka saja ti 
dak berhcnti2 mentransfcrkan 
rasa romantik pcrdjuangan itu 
kepada Rakjat Indonesia, Sega 
la pasang naik dan pasang su 
ititnja pcrdjuangan, segala pu 
kulan jang kita berikan dau 
segala pukuian jang kita teri 
ma f adalah iramanja perdjua- 
ngan f iramanja RevoIusi. ,,Me- 
mukul, — hajo berdjalan te 
rus! Dipukul, -— hajo bcrdja- 
ian terus!”. Dentamnja Revo- 
lusi, jang kadaug2 berkuman 
dang pekik-sorak f kadang2 her 
suara djerit-pcdih, scbagai sa 
tu keseluruhan kita dengarkan 
sebagai satu njanjian, satu sim 
foni, satu gila* laksana den- 
tumnja gelombang samuciera 
jang bergelora pukul memu- 
kul membanting dipantai, kita 
dengarkan scbagai satu gita 
kcpada Tuhan jang amat dah- 
sjat. 

Easa mmantik perd[u£ngan 
adalah sumber kekiratan abadr 
daripada Perdjiiangan. Oer- 
kraeht daripada psrdjoanganl 
Kaiao tidak ada rasa rcHinaa-btSk 
psrdjuangan itu, sudah lamo 
kita remuk-redam, sudah lama 
kita sepertj tjatjing mati ter- 
indjak2, Apa jang tidak kita 
alairii sudah, sekali lagi; apa 
jang tidak kita alami sudalt, — 
entoh kita masih berdlri te- 
gak, en toh kita masih belalak 
mata, bahkan kita makirt kuat, 
makin sentausa, makin hebat 
derap langkah kita meng- 
getarkan bumi? Aksi miiiter 
Beianda kesatu?; aksi miiiter 
Beianda kedua?; pengchianat 
an PRRI?; p&ngchianatan 
rriesta?; penjelewengan2 jang 
disengadja untuk mendjatuh* 
kan demokrasi terpimpin?; sa 
botese internasional oleh kaum 
imperialis?; subversi dan inter 
vensi jang iitjSn tapr bertu- 
bi2?; kepungan terang2an dgn 
basis2 militer imperialis?; sa- 
botase ekonomis jang amat Ji* 
hay sekali?; pemasangan ben- 
teng imperialis jang bernama 
,^rtalaysia" dengan antek impe 
rialis jang bsrnama Tengku 
Abdul Rachman?, — hehe se- 
mua itu kita anggap sebagai 
bagian sadja daripada irama- 
nja Revolusi, semua iiu kita te 
rima dengan rasa romantiknja 
Revolusi, — semua itu ki!a ga 
njang dengan romantiknja Re* 
volusi f 

Karena romantik inilah, ki- 
ta tidak remuk; karcn a roman 
iik inilah, kita rnakm kuat; 
karena romantik Inilah, kita 
malahan berderap terus. Ja 
Romantik Perdjoangan, — 
oerkracht (sumber abadi) da- 
ri kekuatan Pordjoangan, oer 
kraeht dari ketahanan Perdjo 
angan, oerkracht dari kekuat 
an idiil, oerkracht dari keku 
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atan batin. Oerkracht jang 
memberikan ketjintaan kepa- 
da semua kepahlawanan, oer 
kracht jang membangkitkan 
kepertjajaan kepada diri sen 
diri, oerkracht jang memberi 
kan pengertian kepada perlu 
nja dinamikanja dan dialeklL 
kanja RevolusL Oerkracht jg 
memberikan kepcrtjajaan bah 
wa Revolusi bcrgerak-terus 
dan harus bergerak-terus, dan 
bahwa Revolusi bcrgeraknja 
terus itu mclalul djalan pukul 
dan dipukul, gempur dan di 
gempur, djalan pasang dan 
djalan surut, djalan sorak dan 
djalan djerit, djalan lurus dan 
djalan liku, djalan turun ke 
nmdian naik f turun^ tetapi ke 
mudian naik f naik> naik! Dja 
lan jang hebat tĕtapi tidak lu 
rus-litjin sebagai Bouievard 
Champs Elysees dikota Paris, 
atau Newsky Prospect dikota 
Leningrad. Pengcrtian dan ke 
pertjajaan dus: bahwa Revolu 
si adalah satu proces pan- 
djang jang dinamis (artinja: 
bergerak), dengan segala pu 
kul dan dipukulnja, tetapi te 
ms naik, (inilah dialektika)- 
satu proces pandjang jang ha 
rus didjalankan terus mene- 
rus dengao ulet dan tekad 
,.ever onwarci, no retreat ( L 

Tiga sjarat mutlak Re 

volusi 

Saja tandaskan sekarang se 
kali lagi: dus: Rcvolusi minta 
tiga sjarat mutlak: romantik, 
dinamik, dialektik. Romantik* 
dinamik, dan dialektik jang 
bukan sadja bcrsarang didada 
pemimpin T tetapi romantik, di 
namik, dialektik jang meng- 
golora diseluruh hatinja Rak 
jat, — romantik, dinamik dan 
dialcktik jang mengelektrisir 


12 


.PESAT” 











HO CHl MINH 
Presiden R,D.V. 


sekudjur badannja Rakjat da 
ri Sabang sampai Merauke. 
Tanpa romantik jang menge 
lektrisir seluruh Rakjat itu, 
Revolusi ta 5 akan tahan. Tan 
pa dinamik jg laksana meng 
krandjingankan seluruh rak- 
jat itu, Rcvolusi akan mandek 
ditengah djalam Tanpa dia- 
iektik jang bersambung kepa 
da angan2 seluruh rakjat itu ? 
Rakjat ta 1 akan bersatu de- 
ngan rising demandsnja Kevo 
lusi, dan RevoIusi akan pelam 
pelan ambles dalam padang- 
pasirnja ke^nasa-bodohan, 
perti kadangS ada sungai am 
bles hilang dalam gurun2-pa 
slr sebelum ia mentjapai sa- 
mudera lautan. 

Karena iiu maka kita harus 
memasukkan romaniik, d?na 
mik dan dialektik Revolusi 
iiu dalam dada kita semua, ki 
ta periumbuhkan, kita gerak 
kan f kiia gemblengkan dalam 
dada kita semua, sampai ke- 
puntjak-puntiaknia kemampu 
an kita, agar Revolusi kita 
dan Revolusi Ummai Manusia 
dapat bergerak ierusi me^g- 
hantam dan membangun te 
rus, mendobrak segala rim 
tangan jang direntjanakan 
dsn dipasangkan oleh fihak 
imperialis dan kolonJalls. 

Adakah revolusi tanpa tiga 
sjarai mutlak iiu iadi? Ada* 
Tetapi revolusi jang tanpa ro 
mantrk, dinamik, dialektik 
massal, revolusi jang hanja 
didorong oleh impuls perseo 
rangan, ambisi pribadi dari 
seorang-orang, atau rasa-sakib 
hati-pribadi sebagai dlnamik 
dari kekuaian, — revolusi jg 
demikian iiu hanjalah meru- 
pakan sekadar „revo!usi ista 
na" sadja, — saiu" palace-re 
volution", jang sekarang mun 
tjul, besok sudah hilang kem 
balL Revolus» jang demikian 


itulah jang sering ditunggangi 
oleh kaum imperialis! 

Revolust jang clemikian itu 
lah jang sering dibuat oleh 
kaum iniperialis, dengan me 
ngadakan , „coup ,, ? pembunuh- 
an pemimpin, dan lain seha 
galnja. Djuga di Indonesia ka 
um imperialis kadang2 men- 
tjoba hendak mengadakan re 
volusi jang demikian itu, de 
ngan maksud hendak memati 
kan Reyolusi kita! Tetapi ki’ 
ta selalu waspada! Rakjat In 
donesia alhamdulillah selalti 
| waspada! Rakjat Indonesia te 
lah mengganjang berkali-kali 
pertjobaan2 kaum imperialis 
itu! 

Dan sekarang, Revolusi In 
doncsla jang ta’ dapat mere 
ka ganjang itu, telah mcndja 
dilah satu realitas bagi mere 
ka hapus, RevoIusi Indonesia 
telah mendjadi satu fait ae- 
compli bagi lawan dan bagi 
kawan, satu fait accompli ba 
gi dunia, satu gurmng-karang- 
sarang-petir ditcngah-tengah 
samudera-perdjoangan Ummat 
Manusia untuk mcodirikan sa 
tu Dunia Baru tanpa „explo- 
itation de Thomme par Phom 
me” dan tanpa „exploitation 
de nation par nation”. 

Apa sebabnja? Karena seka 
rang Revolusi Indonesia se- 
djak 1959 telah kembali men 
djadi saty Rcvolusi Rakjat jg 
berromantik, berdinamik, ber- 
dialektik. Itulah sebabnja Re 
vo!usi Indonesia sekarang 
mendjadi ,,gunung-karang-sa 
rang-petir” bagi perdjuangan 
ummat Indonesia dan ummat 
manusia diseluruh muka bu- 


Ja, pcrnah kita melepaskan 
romantik itu. Pcrnah kita me 
lepaskan dinamik itu. Pernali 
kita melepaskan dialcktik itu. 
Waktu itu ialah scbelum ta- 
hun 1959. Pada waktu itu pe 
mlmpinS kita banjak jang ke 
na tjekokan liberal. Pada wak 
tu Itu banjak pemimpir>2 kita 
nicieweng. Pada waktu itu ha 
njak partai2 kita pada gila2- 
an. Pada waktu itu banjak pe 
muka2 kita jang keblinger dc 
ngan ilmu2 a la Rotterdam 
atau a la Harvard. Pada wak 
tu itu banjak berkelujuran z g. 
^pemimpin^^, jang dalam tu 
buhnja tidak ada satu tetes 
darahpun rcvolusioncr + Pada 
waktu itu terdjadilah pcmbe 
r ont aka n-p embcr ont akan j ang 
mendurhakai RevoIusi, Pada 
waktu itu Romantiknja Revo 
lusi, Dinamiknja Rcvolusi + Di- 
alektiknia Revolusi sepcrti di 
kentuti "oleh „pemimpin2” se 
matjam itu. Djadinja? Revolu 
si Indonesia mendjadi satu re 
volusi jang oleh seorang Be 
landa dinamakan J+ revolutie 


op drift” artinja ,.revolusi jg 
kinlir kekanan dan kckiri”. 

Saia psda waktu itu tiemas 
sckalL Tjemas sekalil Tetapi 
Alhamdulillah, sebelum kasip, 
kita ¥G banling setir*, keaiah 
djalan Revalbsi jg aslL Siop 
kegila-gilaan! Stop penjele- 
wengan! Kembali ke Undang- 
undang-Dasar '451 Kembali ke 
romantEka, dmamika, dialek 
tika Revolusi! Kembaii kepa 
da Amanat Penderitaan Rak- 
jat! Kemballl Kembali! InE 
Manipo!!, obor perdjalanan 
mui Ini USDEKl, tunggak 
ingatanmui 

Bajan^kan katau umpama 
tidak 1ekas2 kita banting-se 
tiri Bajangkan kalau tidak le 
kasl kita kembalikan Rakjat 
kepada romantik, dinamik, di 
alektiknja Revolusi! Bentjana 
tentu ta' akan ada batasnjal 
Kehantjuran Revolusi diam 
bang pintui Saj a pada waktu 
itu berkata dalam pidato 17 
Agustus tahun jang lalu: „Ba 
rangkali kita akan makin !a 
ma makin djauh op dritt, ma 
kin lama makin klejar-klejor, 
makin lama tanpa arah, bah 
kan makin lama makin masuk 
lagi daiam lumpurnja muara 
„expioitaHon de rhomme par 
rhomme" dan „exploitation 
de nation par nation". 

Dan Sedjarah akan menulis: 
disana, antara henua Asia dan 
Australia antara lautan Te- 
duh dan Lautan Indonesia 
adalah hidup satu bangsa. 
jang mula-mula mentjoba un- 
tuk hidup kembaii sebagai 
Ba ngs a s achirn j a k e mb ati 
mendjadi satu kuli diantara 
bangsa2, — kemhali mendja 
di s) een natie van koellcs, cn 
cen koelie onder de natics”. 
Sungguh Maha Resarlah Tu- 
han, jang membuat kita sadar 
kembali, sebelum kasip”. 

Demikian kataku pada 17 
Agustus tahun jang lalu. 

Ja, mcmang benar sebelum 
tahun 1959 Revolusi kita pcr 
nah 55 op dri£t”. Pcrnah kiejar 
klejor Pernah kintir tanpa 
arah, Pernah keblinger puter- 
puter. 

Dan itu karena apa? K*are 
na, banjak pemimpin kita, “ 
malah terutama sekali pemim 
pin2 jang memakai titel mr 3 
atau dr 5 atau ir lbo! — tidak 
mengerti arti daripada Rcvo- 
lusi Modern dalam bagian kc 
dua dari abad kc XX, jaitu za 
mannja imperialisme modern 
dan kapitalisme monopool. Me 
reka, pemimpin2 itu, mengira 
bahwa revoIusi hanjalah: me 
rebut kemcrdekaan, menju 
sun Pemerintab , Nasional 7 
mengganti pegawai asing de- 
ngan pegawai bangsa sendiri. 


dan seterusnja: menjusun se 
gala scsuatunja mcnurut tjon 
toh2 Barat jang tertulis dalam 
merekapimja textbooks* M a lah 
kita ditjekoki olch peniimpin- 
pemimpin sematjam Hu, bah 
wa f3 revolusi sudah selesai”, 
dan bahwa ^kolonialisme impe 
Tiaiisme sudah mati”! 

Rcvolusi sudah selesai”, — 
kata mereka itul Dengan itu, 
maka romantiknja Revolusi 
hendak dbnatikan. Dinauuk 
nja Rcvolusi hendak dimati- 
kan. Pada hal kita harus ber 
kata: Kobar2kanlah tcrus ro 
mantiknja Revolusi, sampai 
Amanat Penderitaan Rakjat 
terl aks ana G emp a2kanl ah te 
rus dmamiknja Revolusi, sam 
pai Amanat Pendcritaan Rak 
jat terlaksana! Tarikkan kea 
tas teruSj ledakkan keatas te 
rus, lebih tinggi lagi, lebih 
tinggi lagi, dialektiknja Revo 
lusi 3 sampai tcrlaksana Ama 
nat Pcnderitaan Rakjat Indo 
nesia dan Amanat Penderita 
an Rakjat seluruh dunia, sesu 
ai dengan tuntutan zaman! 
Marilah kita semua sadar, 
bahwa Revolusi kita adalah 
satu jjReYotution of Rising Do 
mands^l 

Revolusi kita bukan seka 
dar mengusir Pemerintahan 
Belanda dari lndonesia ; Reyo 
lusi kita menudju leblh dja- 
uh lagi darlpada ihn Revo1o 
si Indonesia menudju tiga ke 
rangka [ang sudah terkenaL 
Revolusi indonesia menudiu 
kepada Sosialismel Revolusi 
Indonesia inenudiu kepada 
Dunia Baru tanpa expfoitati- 
on de 1'homme par Phomme 
dan exploitation de nation 
par nation! Eagaimana Revo 
lusi jang demikian ini mau di 
mandekkan dengan kata bah 
wa „revotusi sudah selesai"? 
Bagaimana Revolusi demikian 
ini dapat didjalankan-terus 
tanpa romantik, tanpa dina- 
mik, tanpa dialektik? 

Nah, apa jang saja tierita- 
kan diatas ini adalah penga 
laman beberapa tahun jang 
lalu: hampir2 sadja kita ke* 
blinger samasekali, hampif2 
sadj a kita „op drift" sama se 
kali, hampir2 sadja kita ma 
ti-kutu sama sekali, — kalau 
kita tidak lekas2 banting se- 
tEr kedjalan-benar kembali, 
dan dengan itu memberi kem 
bali Itepada Revolusi indone 
ssa aapunja Romantik, iapu- 
nja Dinamik, iapunja Dialek 
tik. 

Dcngan korreksi banting-se- 
tir itUj kita kcmbali beri kepa 
da Revolusi Indonesia iapunja 
djurusan } lapunja arah, ^apunja 
Dircction. 
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Karena ilulah maka pada per 
mulaan pidato ini saja bitjara 
tentang i>engaianian dimasa jg 
lampau, dan djurusan untuk 
masa jang akan datang. Seha- 
ga| Pemimpin Eesar Hevc>lusi s 
s?ja perguiiakan Podium 17 
Agustus ini sebagai Podium jg 
ucama. 

Saudara2 Tahun ini adalah 
lahun 1964. Hari ini adalah 17 
Agustus 1964. Menangkapkah 
saudara sirnholik dari 17 Agus- 
tus 1964 ini ? Menangkapkah, 
saudaraS ? 

Ingat I 17 Agustus 1959 saja 
mempidatokan Manipol ! Dus 
17 Agustus 1964 a-dalah genap 
lima tahun umurnja Manipol t 
17 Agustus sekaraiig ini adalah 
Pantja Warsanja Manipol 1 

PanLja Warsa ! Selama lima 
tahun inj Manipol itu digem- 
bleng oleh hantaman2nja palu. 
godam sedjatah. Dan oleh kare 
na badja Manipoi itu bukan ba 
dja sienibarang badia, maka dja 
uh daripada patah, djauh dari- 
pada hantjur, Manipol itu ms- 
lahan terbukti tahan udji seta- 
han-tabannja, — ja 7 Manipol 
terbukti badja gemblengan dari 
kwalitet jang setinggi2nja I 

Aku masih ingat dgn sedje- 
Ias2nja akan situasi gawai ta^ 
nah air kita ketika >Ianinal la. 
hir, Ja f „lahir” aku katakan 
karena sesungguhsija seperd 
halnja Pantjasila itu bukart ijip 
taanku pribadi — nielainkan 
□ku sekedar menggaliipa dari 
bnminja Lbu Pentiwi ~ derniki 
anpim Manipol itu bukan tjipta 
anku niibadi ; Maninol lahir 
dari kandungannja Jbu Sedja- 
rah, Sedjarahlah ibunja, Mani- 
pel djabangbajinja, sedangkan 
Rakjat Indonesia jang progres- 
sif-revolusioner adalah bidam 
nja t Adanun Soekarno ? Soe- 
karno paling^ , t hoofdverpleger” 
dan sekalipun kelahiran itn ke 
lahiran jang stisah pajah, scka- 
Hpun kelahiran itu harus me- 
lalui tangyerlossing, tetapi sjn 
kur alhamduJiHah kelaliiran itu 
selamat, dan baiinja segar-bm 
gar sehat-walafia£ 

Ja ? aku masiih ingat dengan 
sedjelas2nja situasi pada waktu 
“e^pulsion stage“nja Manipol 
itu. Djiwa bangsa Indonesia ke 
tika itu 5 kataku tempohari t se- 
perti terkoja)k2 s terbelahS ter- 
robek2. Aku katakan didalam 
^Penemuan kembali Heyolusi 
kita S5 — jang kemudian diteri- 
ma oleh segenan bangsa Indone 
sia 7 oleb partai^-politiiknja, oleh 
organisasiS massanja, oleh Ang 
katan Bersendjatanja, oleh apa 
rat Negara seluruhnja, oleh to 
koh2 dan putera-puteranja jang 
terkemulca, ja, oleh segenap 
Bangsa Indonesia, sebagai Ma- 
nipol [ Garis Besar Haluan Nega 
ra [ Program Umum Rcvolusi 

Indonesia — aku katakan : „si 


gala kegagalan2 ? segala kcseret 
an2, segala kematjetan2 dalam 
usalia2 kita jang kita alami da- 
lam i>eriode survival dan in- 
vestment itu s tidak seimata2 di 
sebahkan oleh kckurangan2 
atau- kpto!o!an2 jang inhaerent 
melek%i kepada bangsa Indone- 
sia sendiri, tidak discbabkan 
olch karena bangsa Indonesia 
memang hangsa jang toloh atau 
bangsa jang bodoh t atau bangsa 
jang tidak mampu apa2 — ti- 
dak ! segala kegagalan, kc- 
seretan, kematjetan itu pada 
pokoknja adalah disebabkan 
oleh 'karena kita, sengadia atau 
t : dak sengadja, sedar atau ti- 
dak sedar, telah mcnjeleweng 
darj Djiwa, dari Dasar, dari 
Tutljuan Revolusi J1 

Maka dgn Manipo! itulah aku 
dan kita sckalian. kataku tadi. 
membanting setir, menjerukan 
stop ! stop 3 kepada segala pe- 
njelewcngan, dan menetapkan 
tekad untuk melangsungkan Re 
volusi padia rll jang scharusnja, 
serta tnelangsungkan Reyolusj 
itu terus, terus ? terus sampai 
pada achiirnja, terus sampai 
kemenangan jang sepenuh2nja, 
jaitu suatu Indonesia Baru ? sua 
tu Indonesia jang adil dan mak 
mur, suatu Indonesia jang Sosi 
alis, tjiptaan tangan dan otak 
Bangsa Indonesia sendiri- 

Inilah sebabnja ketika aku 
memaklumkan Mampol aku ka 
takan, ja, a'ku katakan dengan 
pandangan-kemuka jang kumili 
ki ketika itu, bahwa „1959 men 
duduki tempat jang isttmewa 
dalam sedjarah RevoUisi kita 
... *. 1959 menduduki tempat 
jang istimewa dalam sedjarah 
perdjuangan Nasional kita 
satu tempat jang unik !\ 

Sekarang, siapa orangnja jg 
tidak terpengaruh oleh penga^ 
ruhnja Manipol ! Kalau ia pro 
gresif 5 siapa orangnja jg iidak 
dihangati oleh hangatnja Mani 
pol ? Dan kalau ia reaksioner, 
siapa orangnja jang ti'dak ba- 
sah-kujup kebes2 dan lari tung 
gang langgang olch semprotnja 
Manipal ! 

Maniipol bahkan tidak hanja 
menggelorakan persada nusan- 
tara Indonesia dari Sabang di 
Baratlaut sampai Merauke diu- 
djung Tenggara — Manipol dju 
ga mempunjai kumandangnja 
Iikelima2 benua dibola bumi : 
dipunggung-punggung Himala- 
ja sampai dibelantara2 Afrika, 
mendjeludjuri sungaii2 dii Ame^ 
rika Selatan dan menjusuri pan 
tai2 di Oseania. 

Sukarang tak perlu lagi kita 
membuang2 energj memperde- 
hatkan apakah Manipnl itu be 
nar atau salaJt, haik atau bu- 
nik, menguntungkan atau me- 
rugikan. Memang, sekalipun ma 
joritet terbesar dari Rakjat ki 
ita serta-merta mendukung Ma- 


nipnlr tetani nada waktu lahir- 
nia, ManinnL kita niasih mengla 
m'i edjckatt^, tjertJaanS, tjela- 
an2, hahkan makiSan. Saia tna- 
sih membiarkan keadaan itu 
sampai setahun lamanta : keti- 
ka suratkabar2 oposlsukanan 
masiJi saja tolcrir, ketika par,. 
tai2 opcsisi-Jtanan masih saja 
biarkan sambil saja amati, saja 
ikuti, saja awasi. Tetapi dasar 
mereka kaum rcaksiancr ! Me- 
reka mengjra bahwa pembjara 
an saja itu tanda daripada ke- 
lemahan. Lalu mereka makin 
lama niakin tak bisa mengenda 
likan diri lagi, makin gila2an 
sa* kersa2nja. Terompet merc- 
ka, jaitu ners kuning, mera- 
ung2 sesuka2nja, berselang-se 
Hng dgn 3edakao2 granat dan 
tembakan2 nistai, malahan mi- 
tralijuri dari darat dan dari 
udara, jang ditndiukan kepada 
diri saja, tetani jang sesungguh 
nja tertudju kenada demokrasi 
dan kemcrdekaan itu sendiri. 
Djangiankan pertjobaan2 jang 
dipcrhitungkan ka!au,2 saja „ke 
limpe“ begitu, scdangkan tnon 
tjong meriam diarahkan kctem 
pat saja, tetapi saja, berkat lin- 
dungan Tuhan, tetap tenang, 
dan saja tolak ana iang harus 
ditolak iaitu ntain fasis-fastsan. 
Tetapi setahun scsudah Mani- 
poi, jaitu ketika aku memapar 
kan Djalannja Revolusi Kita 
(Djarek), aku tegaskan bahwa 
kita ^tidak boleh setengahS” 
dan bahwa tt berdasarkan moral' 
revoIu&ioner dan moralnja Re- 
volusi, maka Penguasa wadjib 
menghantam membasmi tiap2 
kekuasaan, asing maunim tidak 
asing, ntiJtunti ataupun tidak 
prilmmij jang membahajakan 
kescJamatan atas berlangsung- 
nja Revolusi ,J , 

Blaka kunjatakanlah suarrs 
hati Rakjat jang menuntut kea 
dilan dan demokrasi, hahwa 
partai2 reaksioner Masjumi dan 
PSI adalah terlarang, maka kn- 
perintahkan pulalah sedjumlah 
suratkabar kuning jangi suka 
awitr2an> €ljuga terlarang. Tin- 
dakan2 ini objektil memperku- 
at dan mempersehat Pcrsaituan 
Nasional. 

Asalmula muntjulnja Ma 

nipolis bermuka dua. 

Dan djangan dikira^ bahwa 
manusia Soekarno ini manusia 
jang „weruh sadurunging wina 
rah”, Djangan dikira Sockarno 
memiliki ilmu gaib jg begini be 
gitu! Tidak! Manakala aku m.e- 
ranialkan hal ini atau hal ifcu 5 
ramalankan itu aku dasarkan 
pada pemahamanku atas hiv 
kum2 ohje!ktif sediarah masja- 
rakat. Kalaupun ada Jlmu ga- 
ib" ? jang kumiliki, — itu adalah 
karena aku kenal Amanat Pen- 
deritaan Rakjat, karena aku ke 
nal situasi, dan karcna aku ke 


nal ilmu jang kompetent jaitu 
Marxisme. Maka pada waktu 
aku memerintahkan pelarangan 
partai2 dan surat2 kabar reak- 
sioner itu> maka aku memba- 
jangkan bahwa kaum jang pro 
gresif-kiri tentu semakin jakin 
akan kobenaran Manipol, kaum 
jang berdir^ ditengah atau jang 
oleh orang Inggeris disebut 
„middle-of-the-roaders ,) bisa me 
lihat kebenaran politikku, sc- 
dang kaum iang kanan tentu 
mendjadi tidak berani lagi utk 
terang2an memusuhi Manipol. 
Ja, tidak berani terang2an me- 
musuhi Manipol, karena takut 
kcpada pendjara. atau takut ke 
pada Rakiat. Dari sinilah asal- 
mula nrnmljulnja Mani.polis ber 
mukadua, Manipolis - munafik T 
Manipolis - palsu, — Manipolis 
gadungan. Maka aku peringat- 
kan didalam „Djarek ,T itu : 
„5alah satu tjiri daripada orang 
jang betu!2 revolusioner ialah 
satunja kata dengan perbua.tan s 
satunja mulut dgn ttndakan n . 
Aku djelaskan djuga ketika itu 
tcntang „tiga golongan-besar 
revolutionaire kraehten 1 ' jang 
,,Dewa2 dari Kajanganpun ti- 
dak bisa membantah kenjataan 
ini!' t dan bahwa dus „samen* 
bundeling daripada tiga golong 
an-hesar t revo]utionnaire kraeh- 
ten itu adalah kehai'usan dalam 
perdjoangan anti-imperialisme 
dan kapitalisme 5 '. Aku waktu 
itu berkata : .jKita tid'ak boleh 
mcnderita penjakit Islam-phobi 
atau Natiionalisto-phobi atau 
Komiiiiisto-phobi J \ dan J? saja 
membanting tulang mempersa- 
tukan semua tenaga revolusio^ 
ner, membanting tulang mem- 
persalukan semua tenaga NA- 
SAKOM V\ 

Apakah ramaianku itu sa- 
lah? tidakkah kemudian ter- 
rtjata memang ada kaum jang 
muluhnja kumat-kumit dengan 
Manipol tetapi praktek2nja 
mensabot Manipol? Kaum jg 
molutnja kumat-kamit dengan 
Pantjasila tetapi praktek2nja 
mensabot Pantjasiia? Kaum 
jang mulutnja kumabkumit 
dengan Nasakom tetapi prak- 
tek2nja mensabot Nasakom? 
Dan kalau aku mengetjam me 
reka itu, tidaklah karena aku 
mengada2, tidaklah karena 
aku mau f ,merusak persatu- 
an", seperti jang dituduhkan 
setengah orang terhadap diri- 
ku! Tidakl Djustru mereka 
itulah jang merusak persatu 
an, dan djustru tindakanku 
mengetjam mereka itulah me 
njelamatkan persatuan! Se- 
bab, persatuan kita bukan 
persatuan asal persatuan, per 
satuan kit a adalah persatuan- 
nja tenaga2 revolusioner. 

Maka sungguh menggelikan 
hahwa ada orang2 jang menga 
kunja Js menjebarkan adjaran 
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Soekarno”, tctapi mengandj tir- 
kan hanja „samon-huncleling 
van alle kraehlen” sadja. Li- 
hatlah! — bukan n samen-bum 
deling van alle revolutionnaire 
krachtcn”, tetapi mereka seka 
dar mengatakan 3> samenbundel 
ing van alle krachten"! jang 
dikorup ,,hanja )? pcrkataan rc 
volusioner 3 artinja, jang diko 
rnp adalah djustru djiwa dari 
pada djiwa adjaran Hevoiusi! 

Kadang2 kalau aku ciuduk 
seorang diri, atau djuga. kalau 
aku berhadapan dengan orang2 
jang aku tahu dasarnja muna 
fik (aku tjukup sering bertc- 
mu dengan orang2 dcmikian) 
aku bertanja didalam hati. Apa 
sebctulnja jang membikin me 
reka begitu membandei dan 
berkcpalabatu? Apakah jang 
memberanikan mcrcka membi 
kin pcnafsiran2 jang scmau2- 
nja atas pidato2ku? Apakah 
mereka mengira bahwa apa2 
jang niercka utjapkan didepan 
umum itu tidak sampai keteli 
ngaku? Apakah mereka mengi 
ra aku tidak membatja koran, 
tidak mengikuti siaran2 Hadio 
dan Televisi? Apakah mereka 
mengira bahwa apabila mere- 
ka main bisik2 dan pas-pis-pus 
dalam pertemuan2 jang konspi 
ratif 3 tidak ada diantara jang 
diadjak konspirasi itu jang se 
tia kcpada Pemimpin Besar Re 
volusi, dan melaporkan scgala 
sesuatunja kepada Pemimpin 
Besar Hevolusi? 

Aku tahu r sebelum aku me 
ngutjapkan pidatoku jang seka 
rang ini, komplotan2 itu su 
dah membitjarakan — sepeiti 
kaum impcrialis sudah membi 
tjarakan — n apa gerangan jg 
akan dipidatokan oich Soekar 
no siahli demagogi itu?” Ja, 
mereka mengedjek aku seba- 
gai „ahli-demagogi n . Tetapi, de 
ngan cdjekannja itu mercka so 
bcnarnja bukannja menipti 
orang lain, — mereka sebcnar 
nja menipu diri mercka sendi 
ri! Mcrcka tidak pertjaja kepa 
da edjekan2 mereka sendiri, 
ini terang! Sebab kalau mere 
ka pertjaja, kalau aku memang 
hanja seorang „ahli-demagogi” 
sadja, kenapa kalian trtkut ke 
pada pidato2ku jang toh ,,tju- 
ma demagogi”? Neen Meneer, 
kalian takut akan kebangkitan 
nja massa jang tentu sadja ber 
aksi atas andjuran2ku untuk 
bermasa aksi! Kalian takut ke 
pada Rakjat, sebab kalau Rak 
jat tahu bahwa kalian munaiik, 
tcntu kalian akan diganjang 
oleh Rakjat! 

Katakantah aku ^ahlniema 
gogi", katakanlah aku 
fraseoIogi", tetapi iang pasti 
iatah aku bukan ahli-pural, 
Soekarno tidak pemah „pura2” 
Soekarno ttdak pernah , f schsjn 
heilig" Salah satu tuntutan ba 


gi kium revolustoner adalah si 
fat terus terang, sitat berani 
meragatakan apa jang harus dt 
katakan, ^mendumuk" apa jg 
harus lf didumuk". Inilah sebab 
nja eku sekarang smjalir te- 
rang2an adanja kaum jang piin 
tat plinlut atau p!ungkar-ptung 
ker dengan Manipol, kaum jg 
pertente ng- pertenteng dengan 
Manipol. Dan ada djuga kaum 
jang m au ^mengagulSkan" 
atau ^melanggengkan djasa- 
nja", kaum jang „membusung 
kan dada", Ja memasig ada 
orang2 jang kepalanja mendja 
di besar, sangat besar sampai 
sampai hampir petjah, jang 
menjartgka bahwa nasib Indo 
nesia ini „ada didalam tangan 
rtja", jang mengira Indonesia 
„tak bisa hidup tanpa mereka", 
jang n&nganggap dirinja „Pres 
dir" Repubhk, jang mengliarap 
harap — ja, aku terang2an sa 
dja — „kalau Soekarno mati, 
biar aku djadi Presiden atau 
Radja Indonesia"* 

Apa jang bisa aku katakan ? 
Aku hanja mau mengatakan 
ini : knlian mienghina Rakjal 
Ind o n e s i a, kali a n mere meiikan 
ke&cdaran polilik Rakiat Indo 
nesia ! Scbab. orang; bolch men 
ijibirkan bibir bahwa Reyolus 
Indonesia hcium menjclesaikaTj 
tugas ini alau belum meram, 
pungkan kewadjiban itu, tetapl 
orang tidak brsa mengenak2kan 
diri, orang can ncver draw 
comfort dari anggapan bahwa 
Rakjat Indonesia bisa ditunduk 
kan ! DI Amerika Latin kudeta 
jang satu bisa disusul oleh ku- 
dleta jang lain, tcrkadang tanpa 
ikut-serlanja sama^ekali Rak. 
jat dalam aksi2 itu. Di Afrika 
pergolakan sekarang memang 
hebat, tctapi pergolakan Itu bo 
leh dibilang baru mulak Dite- 
tangga kita menjebut dirinja 
„Ma]aysia n , boncka2 imperialis 
masih bisa ni^nongkrongi sing 
gasana kekuasaan. Tetapi di 
Indonesia — ini bukan me- 
njombongkan di.ri — Rakjatnja 
sudah banjak makan garam per 
djoangan, sudab baniak berpe- 
ngaiaman, sotidak2nja pengaia- 
mannja sudah sangat lumajan, 
sedang tingkat kesedaran mau 
pun tingkat keterorganisasian 
kaum buruh dan kaum f aninja 
amat tinggi, Apa sadja jang ti 
dak sudah kita alami ! Pengadi 
lan kolonial, bui kolonial, poe- 
n al e -san c t Le, t an a h-p emb uan g- 
an, tiang-pcnggantungan ? Su 
dah ! Agresi2 kolonial ? Sudah! 
[ntervensi dan subversi imperi 
alits ? Sudah ! Kontra-revolusi ? 
Sudah ! Dan dalam melawan 
segala kemaksiatan itu kita 
mengkombinasikan !7 akal” dgn 
,,okol” ta'ktik2 perdjoangan de- 
ngan pen jusunan kekuatan, iker 
dja legal dgn kerdja illegal, pe 
rang-gerllja dgn perang fron- 


tal, diploniasi dengan konlron 
tasi. Rakjat iang punja penga- 
laman begini dibalik punggung 
nja, Rakiat gemblengan ma- 
tjam ini tak mudah dikalahkan, 
Rakjat otot-kawat balung wcsi 
matjam ini tak bisa dikalaih- 
kan - Dl Indonesia jang Eakjat 
nja adalali Rakjat badja tempa 
anJjadja-gembiengan inL hanja 
usa r na2 jang progressii sadjalah 
jang bisa berhasil. Scda ng usa 
ha2, langkah2 dan aksi2 jang 
bertentangan dgn hukumnja 
sedjarah bukan sadja bisa ga- 
gal, tetapi pasti gagal, Pasti 
gagal ! Jo opa ora, Rek 3 Pasti 
gagal 3 Kalau mau berenang 
dilautan, orang harus tahu hu- 
kumnja laut 3 Orang biaa bu- 
nuh diri dengan menentang hu 
kumnja laut, tetapi orang tidak 
bisa membunuh hukumn.ia la- 
ut ! Orang tak bisa membunuh 
hukum Sedjarah, orang tak bi- 
sa mcmbunuh hukum RevolusL 
II uku i w \2 RevoIusi. 

Apa lui l kum2 Revoiusi itu ? 
Hukum2 Revolusl itu. kctjuali 
garis-besar rcmantika t dinami- 
ka T dialektiku jang sudah kupa 
parkan tadi. pada pokoknja 
adalah ! 

Periuma, Rerolusi mesti pu- 
njja kawan dan mmja lawan, 
dan kekuatan2 Rcvolusi harus 
tahu siapa kawan dan siapa la- 
wan, maka harus ditarik garis- 
pemisah jang terang dan hanis 
diauibil sikap jang tepat terha 
dap kawan dan terhadap lawan 
Revolusi. 

Kedua, RevoJusi jang benar? 
Reyolusi bukanlah r .revolust is- 
taua ! ' atau , ? revolusi pemim- 
pin ,r » mclainkan Revo?usi Rak^ 
jat ; oleh sehab itu 3 maka Revo 
lnsi tidak boleh „main atas” sa 
dja, tetani harus didjalankan 
dari atas dan dari bawah ; 

Ketiga, Revclusi adalah sim- 
roninja destruksi dan konstruk 
si, sfmfonmia pendjebolan dan 
pembangunan, karcna destruk> 
si atau pendjebclan sadia tan- 
pa konstrultsi atau pembangu. 
nan adalah sama dgn anarchi. 
dan seljalikjija ; konstruksi 
atau pembangunau sadja tanpa 
destruksi atau pendjcbolan ber 
arti kompromi, reformisme ; 

Keempat, Revolusi selalu pu- 
nja tahao-tahapnja ; dalam hal 
Revolusi kita : tahan nasional- 
demokratis dan tahan Sosialis 3 
tahap jang pcrhsma mcretas dja 
lan buat jang kedua, tahap jg 
pertama harus dirampungkan 
dulu, tctani scsudah rampimg 
harus ditingkatkau kepada ta^ 
hap jang kedua; — inilah dia 
Iektik Revolusi ; 

Kelima, Rcvolusi Iiarus pu- 
nja Program jang djelas dan 
tcpai, seperti dalam Manipol 
kita merumuskan dengan djelas 
dan tepat : (A) Dasar/Tudju- 


an dan KewadjibanE Rerolu^i 
Imlonesia ; (S) Kekuatan2 sosi 
at R.evolusi indonsia ; (C) Sifat 
Itevolnsi Indonesia ; (D) Hari- 
dcpan Revolusi Indonesia ; dan 
(E) Musuh2 Revolusi Indonesia 
Dan seluruh kcbidjaksanaan Rc 
velusi harus se.Ua kepada Pro- 
gram itu ; 

Keenam, Kevolusi harus pii- 
nja sokoguru jang tenat dan pu 
nja pimpinan jang tepat, jang 
b e r p a nd angan d j auh-k e m uka t 
jang konsekwen, jang sanggup 
Tnelaksanakan Iugas2 Revolusi 
sampa! pada achirnja, dan Re~ 
vohi-Ri djuga harus pimja ka- 
da ^ra jang tepat pengertian- 
nja dan Lnggi semangatnja. 

Dcmikianlah lmkum2 Revoht- 

si. 

Sa.ja scndiri ta'k pernah ra- 
go2 bahwa BeyMusi kita akan 
men ang, Betapa saja akan ra- 
gu ! Bukan sadja sesudah Mani 
pol, bahkan bukan sadja sesu- 
dah Prokiamasi. tetapi sedjak 
aku masih. muda dan mentje- 
burkan diri kodalam kantjah 
perdjnangan kemerdckaan, sc- 
djak delik itu aku tak pcrnah 
ragu2. Malahan, aku mentjebur 
kan diri kcdalani kantiah per- 
djoangan itu karena aku Pdak 
ragu-ragu. Jaitu karena keja- 
kiiian %— keiakinan akan adil 
nja tjita2 kcmerdekaan nasio- 
nal t kejakinan akan Sosialismc, 
kejakinan bahwa tjita2 Bevolu 
si itu bisa, pasti, dan akan mc- 
nang. 

Tetapi sudah barang tenlu 
kaum peragu selalu sadja ada t 
seperti djuga kaum munafik se 
lalu sadja ada a dan soperti ka- 
um chianat selalu sadja ada. Ini 
lah sebabnja aku tak bosanSnja 
mcmperingatkan akan segala 
bahaja jang setjara Irdent me- 
ngantjam Royolusi kila, 

Didalam Manipol aku meng- 
ganjang Jf si-12 sjaitan , ^ Dida- 
lam Djarek aku mengganjang 
segala phobiSan dan sikap mu 
nafik. Didalam Resopim aku 
mengganjang sikap2 jang men- 
tjla-mentjle. Didalam Takcm 
aku masih mengganjang v orang 
orang iang dalam perkataan me 

ngikuti .. akan tetapi 

dalam prakteknja bertentangan 
dgn Manipol-Usdek”. Dan ta- 
hun iang lalu, didalam Gesuri 
aku mengganjang lagi phobi2- 
an disamping djuga si'kap2 jg 
serba kcbiinger. 

Toh masih sadja ada orang 
jang rtienuduh Soekarno „memi 
hak Soekarno „pilih kasilt ,, i Soe 
karno memihak ? Memihak sia» 
pa ? Ealau terhadap imperialis 
me, feodalisme dan musuh? Re 
volusi umumnja, ja !, memang 
Soekartto memihak, memang 
Soekarno piMh basih, jaitu me 
mihak kenada Rakjat dan me- 
mihak kepada Revolusi itu seti 
diri. Tidakkali pcrnati aku bcr 
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VMa. bahwa Berotusl ta’ niung. Pertama, Asian Games IV 
km nnccnmutted artmja, bhw konfrontasi terhadap IOC dan 
Rtvoliisi barns sslalii eontmi. jang terpentina- Ganelo I ■ 

K=d ua P M& u“S’n'di«» 

nja, memang aku wilih kasih, P |S+w ’ , AA 
meniang sku memihak, kareita „,„ Ket! / a ’ P emu P Kk an setiaka. 
(a ’ mnngkiii akn mengasihi im pen ^alang 

perialisnie clan feoda]isme, tak kuatan Acw Emei cmg For- 

mungkin aku mengeloni antek2 Keempat, torbentuknja fmnt 
imperialisme dan feodafcsme, icternasional jana luas anti- 

ith S «!£ ;:?£“■ d “ 

£a -w* 

si Proletar, si kaum .Jang ter. kemenmigen-2 im 

bina dan lapar”. adalah kemenangan2 jang kc 

Aku dikatakan mengimtung. ,, J ’ Hi S ^ p ^ ' iaug tldak blsa me 
kan salahsatu golongan sadja S H C ? S! ' n2 lnl 

dari antara keluarga besar na- e dik!t2nja adalah kemenang- 
sional kita ini ? Djawabku disi an ? Jai1g pimja ukuran sedja 
ni djuga ; Ja, aJru menguntung f a , ■, J atl S historis? Siapa jang 
kaii salalisatu golongau sadja, m engerti begitu, dia be 

jatu — golongan revolusioner! Iiar ^ adalah orang jang tolol! 
Aku ini sahabatnja kaum Na- Oisamping pokok2 jang saja 
sionalis, kaum^ Nasionalis jang se butkan tadi, masih banjak 
revolusioner ! Sahabatnja ' ka- ^adjuau^ lain jang djuga 
um agama, kaum agama jang re P es ting2 sekali, tetapl jang tcr 
volusioner ! Aku ini sahabatnja lalu banjak untuk saia scbut 
kaum Komunis, karena kaum kan semuanja misalnja pentja. 
Komunis aclalah kaum jang re- butan SOB. jang menandakan 
vo!usioncr. Malahan, scperti ku bahwa kita kuat, adanja UUPA- 
katpkan beberapa waktu jang UUPBH, digantinja Tjatur 
ialu di Istora Senajan — aku tunggal dengan Pantjatimggal, 
adalah sahabatnja kaum jang digantinja Paran dengan Ko- 
paling reyolusioncr ! trar. dan sebagainja dan S€ba 

Ada baiknja rasanja — kare gainja. 
na ditengahS klta masih ada Saja perlu tekankan positif 
kaum jang smis, jang pcsimis, nja hasil2 kita ini, karena tan 
jang iatalLs, jang dclaitis — un p a menjedari hal ini tak mung 
h!k mendjumlRhkan hasil2 per kin kita mengkonsolidasi dan 
d]oen 0 an kita ]g pokok2 sadja. mengembangkan diri, TJntuk 
HasiI2 kita, kemenangan2 mengkonsolidasi harus ada jg 
kjta — sekall lagi jang pokok2 dikonsolidasi. dan untiik me 
sadja, adalah : Pertama, pem ngembangkan Iiarus ada jang 
bebasan Irian Barat; Kedua, dikembangkan* Dan jang harus 
penumpasan kontra~revolusi kita konsolidasi dan harus kita 
bersendjata; Ketlga, konscdb kembangkan itu sestmgguhnja 
dasi dan perluasan persatuan ada; Hanja jang bodoh sadja 
nasronal, antara Jain melalut jang tak tahu bahwa kita ini 
Front Nasional, MPRS, DPA, banjak madiu. hania jancr nda 
dan lom2 jg disusun atas da- blek sadja jang tak mau tahu 
sar kegotong-rojongan NASA- bahwa kita banjak madju, 

KOM; Keempat, Pola Pemba- Achir2 ini udara politik dine 
ngunan Nasional Semesta Be- ger[ kita diliputj oleh diskusi 
rentjana tahapan ke-l dan i n i dan diskusi itu polemik inl 
chusus dibidang ekonomi la- dau polemik itu. pcrdebatnn ini 
hirnja Dekon, Kelrma, Pemba dan perdebatan itu. Apakah ge 
ngunan Angkatan Bersendja- djala ini baik atau huHlk 1 * Ia 
ta rang bukan marn hebatnja. buruk kalau ia melemahkan 
Angkatan Darat kita „nggegi persatuan nasional. Tetapi ia 
nsr kaum imperialJs, Angka- baik kalau ia memperkuat per 

T t aU t »’ ta ,T J esah d f" ku ,- satuan nasional. Dasar aku ini 
9t Angkatarr Lldara kita tak meman g 0 rang dinamis - Aku 
ada tandinsanma d.selwruh tidak suks kepada ke tenangan 
Asia Tenggara. Angkatan Ke- jg kL!s ukai ialah dinamika, ti 
polisian ^ita U P to-date. Kita dak suka kpd keulerkambang- 
ber-missiles dan ber-roeket. an, jg kusukai ialah kedinami 
Malahan kita sekarang sudah kan vitalitet, militansi. aktivi- 
brsa bikin kita punia jet sen tet, kerevolusioneran! Misalnja. 
diri. Ini kemenangan kita di Somua orang tahu bahwa aku 
dalam negeri. ini penggemar senirupa, baik 

Apa kemcnangan-kemenang patung-patung, lukisan2, mau- 
an kita jang bersangkut-paut pun jang lain-2. Aku lebih suka 
dengan Iuar negeri ? lukisan samudera jang gelom- 


bangnja momukul2 mcng-gebu- 
gebu, daripada lukisan sawah 
jang adem-ajem, tentrem, ka 
dyo siniram banju w ? aju sewin 
du lawase”. Kalaupun sawah, 
aku pilih lukisan sawah jang pa 
dinjapun mengombalc ' dan 
anginnja bertiup. Kalau aku 
pilih lukisan potret* kupilih po 
tret jang ada apinja, ada daja 
nja, ada gre ngseng-nja, Lihat 
lah Patung Selamat Datang di 
depan Hotel Indonesia. lihatlah 
Patung Pembebasan di Lapang 
an Banteng, lihatlah Patung 
Trikora (Pemanah) didepan 
Istana Mcrdeka — semuanja 
dinamis, semuanja vitai, semua 
nja laJcsana mendeni^dem ! 

Jang aku harap adalah agar 
semua fihak jang bcrdiskusi. 
berpolemik dan berdehat itu 
mdakukannja demi persatuan, 
bukan demi perpctjahan* demi 
pclaksanaan Manipol, bukan nn 
tuk penjrimpungan ManipoL 

Pcrtama sekali ada polemik 
tentang sistim pendidikam jang 
tadinja dimulai dengan tun- 
tutan meritul Menteri PDK dan 
m e mb ata 1 kan P a ntj award h ana. 
Dalarn sistim Demakrasi Ter- 
pimpin maka Pres-dem, jang 
djuga Pcrdana Menteri meng 
angkat pembantmpembantmija 
sendiri. Saja setudju, sctudju 
sckali kepada social control 
disamping social support dan 
social .participation. Saja seba 
gai penjambung lidah Rakjat 
bersedia mcndcngarkan penda 
pat-pendapat dan saran-saran 
Kakjat. Dan kalau mcmang ada 
d i antara pembantu-pcmbaiiLU 
saja janz antpManipolis atau 
Manipolis-munaiik, ataupun jg 


maln-mata deugan kaum kon- 


tra-re^olusioner, kaum reaksi -' 
ner f kaum pemetjah-belah dan 
kaum kanitaljs birokrasi — 
Men teri-menter j a tau d. j u ga 

Menko-mcnko sematjam itu me 
mang patut d’ritul 3 dan insj^' 
Allah aku sonder ampun akan 
meritulnja. Tetapi tentang Mcn 
teri -me n-1 cri / Menko-m e nko 
jang Manipolis, tcrgantung ke 
pada saja apakah mereka saja 
periukan sebagai pembeTitu 
atau tidak, Mengenai tnasalah 
pendidikan. saja sudah memm 
ta DPA memherikan nasebat- 
nja jang* sesuai dengan alam 
iikiraji saia. Pantjawardhana 
miemang ^stim pendidjkan jg 
tclah saja restui. Adapun peng 
chususan - peiigchususaii dalara 
melaksanakan sistim ltu, ada 
pcngchususan Pantjadarms* 
ada pengchususan Islam ? ada 
pengchususan Katolik, ada 
pengchususan Protestan, ada 
pengehusuisan Buddha, ada 
pengchususan Hindu-Bali, ada 
pengchuisusan Pantjatjinta, dan 
sebagainja, hal ini memang di 
perkenankan ? asal dasarnja 
dan jsi-moralnja Pantjasila- 


Manipol-Usdek. Tklck pertju» 
ma bahwa lambang nasional 
kita Bhinneka Tunggal Ika! 
Aku ingin bahwa darj ke-bhin- 
nek a 4unggal-i k a a n itu lahir 
M e-ide, konsepsi-konsepsi ? kre 
asi-kreasi jang hebat sehabat- 
hebatnja, dan lahir pula pute- 
ra-putera, patriot-pat 1 rot, sar- 
djana-sardjana seniman-seni- 
man, sasteraw^an-sasterawan, ah 
li-ahii, bahkan empu-empu, jg 
bisa kita banggakan, Di RRT 
Kctua Mao Tse Tung bersem- 
bojan “Riar seratus bunga me 
kar bersama”. Disini aku ber 
scmbojan: Biar melat^ dan ma 
war dan kenanga dan tjempaika 
dan somua bunga mekar bersa 
ma dUamansari Indonesia! Sa 
ia katakan semua bunga — bu 
kan lalang bukan rumput-pahit T 
bukan kemladean, bukan gang 
gengl 

Ada noleinjk tentang kehu- 
tlajami. Tep.tang keMdajaan, 
pendirianku sudah djelas: Be- 
rantaslah segala kebudajaan 
asing jang gila-giiaan! Kemba 
lilah kepada kebudajaan sen- 
dirj. KembaJilah kepada kepri 
badian sendiri, GanjangJah IVTa 
njkebn, sebab Manikebu mele- 
mahkan Revo]usi! 

Kemudian ada nolemik ten 
tang partaLparLd polilik* Me- 
mang djdalam Manmol aku 
berbitjara tentang ,,sjaiten mul 
typarty system", tetapi tak per 
nah aku meimisuhi partai-par« 
a politik an sich, bukan sadja 
karena aku tahu akan djasa 
partai-partai politik itu sedjak 
sebetum peran.d, malahan aku 
sendjre ncrnah mendidkan par 
tai pelitik, nernah mendiadi pe 
tnimpin partai politik. Adalah 
partaLparta! imlitik gtu pulalah 
jang Ykiiit mempersiapkan dan 
kemudian mengemban Revohi 
sj. Jang tidak aku sukai ada- 
lah part%? paftai poJitYk jang 
reahiionor. dan mereka itu 
f?odah kita buharkan, Jang tjj- 
dak aku sukai adalah djuga 
praktek-praktek jangi mcmmg- 
gang[ partaiLpartai politik un- 
tuk meniperkaja djri atau uii- 
tuk melamnTaskan amhisi-am- 
bisii perseorangan jang loba- 
tama. 

Dengan dibubarkannja dua 
partai poijtjk reakstoner dan 
dcngan tpk dioenuhtnja sjarat- 
sj-arat Penores 7 dan Perpres 
13 J1959 clch partai-partaj lain 
nja. ma'ka tinggallah 10 partai 
politik, jang bukan sadja ab- 
tetapi djuga didjamiin hak. 
hidup dan hak-perwakilannja. 
Sndah tentu. kalau dikemudian 
hari diantara 10 partai Tlu ad'a 
jang memelew&ng. ada jang 
mcndjadi anti:Manipol atau 
mendj adi ManTpolis-mimaf ik, 
atau sudah parah penjakit pho 
bi-phobinj a, Presiden | Pangli- 
ma TertinggT tak akan ajal 
untuk djuga membubarkan par 
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tal jang demikian! Terhadap 
oknum-okmim jang lewat par- 
tappartai pol-tik menggendut 
kan kantong sendir; akon diam 
bil tindakan jang tsgas* Teta 
pi tidak hanja jang lewnt par 
tai-partai politik aadja! Djnga 
j an g meng g e lidu tka n k a ntc 11 g 
s e ndiri lewat , dj emh a ta n-dj em 
batan“ lain. apakah PDtST atau 
PN atau BPU a.tau departemen 
ini atau djawatan Itu, djuga 
mereka ini akan diambil tin- 
dakan tegas. Jang bcrulang 
ulang saja tckankan adslah pe 
njederhanaan, bukan pcmhuba 
ran partai-partai, Sepcrti pcr 
nah saja njatakan rnelatui wa- 
kil Perdana Menteri [ Mcnteri 
Luar Negeri Subandrie, saja 
b erpen d apat part ai -parta ; po 

litik diperhikan untuk penjele 
saiari Hcvolusi. Sudali tentu, 
partai^parta: politik jang Pan- 
tj asjla is! Parta hpartai-politik 

jang Mani pol I s-Usdekis! Par 

tai -pa r t ai-poli ti k i an g bc rg el o 
ra NASAKOM. Sepertj kukata 
kan cHdalam Manipol, jang ha 
rus diritul adalah ”scmua alat 
alat nerdjoangan: badan cxcku 
tif. ja:tu Pemenntah. kepega- 
waian, dan lajn sebagainja, 
vertikal dan hovizontal; badan 
legislatif, jaitu DPR: semua 
alat.alat kekuasaan Negara — 
Angkatan Darat. Angkatan I.a- 
ut, Angkatan Udara. Polisi; 
alat-aiat produksi dan alat-alat 
distrihusi; organ' sasi-organisasi 
masjarakat — partai-partai po- 
litik badan-badan gogial, hadan. 
badan ekonomi”. Partai-par- 
ta^ politik, seperti djuga DPR 
dan beberapa laiiinja, sudah 
diritul, tetapi rltuling belum 
lagi selesai Bukan sadja dita- 
hun 1959, tetap^ sekarangpun 
saja berkatn: M djaga-djagatah 
— semuanja akan diritul, se- 
muanja akan d.iardcnmg dan 
herordening“I Sebab, retuljng 
itu bukan sesuatu jang untuk 
didjalankan sekali pukul-djadi, 
bukan! Eituling itu terus-mene 
ruis, tak henti-hentinja dan tak 
kan ada achimja, kadang-ka- 
dang rituling ketjil, kadang- 
kadang rituling besar kadang- 
kadang rituling jang amat be 
sar. Kalau didalam Gesuri ku 
katakan “rtevolusj adalah satu 
r en teta n-p and j an g dar i s at u 

konfrontasi kelam konlronta- 
maka bisa djuga kukata- 
kan: Revolusi adalah satu ren 
tetan-pandjang dari' satu ritu- 
ling. Rituling-rituling itu bukan 
kemauan subjektitkiL melam- 
kan kchendakn ja hukum Se<ija 
rah dan hukum Rcvolusi. Aku 
pada saat ini sudah pua s pada 
rituling penjedcrhanaan jang 
telah kuadakan terhadap par- 
tal-partai politik. Jang krnnin 
ta adalah agar part^-partai po 
litik ihij seperti kuandjurkan 
didepan Kcngres Purwokerto 
PNl, melangsungkan kompetisi 


Manipoljs! Siapa jang lebih ba 
njak dan lebih baik berbuat un 
tuk Tarnb air dan Revolusi # $i 
apa jang Iebih b:mjak dan le- 
bjh berbuat untuk persa- 
tuan nasional revolusioner, sia 
pa jrirtg lebik konsekwcn mc- 
r gerahkan massa Rakjat untuk 
men gg an j an g i mper.iali' 3 'm e, ko- 
lonjal isme. neo-kdionialisme 
dan feodalisme., — siapa jang 
un>gul dalam kompetis^ mani- 
polis :tu, dialah nartai jang 
djcmpoL 

Lalu ada polemik tcu.tang 
p c iaks a n a an V UPA-LJU PBi I, 
terutama tentang aksef (aksi 
aetihak) kaum tanL Terlcbch 
dnln saja akan mendjawab pc- 
r i tik-pe ur r itik saja, jang 
menganggan saja tclah brrhu 
at rt k'fiterlahian << dengan men- 
dudnkkan kaurn tani sebagai' 
salali-satu sokogum rcyolusL 
bcrsama dcngan kaiun burnh, 
Tukangutukang krttik itu rupa 
nja begitu tcrpisaltnia dari hi 
dupnja kaum tanL scbingga iak 
fahu mereka apa jang mendja 
dl watak kauin ,ta itu. Kena- 
Djorek mengctjam “orang- 
orang jang djiwanja memang 
cbTcktif ingin menrgakltan ka 
pitaiismc dan feodalDsme 3T ? Ke 
napa Dlarek mcucgaskan „ta- 
nah tidak h nlch mcndjadi alot 
penghisapan 3T dan menggaris- 
kan ,,tanah utk tanj Tanah un 
tuk nicreka jang betubbetul 
mcnggarap tanali"? Kcnapa 
Djaiek itu mcnggariskau pula 
Iandreform Ttu - 4 satu bagian jg 
imitlak daii Revclusi Indonc- 
sia“, ‘Tcrolusi Indonesia tan= 
pa hmdrelorm adalah sama sa 
dja densan omong.be. 

sar tanpa isTL dan “djangan ba- 
dapi dia (Iandreform) dcn^an 
I&Hnim[s:tc-pIiobi ,f ? Kcnapa? 
Kaims tani itr; objektiT mcm- 
butuhkan tanah garapau. karc 
na kalau tidak menggarap, tL 
d'r<k mengoiah tanah, mercka 
bukan petani, Kaum tan^ itu 
watakaja “ngukiihT 1 * fanah ga- 
rapan — sedumuk hatuk scnja 
ri buniL Kaum tani itu me. 
mang kaum iang sederhana ber 
sahadja. tetapj orang akan ke 
tjcle kalau mengira katim tan! 
kita itu “tukang: nnnit" atau 
“tukartg nemrco* sadja, Kaum 
ianii adalah penghasil pangan 
kita: bcra s, polowidjo B dia- 
gung, sajurmajur, bahkau dju- 
ga dagln%\ telur, biiah.buaban, 
dan lain-lain. T^tapi kaum ta 
ni itu menglami penghisapan 
dobel: penghlsapan dari feo- 
dalisme dan penghisapan ilasi 
LapJtaiUmc. KaTau kita maii 
mcmbaharul Indoncsja, kalau 
kjfa maii memodemsasi Indo 
nesia, tak holeh tidak kita ha- 
ms memncrhatikan naslb ka- 
um tani, Seperti kukMakan di 
dalam Rcscpisn: „mengerfri 
Amanat Pendcritaan Rakjat 
berarti mempunjai orientasl jg 


tepat terhadap Rakjat“. 

Sudah dltahun 1927, perbia 
tikanf: T927! — didalam arti 
keiku didalam „Suluh Indonc 
saa Muda #l jsng berdjudul „Df 
manakah tindj umu? /jr , kaHka 
rrsembahas „problim agrariV # 
don „fsrdjjadmja kspebrilkan" 
{industrtelisasi), maka kita 
perijajja, „bahwa menurut hu 
kum alam, kepabrikan itu pas 
titeh datang". Sekarang saga 
tegaskan, bahwa sjarat untuk 
indmtriaEisasi adalah dibebas 
kannia tenaga produktaf dide 
dan ditingkatk^nnja da[a 
beli kaum tani, karena tani 
itulah achirnjo ‘ c pas»ran* ba- 
ga bsrartg2 hasil industri itu* 
Inilah sebabnj-a didepan Do 
pernas pada 28 Agustus 1959, 
hanja II hari sesudah per 
makluman Mampol, sa*a kata 
kan „Didalam taraf pertama 
psriu kita perhatikan masiara 
kat desa, karena desa adalah 
landasan darr masjarakat ne 
gara kita", Dan imlah pula 
sebabnja pada waklu pen- 
tjangkulan pertama Oedung 
Poia 196jang saja komando 
kait aJalah pelaksaoaan lau- 
dreform! Saja tahu bahwa su 
dah drlakukan usaha2 untuk 
meiaksanakan landreform itu, 
teiapi terus terang sadja: saja 
belum puas! Banjak saja teri 
ma laporan2 tentang keserat 
an2, kematjetan2, malahan 
tentang sabotase2 terhadap- 
nja. 

Menteri Pertanian ketika 
itu sudah mendjandjikan wak 
tu 3 tahun buat Djawa-Madu 
ra-Balr, dan S iahun buat dae 
rah2 diiuarnja. Sekarang kita 
sudah ditahun ke 4, Pendek- 
nja, setiap usaha untuk men 
dobrek kematjetan saja setu 
djui, termasuk prakarsa Men 
terj Kehakiman untuk msm 
bentuk Pengadilan2 Landre- 
form t 

UUPA harus segera se 
lesaj di Djawa dan Ma 
dura 

Sebab, saja sudah tidak 
sranti, saja sudab tak bisa me 
mmggu lagir UUPA harus se 
gera selesai dilaksanakan di 
Djawa-Madura-Baii. Untuk da- 
erah2 lain saja masih bisa me 
nunggu sampai 1 a 2 tahun 
lagi. Saja peringatkan bahwa 
UUPA ? djuga UUPBH itu 3 
adalah imdang2 progressif hi 
kinan kita sendirl! Saja tidak 
mau mejndengar edjckan se- 
akan2 „Undang2 nasional itu 
diadakan untuk tidak dilaksa 
nakan”. Maka dari itu saja pe 
rintahkan kepada sckalian pe 
djabat jang ada hubungatmja 
dengan pelaksanaan UUPA 
untuk scgera mengadakan pe 


rundingan2 dengan kaum tani. 
Seorang Hakim di Klaten ba 
ru2 ini inengatakan: Pt Sadjake 
Panitia Ijandreform iki perlu 
dislentik ,, 1 Djangan2 nanti ka 
um tani djuga menjlentik pe 
djabat2 jang ngulcr-kambang! 
Sckalj lagi: UUPA barus se 
gera selesai di Djawa-Madura 
Bali, sedang untuk daerah2 
iiiluamja saja beri waktu I 
sampai 2 tahun lagi. 

Apalagi sekarang, kita su 
dah menegakkan azas berdiri 
diatas kaki sendini dibidang 
pangan, malahan saja ingin jg 
kita ini se-tjepat2nja tidak Ia 
'gi mengimport bcras. Ini bu 
kannja tak ada konsekwensi- 
nja. Konsekwensinja ialah pe 
ningkatan produksi pangan, 
dan pemimpin2 organisasi2 
tani sudah mengatakan kepa 
da saja, bahwa kalau UUPA 
dan UUPBH dilaksanakan ma 
ka tertjiptalah sjarat2 jang di 
perlukan untuk peningkatan 
produksi pangan itu. Didalam 
|} AFP ,T sudah aku katakan: 
^Sebagai manusia, petani dju 
ga mempunjai harapan, dan 
mempunjai pula rasa gembira 
dan rasa ketjewa, Kaum tanl 
harus jakin bahwa dia beker 
dja untuk masadepannja 1T . Se 
karang saja berseru kepada ka 
um tuantanah dan scmua sadja 
jang pimja tanahJebih daripa- 
da jang dikerdjakannja sendL 
ri, supaja nnereka djuga mem- 
punjai sedikit perasaan. Anak- 
anak kita bertempur menja- 
bung njawa digaris depan me- 
ogganjang ^Malaysia", kaum 
burub dan pegawai2 ketjil ha- 
rus mengurangi makan beras, 
mbok kalian djuga berkorban 
scdikit dgn mengadakan bagi- 
Iiasil panepan jang lebib balk 
buat penggarap, dan membagi- 
kan tanah-lebih kalian kepada 
penggarap, jang nota bene bu 
kan dgn tjuma2, tetapi dengan 
konpensasi jang harus dibajar 
oieh bapak2 dan ibu2 tani. Ne 
gara kita tidak merampas milik 
tanah siapapun ! SedjengkaL 
pun tak ada jang dirampas ber 
dasarkan UUPA ! Semuanja di 
bajar ! Djangan kita terperda- 
ja oleh kampanjed)isiik2nja ka 
um rcaksioner jang mcngatep 
kan, bahwa Iandrefonn itu 
mienjempitkan pemilikan ta- 
nah , ’ J Eatjalah kembali Djarek 
— disini tegas kukatakan, bah 
wa M Landreform berarti mem- 
perkuat dan memperiuas pemi 
likan tanah untuk seluruh Rak 
jat Indonesia terutama kaum 
tani n . 

Saja setudju dcngan gagasan 
mentjabut dan membatalkan 
IGO dan IGOB, dan insjaAUah 
saja akan melaksanakan Kepu 
tusan MPRS tentang Otonomi 
tjngkat III. 
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Kepada jang biasa makan 
nasi 2 a 3 kali sehari saja se- 
rukan; Ubahlah menuimu, tjam 
purlah makananmu dengan dja 
gung r tjantel, kefela rambat, 
s|ngkong T ubi, dan Iain2, Tla- 
nja ini jang kuminta — meng 
ubah menu, jang tidak akan 
merusak keschatanmu. Ban- 
dingkaniah permintaankn ini 
dengan pesanku kepada pemu 
da-pemudj k|ta jang sekarang 
berada djgaris depan ut.k me- 
njerahkan segenap raganja, dji 
ka perlu djuga segenap djiwa 
nja T kepada nrusan kemerdeka 
an, kepada .pengganjangan neo 
kolonialisnie ,,Malaysia^. 

Kftnfron|asi thd fJ MaIay 

sia^. 


Nah, bagaimana sekarang de 
ngnn konfrontasi kjta thd „Ma 
Iaysia ,f itu? Tidak bisa kita se 
karang jni membitjarakan f: Ma 
Iaysia ,^ tanpa memhitjas-akan 
situasi di Asia Tenggara dan 
diseluruh Asia umumnja. Ti- 
dak bisa, saja katakan, karcna 
As[a Tenggara sekarang ini se 
benar2nja sedang mendjadi pu 
sat telengnja konta T adiksi2 du- 
nia. Kontradiksi antara Sosial- 
jsme dan kapitalisme terdapat 
djbagian dunja sebelah sini itu Pradjurit wamtu f skip sijaga meMtismwkan pangg+u-an itiu 
dalam bentukS jang tadjam. pertiwi mengganjung Maktysia dan setiap Agresor. 

Djuga kontrad(ksi antora ker- 

dja dan kapftal farlbeid en ka perasa Nasakom, tetapi keti- comrade in armsnia Ne Win 
pitaal). Kontradjksi jang dida- S^nja oatriot, ketiga2nja me- dan Macapagal, conirade in 
iam Gesurj kunainakan Jnner | awan imperialisme ! Adakah armsnja Ho Chi Minh dan Mao 
lijke eonf!icten'' darjpada impe J an ^ disini ? Tidak ! Ma- Tse Tung, comrade in armsnja 
rialjsme dunja, Apalagi kontra i^han seandainja tidak ada im- Norodom Sihanouk dan Kim TJ 
df'ks ? antara bangsa£ jang baru P® r -“Sme, barangkali kami Sung ! 

merdeka, bangsa2 terdjadjah bertiga rni tidak mLmtjul bersa Didepan pendadihm kalonia! 
dan setengah terdjadjah, dng ™ oipodmm sekarang lm la, di Bandung 34 tahun iaim laiu 
jmperialisme, — di Asia Teng- imponaliBme ltulah sesimgguh- saja kata kan : ,Jerebutan'k«ku 
gara sjnjlah konlradiksj jtu pa 11 Ja * an S melahirkan kamj2 mi, asaan d; Tiongkok inilah ltini 
iing tadjam. Lagjpula, kontra. Jan ^ mendjadikan kami2 lm, mendjadi njawa nersaingan an 
diksi ini, jang penjelesaiannja J:m ^ mem bentnk kamii2 nu. Me tara bclorong2 imperialisme 
berarti memotong garis-kjdup f ia f 3 , P^ndmianku sedjak dahu jtUj nerebutan kekuasaan di 

Iu ka,a - la,ah hah ^ a siapapun, Tion gkok kini mendiadi pokok 
smpapun, ]ang melawan impe polit i k i uar neg<fri ‘ Djcpang, 
r.a i B n,e adalah objektit seo- Amerika dan Inggeris”. Tidak 

r ™l T Zt l ZTP' ^ampai 20 tahun sedjak pidato 

„■ . . . . . , rakan kemerdekaan kita ada in „ ai „ Wll Tir.nat r ,v 

Disampingku sekarang mi.. tu telektuiI2 disamoint' kaum orn f l 1 •' ^ongkok mendjadi 
rut meniabsikan ulangtahun Rc le |. 5r ’ ]a cIene r> n : nnT t dT bebas ’ mentjamj)akkal1 keknasa 
yolusi Agustus tjang berarti samnihp kaum tani Si s^‘ an '^ialis dar. negermja, 
puls meniaks ikan tekad diin " 71 , T ' . *" " . L dcnti Hskial Tiongkok mondjsdi 

1 ‘ J , “ ' ' * nia mereka melawan impena!:s i a h tllqT1 „ t _„ ,. )ln .,h j_„ 1 , k 

semangat revolusioner Rak.jat ,, „,,i am „ ; tl . r ,,,. n ln ian tuan atas ramati dan nasib 

Indonasia) sahabat2ku : Kepa , on e? Dcmik an d na?>ah gam nja sendm Sekarang hnkan sa- 
la Negara Keradjaan Kambodja b ara n di As : a ini sritiruhni? C Ji ' , T,on ^ k Rakjat sudah 
Pangcran Norodom Sihanouk, latin Demikmnbih “«mbangun Soslalisme di As:a, 

dan Wakii dari Perdana Mcn- “ 1 . 1 „ De “ k . ! h tetapi djuga Korea Rakjat dan 

teri Ropublik Rakiat Demokra maka Aa !f r f tsl,e Seiasie ba- djuga Vietnam Rakjat jang Kc 
si Korea Kim II Sung. Perdana hu-rnembahu dgn Modibo Keda tua „DPR”nja, Truong Chinh, 
Menteri Kim 11 Sung sendiri dan Il0rt Be,la > dengan Sekou wakilnja “Paman Ho u , dju- 
sekunjung-kunjung ta f dapat da Toure. dgn Nkrumah* den £ an ga hadir hari ini, Hari ini 
tang, karena gentmgnia keada Jomo i\enyata, dgn Gamai Ab- saja njatakah kepada seliu 
an. didaerah Utara kita ini Ta de] Nas ‘ ser - hiemikianlah maka ru h dunia, bahwa tidak ada 
Pi lihat: Tamu2 kami ini: Jang Arbcnz Guzman bergandengan sjaitan, tidak ada djin, tidak 
satu seorang Pan^eran, jang tangan dgn Cheddy Jagan ? ugn a( j a demit, jang -menghala 
salu Marxis-Lenims. Biarlah 
kaum imperialis melihat kepa- 


tmperialisme dunja, adalah kon 
tradiksi jang pal^iig genting, 
paling menentukan, djdunia 
kita dewasa inj. 


Fidel Castro, — Boliyarnja ng j Korea VIetnam ? Kambodja 
a]>ad 1 da -' dem:ik ? an ; dan Indonesia hersahabat dan 

da kami bertiva : jang seorang lah maka Soekarno mendjadi bersatu dalam perdjalanan me- 
Pangeran, ,]ang seorang lagi 
Marxis-Lenlnm, jangseorang la- 


„comirade in arms”nja Ayub nudju Dunia Baru tanpn cxplo' 
dan Sirimavo' Bandaranaike, tation dc Thomme oar Thonr 


me! 

Korea, Vietnam dan Indone- 
sia sama2 mcmbebaskan d.iri 
dari imperialisme dibulan Agus 
tus 1945. Kemudian bersama2 
pula kami bertisra mengalami 
agresi2 kolonial kaum imperia 
lis, — Belanda di Indoncsia. 
Pcrantjis di Vietnam, Amerika 
rli Korca. Tetani kami tak per 
nah gentar. kami tak sudi dju 
al kepala. Karena itu kami beri 
kan perJawanan dimana kami 
harus barikan perlawanan. De 
ns?an nerdjoangan jang prinsi- 
piil dan konsekwen inilah ma- 
ka Irian Barat berhasil kita 
bebaskan tahun jang lalu. Te- 
tapi "Trian Barat"nja Korea 
dan “Irian Barat”nja Vietnam 
jaitu baglan2 Selatan mereka. 
kini belum lagi bebas, Babera 
pa waktu jan« lalu saja kata 
kan kepada Nj. Prof. Nguyen 
Thi Binh dari Front Pembebas 
an Nasional Vietnam Selatan 
do'a saja, agar Bakjat Vietnam 
segera bersatu kembali dalam 
kemerdekaan. Dan serangan 
Amerika atas Vietnam Utara se 
karang inipuir kami kutuk 
dcngan sckcras2nja. Dan aku 
Pim mendoakan Korea lekas 
borsatu kcmbali dlm kemerde 
kaan. 

Tetapi rtiF»kah dengan beb*s 
nja Irian Barat, Republik In. 
doncs?a sudah aman dbn bebas 
dari pntiamau2 imperialis? Ti. 
dak, djauh daripada itu! £ Ma 
laysia^ masih “dipasang” dide 
pan pintu RX “Malaysia” ma- 
sih mcmhentang dimuka ru- 
mah Repubiik Indonesia, seba 
gai andjing-pendjaganja imperi 
alisme. Pakta2 miUiter jang 
ada diseputar kita baru2 in! 
ik’T2 pula mcmbitjarakan soal 
kita, tapj zonder sreizin kita ! 
Kita dikepung terang^-an ok>h 
kaum imperialis dari segala 
d jujrusan l 

Tetapi kita tidak gentar. kita 
tidak takut, Memang, saudara2; 
drang.an gentar; djangan ta. 
kut! Rerdjalanlah terus; han- 
tamlah terus; ganjanglah terus 
it Malaysia 1J itu mesM ia dlto- 
!ong dan dibantu oleh scpitluh 
imperialis sekalipim. 

Di Kambodja aku mpnjaksi 
kan sendiri bagaimana suatu 
negara imper|ills |ang hesar 
mentjoba meng-£ertak2 Pejne* 
rintab Kambodja jang ketjil; 
dan melakukan segala usaha 
untuk menundukkan Kambodjo 
itu. Tetapi dasar Pangeran kita 
ini Pangeran Patriot Besar; Be 
liaupnn, seperti kiia; mancrima 
tantangdn Iraperialis itu dgn, 
‘Tnf dadaku; mana dadamu! 
Beliaupun; seperti kita; mene 
rima tantangan impcrialisme 
itu dengan (t Go to hell with 
your aid’ - “ 


18 


PESAT" 





Di Laos kaum imperialis 
menghidiak-indjak Persetudju 
an Djenewa dengan seenak 
perufnja sadja, se-akan2 su 
dah fak ada norma2 fag] da 
[am huburtgan2 internasional, 
se-akan2 sudah ta' ada fagi 
aturan2, seolah-olah ta' ada 
moral! Atau memang be&itu 
lah /f mcral J/ nja imparialisma! 
Saja berkata: Hanja kalau ka 
um irttperialis menghentikan 
tiampur-tangann[a disana, ha- 
nja kalau mereka menarik se 
mua tentaranja dar{ sana, ha 
nia kalau mereka menghor- 
mati Persetudjuan Djenewa, 
baru suatu pemerintah jang 
benar2 netra(, bersatu dan 
demokratis bisa diben}uk di 
Laos itu, Dan menjambut usuf 


k. . j 4 ... ' 4V J - ' ' 

. s ‘«S i - ,i/* - " ? 



ta Tsombe jang berkuasa, — 
sebaragsa dulu Kartalegawa 
atau di\ Mansjur — t orang gi 
la maua mau pertjaja negeri 
5tu merdeka ? 

Tengku Abdulr3chinan ada- 
lah tulen antck imperialis jg 
dcmikian itulab. Antek impe 
rialis, seperti baru2 ini kunja 
takan didepan Kongres IPPL 
Waduh suaranja, geledek ka^ 
lah dengan suara Tengkul De 
ngan angkuh ia berkata: 1# Ma 
laysia is there to stay, whe- 
ther you like it on not, Take 
jt, or teave il ("Malaysia su 
dah ada, orang senang atau 
tidak senang, Kalau senang, 
terimalah. Kalau tidak senang, 
biarkaniah”). Sama sombong- 
nja dengan suara antek2 jang 


Pangeran Souph.nouvon 9 s' ka- OmanejKiK Imperialis AS berpMjak disitulah Rak-jat2 Revo- lain . Tapi . Scbaik-baik 

lau perunctingan diantara M- seUdu mengutwk doj, mevqcimhkarm^a seperti iialn-ja nasi jj an t elC] nasibnja tidaklah 
ga golongan Laos (kiri, netra Dcmonstrcusi Eakjat Djertang diato\s. lebih nasjb anttek, 

[is dan kanan) mau diseteng “ y - ; _ “ ~ ~ ~ Lupakah kita kepada Syng- 


garakan di Djakarta, — silah be *o!ved b V Asians themsel- Melaju djelata? Lagi pula, ka matl Rhee jang kemudian „di 
kan, kita akan senang! v <^"« Sebaiknja semua tenta lau ad a „Kcmakmuran” leta korbankan” oleh tuan2nja? 

Di Yietnam Selatan, nasib ra2 asin 9 dl Asia itu harus P* tidak ada kemerdekaan dan Lupakah kita kepada Ngo Di- 

jang tempo hari dialami oieh keluar sadja dari Asia, pulang tidak ada demokrasi, maka en Diem, jang kemudian J# di- 
djendral Lattre de Tassigny kenegeriitja masing2! itu namanja , s kemakmuran” relakan ,J oleh madjikan2nja? 

kini rupanja sedang menim- Sebab-musababnja kita hen- rija kolonialisme, itu tandanja Untuk memakai expresi Ame 
pa djendralS lain, djendraJ2 dak mengganjang tt Malaysia”, koloniahsnte tulen, itu bukti- rjka: antek2 itu seperti „pa- 

dari negara jang lain, tetapi sudah sering saja paparkan di 11 ja kolonialisme mentah2 dan p e r tissues which one uses 

jang nasibnja kiranja setalL muka umum. Pengindjak-in telandjang. once and then throws away ,! . 

tiga-w T ang. Menurut kosrespon djak Manila-Agreement oleh Perlawanan di Malaja-Singa Dipakai satu kali sadja ( kemu 

don perang berbangsa Austra tengku s kepalsuan penjelidik pura hari ini belum hebat, bu dian dibuang lagi sebagai sam 

lia jang terkenah Wiltred an Michelmore, gegabahnja kan karena Rakjat tak mau pah ,J . 

Burchett, jang biikunja baru V Thant atas dasar Michelmo melavr r an, tetapi karena mere Kepada Pemerintah Tngge- 
baru ini saja batja, berdjudul re itu, fait accompli prokla- ka habis ditindas setjara be r | s ingin saja andjurkan un- 
*,Thc Furtive War” atau „De masi , t Malaysia” pada 16 Sep ngis. kedjam, biadab oleh ka untuk bersikap agak realistis. 
Heimelijke Oorlog”, maka ge tember 1963 sebelum >t pcnjc um kolonialis Inggeris dengan K a i au Sultan Bruneipun t.ak 
riljawan2 tani di Yietnam Se lidikan” selesai, dan lain2 se abdidalemSnja seperti Teng mau tunduk kepada ,3Taiay 
latan itu, terutama ,di Dclta bagainja, sudah tjukup luas kti, seperti Razak f seperti Kai apa lagi Rakjat-Rakjat 

Mekong t jang , ? mempersendja saja pidatokan dimana-mana* Boh. seperti Gazali, dan lain2 Kalimantan lltara! 
tai dirinja dgn mendjata2 AS Tetapi jah, masih djuga ada sebagainja. Ijaginja, kalau ha Daripada meneruskan penin 
jg paling modern dan dilatih, fihak jang belum mcngerti ri ini periawanan itu belum d asan teirhadap rakjat Kalf r 
se-tidak2nja sctjpra ta’ Iang mengapa Republik Indonesia hebat, siapa berani bilang mantan Utara dengan risiko 
sung, oleh instruktor2 AS, ter as a matter of principle berkon bahwa hesok dia tidak akan a ]j an kehilangan segala2nja, 
golonglah ,„pedjuang2 gerilja frontaai terhadap „MaIaysia” hebat ? Lihatlah pedjuang2 tidakkah lebih baik bagi Ing 
jang paling berpcngalaman di dan masih sadja ada jang de Kalimantan Utara, jg sedjak geris untuk memahami pero- 
dunia 51 , ngan tjara ini atau tjara itu Proklamasi 8 Desembcrnja ta bahan2 dan pergoIakan2 jang 

Barangkali kaum imperialis membcrikan sokongannja kc- him 1962 melakukan perdju se dang terdjadi dibagian du- 
boleh menghibur dirinja sen pada neo-kolonialisme , s Ma!a angan bersendjata jang beker n i a i n i? pemerintah Inggeris 
diri dengan kenjataan bahwa ysia” itu. Saja membatja mi- dja sama dengan sukarela pernah berunding dengan 
se-tidak2nja mercka dikalah salnja baru2 ini lampiran sa- wan2 Indoncsia, dan jang be Azahari. Alangkah baiknja 
kan oleh bukan sembarang ge lah satu badan PBB, dan disa nar2 mengkalang-kabutkan a p a bila sekarang Pemerintah 
rilja, tetapi oleh geriljawan2 na dikatakan „per capita in- strategi dan taktik2 militer inggeris membuka lagi perun 
jg benar2 djempolannja geril come” dari penduduk „Malay Inggcris dan antek2nja. dingan dengan A? + ahari t dju- 

jawanl sia” itu „lcbih tinggi” dari pa Merdeka-tidaknja sesuatu rubitjara Rakjat Kalimantan 

Sekarang Amerika malah da di Indonesia. negeri, selain bisa dilihat da Utara itu! 

menjerang Vietnam Utaral Bermatjam-matjam memang ri struktur ekonominja, dari 
Rakjat Vietnam sudah barang tjaranja orang membatja sta politik dalam dun luar nege 
tentu akan melawan mati2an, tistikl Kalau statistik PBB itu rinja, dan sebagainja, djuga 
sebagaimana mereka dulu me didjual kepada orang2 jang bisa dilihat dari kwalitet pe 
Jawan mati2an. kepada serang bodoh dan goblok, tentu sa- nguasa2nja. Negcri jang dipc 
«in t impe-rialisme Perantjis* dja ia bisa laku. Tetapi kcpa rinrah oleh komprador2 inipe 
Simpati kit a tanpa tedeng- d a kita! Dlkatakan: „Pcndu- rialis ta* mungkin negeri jg, 
aling2 berada difihak mereka duk ”Malaysm”? Pcnduduk merdeka! Ambiliah misalnja 
itu. Ta' habis2nja saja kaita jang mana? J a, penduduk jg Kongo. Kalau tempo hari kita 
karr, hahwa tjampur tangan mana? Penduduk pribumikah? pergi ke Kongo, dan kita li- 
luar negeri di Asia ta' akan Penduduk djelata Melajukah? hat jang berkuasa disana Pa 
dapat memetjahkan persoalan2 Berapa puluh prosen dari „na trice Lumumba, jang bukan 
Asia. Sukarno-Maca paaa I te tional iricome ,! itu jang ditja sadja bukan komprador, teta 
lah dengan tegas mengatakan plok oleh radja2 Melaju dan pi seorang patriot besar, ma 
bahwa soal2 Asia Karus dise kapitalis2 Kuomintang, dan ka itu sudah pertanda Kongo 
lesaĕkan oleh bangsa2 Asia beberapa proscn sadja jang mcrdeka. Tetapi kalau seka- 
sendiri. „A$ian problems tomendjadi bagiannja Rakjat rang kita kesana dan ternja 


(Bersambung) 
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Berhubung baru diper- ; 
baikinja mesin Judlow" j 
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buatan letter angka, maka j 
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Persoalan bakat dengan revolusi 


(Oieh : Drs* Sunardi). 


dukiao sosiaii seseorang. Orang 
jang bakatnja terdapat pada pi 
Mra n sebadtnja naiitj mendjb 
d| sardjam data penguasa* 0 
rang jang bakatnjai terletak 

PEBSOALAN batat didalam njalah mGngembangkan bakat Kalau kita ikuii, memang Tjt" 

dunia pencliidikan selalu meru jang telah ada ata.u tjdak, masing2 selalti mempunjai ar satu tiai ian« tidak lanssunc 

Sfak STSmmf S t haQgat Konsckwenai daripada ada- g™«ntasinja sendiri2 sehjng- disinggimg ofeh ' Plato. jaitS 

Pada pokoknja ada 2^55 " Ja ^ bafc f if ® d * bidan S SemSg mSupAan^pSsalS J“* pada . wakt “ itu 

1J pendidikan latab adanja sis, meiupaKan persoaian oiempaka n majoritet peduduk, 

r mr ' n ' A tim seieksj. Amk2 djseleksi J an S kadang2 membmgungkan meljputi djumlah 80%, dipan. 

berdasarkan bakatnja untuk <tJU " a -. ltu > mal ^ a ge ‘ ka dang bukan manusia. Budlaik-2 

tor iane menent.mkan rtid«,Um !tlemasaki sekoIah2' tersehut. r ™| 5J timibuM s ® lap ' ” p “- Ini jang dominan hanjalah naf 

perkemlbangan minm5ta <1 rtike Anak tidak bolc51 mfflsute ^ese ra . 2 ; s l ka P ™i berpendapat de sun ja. Dengan teori baknt tsb. 

mudjan ha?mja. Bakat ini \C SUatu sekolah ian ? 'bertcntang S 1 tei-anf sSp 1 LTerti berkepentin g an 

fatnip it_T> I 1 u an dengan baikatnia, meskipun , , slKa P s eperti irn narkan susunan soisial aang 

robah, itupun' tidak^setjara anak jtu in ©bi seka IL Tjontoh ^^* m iah terdapat pada wa'ktu itu. Dia 

piinsipiii, Pendapat kedua me 
ngatakan bahwa bakat itu ti- 
dak ada. Ketjakapan manusia 
adalah hasd'I' dari proses kehi- 
dupaninja. Karena itu, manu 
sia< memiliki sifat jang plas^ 
tis, serba-mungkin. Sudah ba* 
rang tentu, antara pertentang 


an, jaitu jang pertama menga 
takan bahwa ba.kat itu ada. 
Dan bakat ini merupakan fak 
tor 


jang sangat konkrit sekaii ia- ma se kaU> sikap meintjari 7J se mcnolak keras segala usaha 

lah sistim pendddikan di Ing J? mart f clan acllirn j a niemang penibaruian atau perobahatL. Se 

geris. Pada umur 11 tabun, tldak ^ lamat - bab, perobah^ da_i pembaruan 

anak sudah dites bakatnja, da letapi, bila kita teliti dan struktur sosial menurut Plato 
lam hal' ini inteligensinja. In- telaitjak bagajmana masaalah akan menghantjurkan masara. 
teligensi ini menurut sardja- hakat itu dipersoalkan sedjalk kat Junami. 
na2 barat merupakan dasar da dulu sampai sekarang, maka Kontradliksi sosial tidak bista 

LtllLU WfUiinianp riipada prestasi intelektuiL Si a 'c!a hal jang sangat menarjk dipertahankan lebih lama. Dja 

an jang begjtu tadjam itu la apa jang i^teligensinja tjnggi sekali. Dan hal jm erat sokal! man p.erbudakan jang merupa 

hir djuga usaha2 untuk meng dlia pasti ' akan mempunjafi ilL - hubungan dengan revolusi - k » n djaman lama jang didu- 

kompromiianirniia jlaitu ana \e telieensi jang baik dihidapg Baiklah kita mulai sedjaik kung oleh- kekuatan lama, (ol. 

’ Hmu, sodiang siapa jang mem- djaman pebbudakan sedlang la defe) sudah tidak mampu di- 

punjai inteligensi jang ren hir menudju kepada penjem pertahamkan lagi. Benih2 dja- 


disebut aliran komvergensi. 
Aliran ini setjara prinsip su 
dah dikemukalkan oleh Arjs- 
toteles sedjak tahun 384—322 
stbelum MaseM, Tetapi men- 
djadj populer sedjak Wpiam 
Stern. Tetapi aliran konver- 
gensi inj hakekatnja adalab 
aliran jlang berdasar aiiran 
pertama, jajtu aljran jang me 
ngakui adanja bakat. 


dah, dia pasti akan gagal di) 
daiam usahanja menuntut Ha- 


purnaannja, Lahirlah 1 seorang man baru iahir, kekuatan baru 


tokoh jang sangat terkenal, ja 



Memang, sampai sekarang- 
pu n beium ada kata sepakat 
tentang apa jang disebut ba- 


(nefo) sedang berkemlbang. 
Tokoh-2 djaman bari ini dian 
taranja jalab Quintilianus. Qu 
intilianus ini berpendapat bah 
wa prestasi manusia itu teruta 
ma tergantung kepada tja)ra 
mengadjar guru. Tjara' menga- 
djar jang tjdak baik, akan me, 
i XT e*b a bkan amk m end j adi 
bodoh, sedang kdlau tjsara 
mengadjar jni baik, rnaka 
anak-2 akan mendjadi pandai. 


sil tes intoligensi tsib„ menje iku Hcraklitos. Dia menjata- 
babkan pembagian anak2, ada kan bahwa semuai jang djdu- 
jang miasuk apa jang disebut nia ini selalu berobah seperti 
grammar school 7 jaitu sekolah mengalirnja a|r sungaii, Panta 

kat Bermatjam2 interpretasj menengah tjalbn mahasiswa, rei! -! Ini iberarti bahwa Hera Maka itu, Quintilianus menga 
telah dikemukakan, Tetapi pa ada jang teehnical gJchooL jai- klitos tidak mengakni- adanja djjukan pecloman-2 tjara menga 
da pok-oknja, jang disebut ba- tu sekolah jang mempersiaip bakat sama sekali, Sebab, ka^ djar jang baik ? jang sampai 
kat ialah suatu kemampuan kan tenaga2 teknik menengah, lau semua itu ber-abah', apa ar sekarang masih berlaku. Itul-ah 
psikolokis jang ada pada sese dan ada jang masuk modern tanja hakat Manusia sebagai sebabnja, mengapa Quintilm- 
orang sedjalk lahir, djadi ada- secondary, jaitu sekolah jang makluk jang hidup dalam du- nus disebut bapak didaktik, 
nja setjara pembawaan, Ke- mempersiapkan anak2 untuk nl-a ini duga terkcna hukum Pendapat Quntilianus ini seka 
mampuan inilah jang menclja mendjadi pekerdja badan, sc- Panta Hei, ligus berarti 'bahwa dia tidak 

dj potensi2 adanja ketjakaipan- perti misalmja tukang, penja- Tetapi kemndian, sesudah mengakui adanja bakiat 

ketjakapan tertentu. Djadlj ti- pu djalan, dsb. Anak2 jang bi djaman perhudakan sampai ke Lahirlah djaman baru jaitu 

dak akan mungki n ada ketja- sa masuk grammar school itu pada puntjaknja, sesudah nia- feodalisme + Peodalisme ber- 

ialah anak2 jang inteligensi- sarakat perbudakan ini mela- kmbang terus, sehjngga mei> 
n,ia tjnggL sedang anaik2 jang hjrkan kontradiksi-2 sosial tjapat puintjaknja. Pada saat 


kapan tanpa landasan bakat, 
Bakat ini memang bisa ber- 


kembang atau tidak, tergan, nmsuk moder n secondary ac- jang makin tadjam, jaitu anta- jtu lahirlah djuga kekuatan-2 


tung kepada faktor sekitarnja. 
Kalau iaktor sekitamja meru 
pakan tempat jang subur, ma 
ka hakat itu akan berkembang 
baik. Sebaljknja, kalau faktor 


hool [tu ialah anak2 jang intt ta kekuatan jang ingin mem- i>aru jang Ingin merobah ma- 
Ijgensinja rendah. Malahan se pertabankan struktur perbuda. sa rakat feodal, Maka itii', lahir 
ieksi tsib, dalain hakekatnja kan dengan kekuatan jang i a h- kontradiksi2 sosial jamp 
sudah disiapkan sedjak anak mgtn merombak struktur per ma kin. lama maki n tadjam. 
masuk .sekolah dasar, jajtu pa budakati^ maka tumpilah Muntjulah tokoh2 jang berkc- 
sekittar itu merupakan tempat da waktu anak masjh iberumur sardjana - sardjana isepcr- pentingan nntuk mempertahan 
jang gersang,, maka bakat jtu 7 tahun. Djadi, sedjak umur 7 td PWo, AHistotetes dan Iaiin2 kan oldefo, diantaranja jalah 
tjdak mampu bcrkembang. taliun, anak sutiah dibes bakat jang berpedapat bahwa bakat Thomas Aquinas + Dja menga- 
Tetapi, orang merobah' bakat nja apa (intelegensjnja bagaj itu ada, Menurut Plato, bakat dijukan endapat bahwa manusia 
tidak mungikin, orang membc- mana) untuk kcmudianditentu itu ada 2 matjam, jaltu pikjr, itu sudah mengandung nasib 
rikan bakat ibar.u djuga tjdak kan nasjbnja apakah bisa men kemauam dan keinginan. Ba- didalam dirinja sendirp2. Na* 
muogkin. Djadi, eoalnja ha-. djadi sardjana apa tidak . kat-2 tsb. mendjadi dasar kedu sib inilah jang mendjadii dasar 
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kehjdupan manusia stlandjut- 
nja. 

Sebaliknja', dari kalangan 
nefo lahjrlah tokoh-2 seperti 
Vives, Erasmus, Baccm, John 
Locke di&b, jang berpendapat 
hahwa ibakat itu tidak ada. 
Manusia itu seperti ienipung 
(Erasinu&) 1 atau mcdja jang 
bersih (tahulam dari John Los 
kc)* Prestasi manusia diteatu- 
kan oleh proses kehidupannja 
sendiri. Karetia itu, kalau ma^ 
nuaa bisa. setjara tepat rncm 
berikan pengaruh kepada pro^ 
ses kehidupan &eseorang 5 maka 
orang ittu akan 1 mempumjai 
predia^i : ’ang b aik* Atas dasar 
konsep inij maka Vives menga 
djukan analisa tentang datang 
nja pengetahua^ maaiusia, hal 
itn dari pengaliaman kemudian 
masuk didalaan kepala. Dengan 
demikian maka bisa dikatakan 
bahwa Vjves adalah hapak da 
ri ilmu djiwa pertdidikan. 
Lahirlah djaman baru, jaltu 
djama n . kapitaLisme. Kapitalis 
me berkemibang terus, menlja 
pai puntjaknja. Pada saat itiu 
latil^iah kontradiksi2 sosiat 
baru. 01defo berkepentingan 
untuk mempcrtahaLika, n masa 
rakat kapitalis &edang nefo 
borkepeintingan untuk merom' 
bak kapitalismc. 01defo mels^ 
hirkan 1 tokoh-2 seperti imsalnja 
Binet-Simonj ‘Burt, Spearman, 
Vcrnon, Cattel dll. 

Mereka ini berpendapat bahwa 
manusia itu mempunidi bakat. 
Dengan pcrkembangan teknik 
jang mengiringi djaman kapp 
talisme ini, maka mereka2 ini 
dimungkinkan untuk mengeim 
bangkan tehnik2 research. La^ 
hirlah testologi ini akirnja mc 
ndj adi 5 ’s eg a la-2nja ’ ’. Testologi 
inilah jang merupakan sendja^ 
ta ampuh untiuk bisa menem- 
patkan seseorang sesuad dgia 
bakalmja. Terdj'adilah selek 
si-2 berdasar testologi seperti 
jang telah dikemukaikan diatas. 

Ternjata t seleksd berdasar 
kan testologi ini dadalam prak 
tlk memberikan fakta-2 jang 
tidak dlemokratis. Anak-2 jang 
berhasil ba|k didlalam tes ba 
kat (inteligeosi) pada umurm 
nja ialah anak-2 jang berasal 
dari keluarga atasan, seperti 
mLsalnja 1 profesor 7 industrialis, 
kaum ningrat, penguasa bank, 
toko dsib. Sedarng jang djatuh 
didalam tes ini adalah anak-2 
jang iberasal dari keluarga ba 
wahan seperti misalnja kaum 
buruhj petanii, pegawai remdali, 
pekerdja harian dsJb* Itulah 


setaboja, niccuiut pcn,|eiidikan 
Bria n Siincuj dalam bukunja 
Intelilgence Testing and Tha 
Compru.jSi.vc Schoo^ ainak.2 
jang masuk grammar school, 
tjalcn-2 sardjjana, adalah ha- 
nja anak-2 school, tjalon pcker 
dja badan, adalah amak-2 dairj 
keluarga bawahan. Karena itu 
tidaklah menghcrankan bahwa 
Partai Buruh dan Partai Kch 
munis Inggris menentang ke 
rais adanja selek&i iberdasar teo 
loiogi tsb. Karcna mercka2 in3 
langsung dimgikan. dsa seka'P 
gus mereka-2 ini berkep*enting 
an untuk berobahnja kapitaiis-- 
me InggTi& mendjadi sosjalis 
me Inggris. 

Djuga bordasarkan beberapa 
research di Jogjakarla, tcrnja 
ta bahwa hasil tes asiak-2 dcsa 
dan kota menundjukan adanjia 
perbedaan. Anak-2 kota niem 
punjai hasil jang lebih haik da 
ri pada anak 2 desa, 

Testologi d.uga telah diguna 
kan setjara ,, se | baik-2nja |,, oleb 
kaum ra&ialis di Amerika un 
tuk meoundjukkan adan ja per 
bcdaan kwaMtatip antara orang- 
orang kulit berwarna dga orang 
oraog kujlijt putih dl'm hal bakat 
/ 'ini idiigt.osi, Misalnj a s ad j a 
Shuep dlm bukunja Thc Tes- 
ting of Negro Inilelligence 7 
•!ebdh rendah daripada orang2 
kulit putih, 

Nefo jang menentang masa 
rakat kapitalisnie dan memper 
djuangkan sosialisme, melahir 
kao' tokoh-2 seperti mi&aloja 
Favlov, Brian Simon, Coud* 
well, Selisam, Rubin&tein, Lur- 
ya dll. Mereka ini berpendapat 
bahwa bakat itu ad'alah oanong 
kosong. Manusia mempunjaj 
sifat serba-mungkin, terganu 
tung kcipada proscs eedj'airah 
kehidupannja* Karena itu 7 
maka soalnja ialah bagaimana 
memberkan kesempatan se- 
baik-2nja dan selua&^nja. dan 
djuga mcmberikan pimpinan 
jang tetap didalam studi 
aoak-2. Brian Simon malahan 
mengatakan bahwa jang pem 
ting bukannja' mengkonstatasi 
anak itu berbakat apa tidaik 
tetapi tjaralah rintiangan-2 
jang menghamibal proses bela* 
djar anak, d'an hilangilah 
tangan itu. Jang penting bukan 
nja mcngkoostjataisi kenjataan 
jang ada (anak bodoh, anaik 
pandai, anak berbakat dsb.) 5 
tetapi robahlah kenjataart itu 
kearah jang lebih baik. Karena 
L.Uj jiang pcutliag didalam du 
niia ptcndidrkan sekarang mi ia 


)ah bukannjia testologij tetapj 
ilrnu djhva pendidikan. 

Da in . mcmang kailau Mta ban 
dingjkan thcma pokok research 
research d'iiicgara-2 kapitalis 
dengan danegara-2 &osiaIi& 5 
uanipak sekali perbodaiannja 
Dinegara-2 kapitalis thcma po 
kok rescardh jalah mentjarj 
rintangan2 pokolc d'idiailiam pro 
ses beladjar amak dati bagaima 
na menghilangkaohja. Miisialija 
dtdaiam iJlimu pasti d : imegara2 
kapiltaliis jiang ptmting iaJah 
nicbjdlidiki apakah anak itu 
berbakat pastl apa tidak. scdang- 
dinegara-2 sosialis jang pen> 
ting ialah menjelidiki dimana 
Jetak kefiiikaitan-2 i'Imu pasli 
dan bagaimania mengatasinja 
Itulah schaihnja, mcngapa tes 
lologi dinegara-2 kapitalis ber 
kembang denga n pesatnja, se- 
dang dinegara-2 so&ialisi dila" 
rang sama sekali, dipandang 
scbagai sesuatu jang tidak ih 
miah sama eekali. 

Kcsdmipulan-2 apakah j ang bx 
sa kjta tarik dari menelatjak 
dan imeneliti persoalan bakat 
sedjak dulu sampai sekarang? 

1. Teori bakat selalu didm 
kung olch tokoh-2 old'efo, se 
dang tokoh-2 nefo seLalu ber 
pendapat tjdak ada bakat. 

2. Teorj bakat berkembang 
bersama dengan berkemhang- 
nja nefo, 

3. Didalam waktu-2 translsi, 
jaitu dialam waktu-2 rnendje- 
di hangat 7 kontradiksi antiara 
jang' pro dengan jang anti sa* 
ngat tadjam. Ini adalah reflek 
si sadja d ! ari kekuatan sosial 
jang ada, jang pasti mendjadi 
tadjarn pada saatr2 repo!u4- 
oner. 

Djelaslah, bahwa persoalan 
bakat bukanlah sekedar pereo 
alan pendidikan jang tidak ada 
hubunganiija dengap peTkem 
bangan djiaman. Persoalan ba- 
kat sangat tergantung sekalj 
kepada situasi sosial. 

Kalau persoalan tsb. kita trap 
kan dimasarakat Indoensia se 
ikarangj miaka nampaklah dje 
las bagaimana dJuduk perkara- 
nja teori ibakat itu* Indonesia 
inasih berada didlm sltuasi re 
^olusioner, ma&ih lerdapat pei 
tcotangan jang tadj t am antara 
oldefo deogan nefo, 01defo ber 
kepcntingan untuk mceidjehol 
jang lama dan membangun;, jg 
baroi. 

Didalam Mamipol telah didje 
laskan bahwa haridepan revolu 
ei Jndonesia ialah masarakat 
sosdalLsme d ; an sekali-2 bukan 


masarakait kapitalis. Sediang &e 
karang ini kita sedang dalam 
tahap revolusi jang pcrtama, 
jiaitu masih ada dalam perdju- 
angan melawan imperialisme 
dan feodalisme. Itulah sebab- 
aja, mengapa di<Mam pendi- 
djkan ikita wadjib mcnguasai 
garis revolusi itu untuk tidak 
terdjerumuJs didalam dljurang 
jang salah. 

Di Indonesia sekarang ini 
ada masalaih jamg sangaiE; mcn 
diesak siekali untuk dipetjah- 
kan. Menurut keojailaan, dan 
djuga menurut paijelidikan 
peuulis sendiri di Jogja, anak 
jung suka ilmu pasti jt.u diiban 
dJmg dengan analk jang suka 
frl ! mu sosial, djiaun lebih ba- 
ejak anak jang suka ilmu sosj 
al. Anak jang suka ilmu pasti 
itu hanja 1/4-nja sadja. Ini 
tidak hanja mengenai suka 
dan tidak suka sadja, tetapj 
djuga sampai kepad ! a masaalah 
prestasinja. Pad ! a umumnja 
prestaisj ilmu pasti djauh lebih 
rendah b[la dilbandingkan de- 
ngan prestassi ilmu sosiaL. Ma* 
lahan menurut pcnijelldikan se 
mentara, anak-2 banjak jiang 
berpendapat bahwa mataj-pela 
djaran jang banjak mendjatuh 
kan didalam udjian ialah ilmu 
pasti. Ilmu pasiti merupakan 
momok bagi anak-2, Kalau hal 
ini dikatakan eetjara' teori ba- 
kat, maka anak-2 Indonesia 
sekarang m\ jang berbakat 51- 
mu: pasti hanja sedikit sekali. 
Konsekwensinja 1 , sdkoIah-2 jg 
mengadljarkao- ilmu pasti tidak 
perlu banj ak, jang harus lebih 
bamjak ialah sekolah-2 soisial 
sadja. 

Hal tbs. ibertentangan de- 
ngan Ketetapan MPRS 7 bahwa 
untuk kepeintingan pembangu n 
nan maka vak-2 ek&akta, terma 
suk fakultas-2 eksakta harus 
lelbili hanjak. Malahan djuga 
telah diitetapkan perbandingan 
nja, jait-u 2:1. Memang, tamipa 
tenaga-2 eksakta tidak mung- 
kim pembangunan dilaiksana- 
kan setjara ibaik. Sosiiallsme 
Lildanesia berarti pembangu- 
nan dan moraL 

Djadi, singkatnljia, dt Indonesla 
sekarang ini terdapat suatu 
kontradiksK disuatu pihak ba 

Ikat tenaga eksakta kurang, 

sediang dilaiti' pihak tenaga 

eksakta sangat dibutuhkan 

oleh pembangunan. 

&ikap apa jang mcsti kita am- 
bil? 

Berbitjara tentang sikap jg. 
perlu diarabil ialah sebarusnja 
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sikap revolusjoeer, sikap jang 
mengabd '1 kepada- kepeotingan 
revolusi. Kepentingan revolnsii 
mengharuskan adanja tenaga 
eksakta jang djauh lebih 
njak, Kareiia itu, tugas poko-k 
,;ang k*ita hadapj sekarang ini 
sehagai pendidik-2 revolnsio- 
ner ialah : hagaimana merobah 
kenjataan, jaitu merobah anak 
jg tidak suka ilmu pasti men 
djadi suka ilmu pasti, mero 
bali anak jang kurang prestasi 
dMaiam ilmu pasti mendja 
di asiak jang baik prestasinju 
didalam llmu pasti, merobah 
anak jang atjuih tak atjuh kepa 
da ilmu pastj mendjadi keran 
djingan ilmu pasti, merohah 
anak jung (jdak mempunjai 
romantrk ilmu pasti mendjadi 
enak jang mompunjui roman- 
tik llmu pasti. Tugas imi tlidak 
bisa djtawar, Iebih-2 oleh alas 
an-2 sole-ilmiah, jajtu adanja 
bakait disb, 

Karetna iiti^ tugas pendidik 
an reyolusioner sekarang iaii 
bukannja mengetes anak apa- 
kah punja balkat eksakta apa 
tiidaik, bukaneja menemukan 
dan membuat aIat-2 testologi 
untuk men.ieleksii anak2 sesuai 
dengan bakatnja, hukannja 
"manjalurkan ,T anak-2 jang ti- 
dak berbakat ilmu pas?ti kea- 
rah jang kin P jang semuanja 
itu bakek&tnja hanjalah mem- 



pertahankan kenjataan jang 
aida. Tetapi, tugas pondidihan 
refolusioner se(karang ini ia- 
Iah menentukan rintangan2 
dan kesukaran2 dan hambat. 
an2 ja ng . menjebabkan anak 
mempwijai prestasi kurang dj 
dalam ilrnu pastj, dan djuga 
jang metijobabkan anak men- 
djadi kurang suka pasti. Ke- 
mudian bagaiimana mengatasd 
segala rintangan. kesukaran2 
dan hambatan2 itu, sehingga 
bagi artak2 terbentanglah dja- 
lan luas untuk memasuki harj 
depan sesuai dengan garis re- 
volusb 

Karena itu, maka seharus- 
nja researoh2 dibidJang pendi- 
dikaai sekarang bukannja re- 
se ^b2 dibidang testologi, te 
tapl terutama dan satu2nja ia 
lah researdi2 dibidang ilmu 
djiwa pendidikan. 

,Karena itu, maka seharusnja 
research2 sekarang ini tidak 
boleb hanja mengkonstataisi 
keojataan ibelaka, dan berhen 
ti otas ketijataan itu, malahan 
memibela matj^an kenjataan2 
itu, tetapi sesudah kfta menge 
nal kenjataan bagaimana me- 
robahnja. Djadi research ha 
rus memiilik 1 ; dinamika dan dij 
alektjkanja reydlu&i, laiHui sc- 
suai dengan revo!usi itu sendi 
n, mendjebol jang ada dan ke 


mudian membangun jang ba. 
ru. 

Men j e 1 eksi a n a k ber d asar- 
kan prinsip testo]ogi ? mana 
anak pandai dan mana anak bo 
dioh, dan keTnudian hanja mem 
benjkan kesempatan seluaS'2 
nja dan sebaik.2nja kepada 
jang pandai sadja, dan lcbih-2 
membiarkan jang bodoh ter- 
serah kepada nasiibnja sendiri, 
adalah bertentangan dengan 
tudjuan revolusi. Re\x)lusi me 
wadjibkan kepada ikjta, peudi 
dik-2 revolusioner, untuk ba- 
galmana merobah anak bodoh 
mendjadj pandai, sedang me- 
r^bah anak patndai mcndjadi 
leblh pandai, 

Sebetulnja sudak banjak se- 
kalj bukti-2 jang telah meng- 
hantjurkan ilusi teori bakat. 
Tjum-a, orang-2 jang membela 
bakat ini ibiasanja tidak mau 
membatja tulisan-2 jtu. Mere> 
ka Itu biasanja berat sebelahj 
seperti katak didaJam tempu 
rung T tahunja tjuma dunianja 
sendiri, sedang lain jang lobih 
bagus, lebib luas, sama sekalj 
tidak mu diketaihuinja, 

Apakah mampu kita merc- 
bah manusia ? 

Dj anganka n m anusj a, masa 
r^kai kita robah, Dunia ki'ta 
robah. Itulah hakekat revo!usi. 


RALAT Pesat INTo. 30 t Hal. 
5, kolom 1. baris ke 19 dari 
atas, kallmat tersebut berbunji 
sbb: „Kaum idealis jang diwakj 
li terutama oleh negara2 Impe 
rialisme menjatakan bahw a il 
mu berasal dari praktek 
dst. ,J 

Seharusmja jang benar ada 
iah sbb: jT Kaum idealis jang di 
wakjli terutama oleh negara2 
Imperiabsme menjatakan bah 
wa ilmu itu bersumber pada 
akal^ manusia n . Kaum materi 
alis menjatakan bahwa ilmu jtu 

berasal dari praktek . dst, 

Kemudian kekeljruan lagi 
puda baris ke 43 dari atas (ha 
laman dan kolom jang sama) 
berbunji: ,,Denga n perkataan 
lain sepertj I. fase memretul 
...... dst. 

Seharusnja jang benar sesu 
ai dengan aslinja: P5 Dengan pcr 
kataan lain sepertj apa jang di 
kemukakan Drs t Sunardi bah 
wa melaksanakan pemjkiran 
itu mempunjai fase sbb: 

I. fase mcmreutl _ dst. 

Maka dengan jnl kesalahan 
kami betulkan. 


Sv^ \ i:-a tjuma pertjaja apa tidak 
kjta kepada ikekuatan revoltisi, 
Jokjakarta, 17 Agustus 1964. 




Produktimtet pertanian akan selalu pmtjang selama kaum ta 

nja sendirL 


ni belum mengerdjakan tanah- 
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Bagaimana Terdjadinja Dunia2. 

x Oleh i Za.lman Ponizovsky Michail Karev)* 


pada inti tersebut tetap sama 
besar, sehingga radtusnja seha 
rusnja djauh lebjh ketjil diban 
dingkan dengan radius 'gravita 
. si Schwarzschild, dan karena 
nja mereka tidak memiliki pe 

DALAM musim serrij tahjr; Ahli2 astronom tielah membj pada superbintangS. Hypothe mantjaran apapun. 
jang lampau astronom2 diditnia k[n perkiraan hahwa enersi pe sjS ini merupakan suatu perkem cnatu waktu materi 

heran sekali mendengar herita mantjaran jang sangat hesar hangan jang kongkrit daripade , , "rtenean herhasa* inti 

tentang berita mengenai dikete dar^ pada suatu superhintang pandangan Akademikus Yictor mulai meluas dan melani 

mukannja objek2 ruang angka timbul sebagaL hasil dari pada Amhartsumyan jang telah lama u , Sehwamehild 

sa ratusa.i djuta kaLi lebiih besar penekanan grayitasinja. mcmpun^ " Tetapj, bahkan djikalau radius 

dibandingkan denga n massa ma Adalah mas ; h belum djelas, bin j™f nja lebih ketjil daripada radius 

tahari dan suatu energj peman dengan d j a i an apa enersi penc ^ h lJala n ks;) da t terben gravitasinja, da n djuga selarna 

tjar^m jang beribu djuta kali | caIisan gra^tasi. daplat dirubah _ +1 , 7 , . , H « ekspansi, nnaka bidang grayita 

lebih besar dibandjngkan de mend j adi enersi pemantjaran, kondensas; da i inada mat eri ig sln j a teta P ti dak berubah. Hal 
ngan badan angkasa manapun , . .. . . . kondensasj dartpaaa maten 3g . , . be «itu besar schina 

jang telah diketahui sampaj se Dalam membikjn disknpsj tertjerai - berai (sebagaimana danat didorons kedalam 

karang ini. Enersj inj mentja tentang tenomena jm orang ti ahli2 astronomj telah berpenda ■= ■ ada d ;sekelilinsnia 

pai angka 1060 erg per detik, d ak dap-at mengi^unakao lagi pat sedjak zamannja Immamiel ma&>sa Jan & aoa aisejteu £ j . 
dan ini adalah ^suatu jang teori grsmtasi Newton, tetapi Kant) T tetapl sebaga^ akibat da Materj jang mdhtais itu ber 
sangat dahsjat bag> suatu hir* harus memperhitungkan penga r] pada meletus dan meluasnja tuhruka n dengan materj jang 

tang. Untuk kepentingan pcr ruh teor i relativitet jang me materi dari keadaan superpa djatuh dari luar, dan hal ini 

bandingan kamj dapat mengi itiainkan peratian jang sangat dat. menghasilkan energj jang luar 

ngatkan bahwa energ- potcnsiil hesar dalam hal ini, Didekat Telah diketahui setjara um- bjasa jang djauh lebih besar dj 
darf pada gravitasi satu sama hadan2 jang masif geometrj da u m bahwa bagjan daripada A- bandingkan dengan energj jang 
'bm darl pada bimtang2 Galak ri £ aha ruan S akan bersiiat non lam Semesta jang kita ketahui ditjmbulkan oieh reaksi thermo 
si kita berdjumlah 10 persen — Eudidean* dan waktu dise m j berada dalam keadaan ek- nuklir jaag terdjadi dalam se 
dari pada angka tersebut. kelilingnja akan herbeda deng S p an si, Kesimpulan ini jang be luruh isi materi jang djatuh 1 

r-a daerah2 jang djauh daripa ^asal darj teori umum tentang Hanja energj sematjam itulah 
Pada saat sekarang ini kira2 danja. Perpindahan waktu men relativitet telah diperkuat oleh jang dapat tjukup menghasil 
10 ohjek sematjam itu telah di djadi lebih lambat dengan men 0 bservasi2 astronomis. Telah 'km pantjaran2 superbin<tang2 
ketemuka n C ZS — 48, ZS — dekatnja pada massa. diukur bahwa pada saat seka seperti jang kita lihat. 

147, 2S — 196 } ZS —273, dst). Djikalau suatu hadan masil rang ini tiap dua galaksi jang Semula nampak tidak mung 
Objek2 itu semuanja sumber2 meneka n dan mentjapa isuatu dipisahkan dengan djarak satu kjn bahwa penundaan dalam 
jang memantjarkan gelombang kepadatan jang tjukup hesar djuta tahiin sinar, mendjauhi ekspansi inti dapat berlangsung 
— radio, Jang paling terang di ma ka mtt ngkin menggambarkan satu dengan lainnja dengan ke selama herpuluh ribu djuta ta 
antara objek2 tersebut dldalam disekitar pusatnja suatu lingku tjepatan 30 km per decik. Ajj tahun + Tetap^ njatanja hal ini 
djadjaran optik adalah sumber n g an j an g memiliki sifat2 jang kalau demikian halnja, maka se mungkin t Adalah telah djketa 
pemantjar gelombang — radio menarik perhatia n jan»g sede mula, katakan sadja 1.000 dju jhui setjara umum bahwa wak 
7" didaiam konstelasj rnikian rupa, sehingga dalam ta tahun jang lalu, semua galak tu tidaklah merupakan sesuatu 
yirgin. Orang dapat meuhst mendekatjnja waktu akan ber si adalah sangat dekat satu sa jang sama sekali mutlak dan 
aidalam spektrum dar- pada henti berdlallan. Ini adalah apa. ma ]a]nnja T dan kepadatannja identik untuk seluruh Alam Se 
objek2 torsebut garis2 jang se j an g dinamaka n lingkungan dalam ruang angkasa adalah mesta* Waktu berdjalan djauh 
emiician ru P a jang sebagaima Sohwarzschi]d, dan dalam men tebih besar daripada sekarang. lebih lamhat dLdalam bidang2 
na narnpak pada pemulaannja, dekatinja kekuatan gravitasi Dengan mengetahui bahwa ke gravitasi jang kuat dibanding’ 
tjdak pernah dapat diketemu tjenderung kekeadaan tak ter padatan rata2 datipada materj kan dengan dibidang2 grayitasj 
kan pada bintang2 supernova batas. didalam bagjan dari pada A * jang lemah. Dan meskipun ma 

atau dalam nebula plancter. Djikalau djdalam proses no lam Semesta jang kita ketahui terj nuklir dengan sewadjarnja 
Studi dari pada spekteum ini nekan suatu badan mengerut adalah kira2 0,003 miiigram per mulai meluas sesuai dengan 
menundjukkan bahwa objek sampai keukuran jang lebih ke ^ 000 djura kilom^r kubik, waktunja sendiri, hampir ber 
itu hergerak tnendjauhl kita tjil dari pada radius gravitasi, n kita dapat menggambar samaan dengan semua materj 
dengan ketjepatan il/S ketje maka tidak akan ada kekuatan bahwa ib.000 djuta jang ada diiuarnja, bagi kita, 

patan sinal dalam kekosongan jang mampu menghentikan pe tailun &ng ^Iu kedapatan ma penindjau2 jang dikedjauhan, 
Ahlj2 ilmu pengetahuan £ov nekanann ] a lehih landjut, dan 1er1 adaiah be*ar. maka proses itti, oleh sebab 

jet Alexander Sjarov dan Yuri badan ltu ab8n den S a n ti^ak da Menurut jde Nowjkov in| ma adanja P erbedaan dalam per 
Yefremov dan beberapa penje P at dttstian hawtjur, ka semua materi jang superpa waktu, nampakditang 

lidik Amerika setjara simultan Ahli2 ilmu pengetahuan Sov dat ini malahan tidak pasti ha ^ uhkan Ĕelama benbu djuta ta 

telah menetapkan bahwa objek jet Iosif SjkIovsky dan INTikolai rus mcluas. Djikalau kita me hun - 

tersebut meruhah kilaunja da Kardasjev telah memhikin sua ngambll pendirian ini T maka Lebih darj itu, superbintamg2 
lam periode waktu jang setja tu dugaan jang menjatakan bah akan mungkin bahwa hebera [jang telah djketemukan seka 
ra herbanding pendek t Luas ke wa suatu superbintang meman pa bagian jang heterogln, kemu rang inj terletak pada suatu 
mungkinan daTi pada objek ter tjarkan eners[ dalam sifat ge dia n suatu bagian daripada ma djarak jang djauhnja 1.500 — 
sebut {200.000 djuta kilometer) lombang grayitasi. teri pada saat terdjadinja suatu 5.000 djuta tahun sinar, Dan 

dan massanja telah ditetapkan, Ahli iilmu pengetahuan muda int[ jang terpisah, dapat terting ini berarti bahwa proses jang 

Berbagai hypothesis mengenai Igor Nowikov 3 M„ Sc, (Phys.- gal dihelakang proses umum -k}ta perhatikan sekarang ini 
asal fenomena tersebut, jang Math.) telah membikin suatu ekspansi, berhenti memperlu telah terdjadi beribu djuta ta 
dinamakan superbintamg2, te- hypothesis jang tjerdik dan sa as untuk waktu jang berlang hun jang lampau, 
lah dibikin, ngat berani tentang sifat dari siing tersebut. Kepadatan dart * 
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RAKJAT JOGJAKARTA BERDEMONSTRASI: 

AMBIL ALIII JEFFEItSOA. 






Gb. ATAS: 

Sudiono da 
ri Komando 
aksi t ront 
Nasional Da 
erah DIJ se 
dany ?n_- 
rijampaikan 
pendjelamn 
tentang pe 
ngnmbil aU - 
han gedung 
Je-jjerran. 


Bendera me 
raji putih 
dipantjang- 
kan dvatas 
gedunrp 


Berbagm lapisan dan golongar, mammkat Jogja jang Rev c* 
lusioner madju kehalaman ge lung M Ganjang Impertalzs A*S 


Pemandangan umum di muka gedtmg. Pernjataan kemarah- 
an ma sa kepada Imperialis A.S, 


Gb . KLIU: 

Pantja Tunggal 
DIJ menemui 
Pimptnq }z G e- 
dung Jefferson m 


Pimpimn Jej- 
jerson mencm 
da mngam pe 
njerahan men- 
djaii rmtii: RI. 
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(Seri : III) 


KiVLAU orang ijtu kaja besar, 
dia dlhantam oleh kesjbukan 
jang luar biasa T tarLggnng dja 
wabnjapun tidak enteng. Tang 
gung djawab kepada manusia 
dan tanggung djawab kepada 
Jang Memberi nikmat itu kepa 
danja. Karena diganggu oleh 
kesi'bukan2 jang matjam2 tang 
gung djawab jang pada umum 
nja tak dipenuhi, menjebahkan 
ia tiada dapat beristirahat de 
ngan njaman pada saat2 orang 
sederhana sedang istirahat de 
ngan tenang tenteram. Dengan 
demikian, nilai kehahagiaan ka 
rena banjak uang, karena ge 
dung dan perabotan jang ser 
ba mewah, karena kendaraan 
jang mentereng, semuanja itu 
menurun nilaj ketingkatan ke 
hahagian orang2 hiasa, bahkan 
lebih menderia daripada orang 
- orang biasa, jang dihidupnja 
puas dan sempat bersjukur ke 
pada Jang Memberi kekajaan 
itu. 

* 


fJ Djadj Koi mau pcsiar?” 

, Tidak tuan, Saja merasa pen 
ting sekali* karena sudah sa 
ngat lama tjdak berdjumpa de 
ngan kedua orang tuaku’*. ^ 
, ? Hei !” sambil matanja me 
lotot ngert „Kamu ini terlalu 
rewel, Setan V' 


Dari surabaja orang akan 
mud ah sadia mEtaeruskan 
perdjalanan kemanapun djuga 
di Indonesia jni. Perhubungan 
laut dan udara serta darat da 
pat melajani dengan tidak ada 
jang memberatkan. 

Kn j or Polisi Bagia n Uruisan 
Pas Djalan akan dengan mudah 
memberikan pas djalan untuk 
hepergian kemana sadja. Ka 
lau aku dikantor Polisi jang 
hanja dalam beberapa menit 
sadja sudah menjelesaikan pas 
djalanku, anganSku ini djadi 
mengembara menengok kebela 
kang apa jang pernah da n sc 
rjng kualami di Timor Djlly. 

„Koi minta pas djalan untuk 
apa ? n 

5 ,Untuk mengundjungi kelu 
arga didesa, Tuan” 


Dia menanjakan dan kita dja 
wab, Kalau alasan kita sudah 
konkrit da n masuk akalnja, dia 
marah2 dan mempergunakan 
satu perkataan jang paling ba 
njak dipergunakan oleh pen 
djadjahan Portugis terhadap 
rakjat djadjahannjja: ,,Bodoh; 
Setan. Keparat” sambil herka 
ta „Amanha” (artinja ^besok”), 
tetapi hesok ini djuga berartj 
luas. Kalau sudah dikatakan 
Portugis „besok sini”, itu tan 
danja ia menolak permohonan 
itu, Tolakan demikian mempu 
njai artinja jang sudah diketa 
hu| hampir oleh setiap orang di 
Timor. Besok anda holeh da 
tang tetapi, hanja anda akan 
berhadapan dengan opas pintu 
jang menjuruh anda tunggu 
sampai djam 13.00 diluar. 

Untuk mudahnja, anda boleh 
mendatang| tuan besar dirumah 
nja pada sore hari samhil me 
ngantarkan bier da n whisky. 
Dan pas djalan itu akan segera 
diberikan dengan mudah. Djsi 
hilah perbataan O? hesok sini 55 
mompunjai artinja jang sebe 
narnja, 

Bakjat Timor dipetjah belah 
demkiian rupa da n diisoler sa 
tu suku dari pada suku lainnja. 
Untuk mereka itu tidak saling 
berhubumgan ? dipakai „kebi 
djaksanaan” dengan tjara mcm 
persulit proses pemberian pas 
djalan kepada penduduk jang 
ingin bepergian dari satu pos 
ke pos laim dari satu ketjama 
tan ke ketjamatan lainnja. 


BERDIRI dihaclapan tugu 
Pahlawan Surabaja, aku tertje 
jigang memperhatikan aka n an 
da darjpada berdirinja tugu jg 
megah itu. Tugu Pahlawan jg 
terdapat didepan Kantor Guhcr 
nur Surabaja merupakan lam 
bang kepahlawanan. arck2 Su 
robojo pada tahun 1945, dgn. 
tiiada kcual menijerah, menggem 
pur habi's2an angkatau berscn 
djata kolonial Inggris dan Bc 
landa, sebagaimana jang digu 
bah dengan „Mengenang Pah 
lawan Surahaja” - nja Tlasya: 
Dalam deru hudjan peluru 
Dalam kantjah darah berkuah 
Satria bangsa gagah menjerbu 
Mencmpa bakti, lukis sedjarah 
Merjam geram memuntah maut 
Pesawat tehbang menukik ren 
dah. Tapi satria tiidak kan surut. 
Tiada takut, gentar gestteah. 
Berpuluh ribu korban jg djatuh 
Dlm pangkuan tanah tertjinta 

Eiarpun tubuh terburai luiuh 

Bibir tersenjum ... 

TETAP MERDEKA. 


Memang! Walaupun mandi 
hudjan peluru, berhadapan de 
ngan mulut2 meriam jang me 
muntahkan panggilan maut, dj 
atas puluhan ribu korban bang 
kaj bergelimpangan, namun pc 
muda pedjuang dan seluruh 
rakjat Indonesian dengan 
gah perkasa, tiada mengenal 
mundur atau surut setapakpun, 
madju dengan tekad jang bu 
lat, rela pahila mati untuk nier 
deka dan tetap MERDEKA. 

Sebuah prihahasa sederhana 
berkata: 

, f Bahasa dan bangsa tiada di 
djual atau dibeir, 

MENGENAI operasi pentjo 
petan oleh sementara Harian 
terlalu dibesar2kan, adalah sc 
suatu jang sangat kusesalkan. 
Denga n ichlas, aku mengakui 
bahwa sclama dua bulan bcrke 
]il[ng djawa, aku tidak pernah 
mcngalami ketjopetan atau me 
njaks'iika n operasU.jj a dimana- 
pun djuga. Padahal! lontjeng ta 
ng a u d a.n f ulpe nku settallu b er a- 
a ditempatnija. tidaik diisimpan! 
dik.antong walau ditempat jg 
ramai sekali, Bahkan djadj tj 
dak hahis2nja aku menanjakan 
kepada kawan, apakah para 
dijual djadjan diclepan Bioskop 
dil tidak pernah tjurigla pada 
langganan^inca. jang mungkin 
mambohongj apa2 jang dima 
kain^iua — 'tiap orang dipersila 


l a hk an m akan sep u ai- pua snj a 
segala kukis jg ad'a — scsudah 
Hu,, ketika akaml dlperhi.lung 
kan harganja, heberapa kukis 
ijang dihabiBkan, pemltik wa 
rung hanijia bertanja kcpada la 
muno a,, berapa kukis jaiig dlmai 
fkai;jtij ! a, dan 'berda^arka^, kcte 
rangani tamuinjh itu, ia menghi 
tung totalmja. 

,.IIampir disetiap tempat di 
Iciidonesja iiiii, Sdr. akan men 
djhmpa.i poTajianaa ang seru 
pa i::i. Ka'Tau mercka tldak per 
nah tjuiriga ltu tandanja tid ! ak 
psrnah dalipi^ toch ka n au ada 
kechiiatan ketjil sudah tentu 
meteka reta,” 

Dcmllkiiajcii djawac an salah seo 
ang kaw r an jang kebetulan se 
bangku diwarung kopi. Djawa 
ban itu didengar oleh pemi- 
hk warung, jang kusangka a 
kan putjat mukanja pada hal 
ia hanja tersenjum mendengar 
pcrtanjaanku jang ,Jutju itu. 

Oleh karena itu s kiranja ada 
djuga bajknja, melaluj tulisan 
ini, aku sarankan kepada para 
wartawan agar berita pcntjopet 
an jang diljhat setjara prosen 
tase, tidak seherapa, djangan 
hendaknja terlalu dibesar2kan, 
karena bagi orang kota berjta2 
demikian adalah ,,hiasa . Tela 
p[ bagi orang2 diluar kota beri 
ta sematjam itu, setidak2nja 
akan menakutkan atau mcnda 
iangkan sangka - buruk bahwa 
orang dikota, semuanja pada ti 
dak beres. Aku sendiri sangat 
takut pada pentjopetan 
mulanja, tetapi kenjataannja 
orang tidak perlu setakut aku 
sebelum mcnjelaminja sendiri, 
Baik diatas bus, baik memgesn 
darai bcmo atau dikereta api, 
aku mendapat lajanan jang ba 
ik sekalj dari setjap orang dise 
belah menjebelahku. Walaupun 
rokok, tetapi sekaramg ini, tj 
dak dapat dikatakan murah, na 
raun dimana2 aku disuguhaja, 
bukan sadja oleh mereka jang 
mentcreng, tctapi djuga oleh 
tnereka jang sederhana sadja. 

Hal ini kadamg2 mendjadi re 
nungan jang agak serius, djma 
na aku berkenan menarik ke 
simpulan bahwa kebiosaan tra 
disionil rakjat Indonesia dalam 
sifat ramah tamah, lemah lem 
but dan gotong rojong tidak da 
pat dikatakan mulaj „pudar” 

Kalau di Timor Billy, dja - 
ngankan suguhan rokok, kalau 
anda sudah mendapat tegor ‘ 
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sapa dengan ^Mari” atan „Si 
lahkan” sadja, itu adalah sudah 
lebih dari gembira, Tetapi, ma 
Jang* Dimana2 anda hanja akan 
berhadapan dengan orang2 Por 
tugjs kepala botak dengan ma 
tanja melotot mengerikan. 

Anda barangkalj pernah men 
dengar peribahasa ini: f ,Arang 
itu bila dibasuh dengan air ma 
war sekaiipun tidak akan pu 
ti-h” .. , 

pKERETA API JANG KE 
Solo itu harj apa, Pak ? ,s .. f . 

„Tiap harj ada kereta api 
ekspres dan spoor ke Solo", 

rJ Kalau ke Jogja T r 

, P Ja. Darj Semut ke Djakarta 
via Solo, Jogja dan kota2 lain ,; . 

Karena petugas kereta api 
itu kupanggil Pak, maka ia se 
gcra tahu bahwa aku orang „Iu 
ar ! ' Djawa* Kemudian dengan 
hormat dan simpatj sambil me 
njodorkan rokok, ia berkata: 

„Tuan dari mana da n hendak 
kemana T r 

Aku bahkan dipanggilnja .,tu 
an" pula, karena ia ragu kalau2 
aku orang Eilipina atau Pakis 
tan. 

„$aja dari Timor Dilly, hen 

dak . ” tidak sempat ku 

achirj djawaban itu, aku telah 
di fJ tjegat” denga n ?J Marj per 
kenalkan diri” sambjl mengu 
lurkan tangannja jang hangat 
seanget usianja jang sudah ie 
blh dari setengah abad, 

Didalam djabata n tangan jg 
dimesrai dengan sinar empat 
bola mata jang ber - seri2 - gi 
rang, Ja menjebut namanja 
n Marto ,r f jang kubalas dengan 
senjum gembira sambil rnenje 
but namaku. 

Agaknja, adalah kebiasaan 
orang2 tua, apabila merasa ter 
haru mereka seakan2 mengiasi 
matanja dng butir2 air - asin 
panas, Dalam suasana demiki 
an aku tanjakan: 

J5 $udah berapa lama Pak Mar 
to bekerdja pada Djawatan K. 
A. ini V* 

Sekali lagi aku djsuguhkan 
rokok. Ia lupa bahwa dar^ sodo 
rannja jang pertama sudah ku 
'kataiksan ^terimakasih Pak, sa; 
ja Mak merokok”. 

„Saja sudah lama sekali be 
kerdja pada Djawatan ini. Se 
djak dari tahun 1945. Dan . 
tjdak sem-pat Pak Marto meng 
aehirj perkataannja, bunj^ pe 
luit jang sangat mengedjutkan 
aku p membuat ia bergegas ber 
kata: 


„Nah, Sampaj djumpa lagi. 
Saja harus segera bertugas . 

Demikian suatu pertjakapan 
dengan seorang petugas K.A. 
jang amat bajk hati, Daq per 
tjakapan jang sangat berkesan 
itu, ditamibah denga n gembira 
mendapat kawan baru jang ber 
tub£2 menjuguhkan rokok, aku 
djadj lupa bahwa aku pernah 
hidup di Tirnor, dimana setiap 
harj hanja bisa mendapat lajan 
an jarig mcmbiiait tubuh ini pa 
nas - dingin dalam sctjap detik 
berhadapa n dengan tuan2 be 
sar si „kulit putih 15 dari Poriu 
gal: 

„SeIamat pag| Tuan s; . SeJa 
mat pagi ? "selamat sore dan se 
lamat malam adalah bagai ba 
tjaan jang tidak boleh lupa pa 
da waktu menghadapi nasj pu 
tih, sebelum diganjang setiap 
waktu makan, 

fJ Ou bodoh. ! Koi mau 

apa ?” 

jjPermisi tuan”, Harus pakai 
permisi2 pJisenisa” duJn sebe 
lum memuLai suatu pertjakap 
en dengap, setjap kulit putih. 


Apa lagi kalau dalam kantor 
nja. 

„Tjepat, Keparat ! Koi kira 
aku mau lama2 l{hat koi punja 
muka jang kotor itu T* 

Perkataan itu adalah sangat 
biasa dMami olej^ setiap orang 
jang bukcn naisi putih. Ja, nasi' 
putihj jang kalau diganjang de 
ngan goreng [kan da n terasi, 
enak sekalj . 


Surabaja = Suruh bajar, 

Sura & buaja = Surabaja. 

Eagi orang Juar” Djawa se 
perti aku inj. hanja mengeta 
"nui bahwa asal mula nama $u 
rabaja itu datang dar* kata2 Su 
ruh Rajar. Discbabkan karena 
Surabaja adalah kota dagang, 
djmana setiap waktu orang sa 
ling bajar - membajarkan, ma 
ka lama kelamaan perkataan 
Suruh Bajar itu mcndjadi na 
:/ a kota Surabaja, 

Akan tetapj sebenarnja, Su 
rabaja adalah berasal dari na 
nta benda jaknj ikan Sura dan 
Buiaja — irtipun sampai dltmana 
I‘ cbdniaranmja tidak kukcUhui 


"SAJa P£LA. 
Djar S.rvi,o 
kf£U6 JH . 
PJUAL KTOK»S 
|N<I tJUMA MATA 
PĔNTJAHARIAM nj tar a / 


— Sura adalah seekor jkan rak 
sasa dan buaja adalah buaja la 
ut biasa. Dongengnja jang ku 
peroleh kurang lebih demikian: 

Dahulu kala, sebelum kota 
Surabaja bcrnama jang seka 
rang £ni, terdjadilah suatu per 
tengkaran hebat antara seekor 
ikan raksasa Sura dan seekor 
buaja besar. Kedua machluk 
j ; tu saiHig berebutan daerah. 
Masing2 in£ agar dialah jang 
berkuasa atas daratan dan laut 
an sokitar Surabaja. Demikian 
serunja pertengkaran mereka 
hingga pada suatu ketika, mere 
ka mendapat ilham untuk ber 
musjawarah setjara kekeluar 
gaau guna meientulkan daerah 
masing2 dengan seadiI2nja. 

Sesudah melalUj pertukaran 
Pikjran saling berselisih faham 
ketjiJ selama berhari2 sidang, 
mereka mentjapai kata sepakat. 
Dan ditanda tan-ganilah se.buah 
surat perdjandjian jartg mene 
tapkan bahwa Sj Raksasa Sura 
mendapat daerah kekuasaan dj 
darat. Sedang si radja laut, bu 
aja f kembalj menguasai daerah 
nja ( seluruh perairan lautan se 
iuas daratan jang mendjadi dae 
rah Sura. 

Rupa2nja naskah perdjandji 
an perbatasan itu kurang sem 
purna, sehjngga pada suatu ke 
tika terdjadj lagi pengaduan 
baru, disebabkan s[ Sura men 
djumpai sang Buaja enak2 man 
dj disebuah kal£. Tiada bera 
pa lama mereka saling berpan 
dung dengan mata melotot, Su 
ra menegor: 

„JKenapa kau serobot keda 
lam daerah kekuasaanku ? n . 

„Djangan suka menghina ! 
Apa kata surat pcrdjandjian? 
Tidakkah ini perairan T r 
Pertjakapan mereka makin 
lama makin tegang. 

„Djadi kau mau adu kuat ?” 
)7 Itu terserah sadja. Demi ke 
adilan, aku tetap akan pertaha n 
kan apa jang telah ditanda ta 
ngani bersama”. 

Mendengar — apa jang menu 
rut Sura — suatu edjekan jg 
menghinakannja, maka segera 
'terdjadj suatu perguletao se 
ru. Ruaja meilompat kedadam 
ajr dengan sjgapnja, merangkul 
sang radja laut dan mereka ber 
gelut denga n seramnja. Sepan 
djang tuhuh Sura ditampar2 dc 
ngan ekor buaja jang berduri. 
Tusukan2 tadjam dibalas Sura 
jang merobek2 tubuh buaja itu, 
Perkelahia n berdjalan terus de 
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JEFFERSON LIBRARY DIKUASAI 
PEMERINTAH R. 1. 


DIDALAM gelombang pasang 
naiknja ke&edaran politik acrta 
semangat perdjoangan Bakjat 
Indonesia merampungkan revo- 
iu&i Agustus 45 menudju masja 
rakat sosialis, maka dalam rang 
ka mengganjang negara neo-ko 
ioaia'Ls apa jg cUnamakan ?) Ma 
iaysta 1 * jg didalangi ImperlaTis 
lnggris-AS, segenap golongan/ 
organisasi massa ManipoljS ma 
dju sereotak menuntut agar se 
gala kegiatan AS dibidang apa 
pun jang ada di Indonesia, di 
hentikan setjara total. 

Tuntutan Eakjat mentjapai 
puntjaknja semendjak adanja 
komonike bersama Jdmson- 
Tengku Abdul Eachman ? dan 
keganasan agresi AS diwilajah 
EDV jang dikutuk oleh Eakjat 
diseluruh dunia itu. 


Amerjka Serikat adsalah mu 
suh nomer satu dan paling 
berbakaja bagi Rakjat Iudbne 
sia. Pengalaman teLah mcmJbe 
ri bukti jang tak ter-bantah la 
gb bahwa AS setjara aktip 
membantu kaum reaksionetr 
irntuk mendjegal djaTaninja re 
voIusi- 01e'h sebab itu baik ak 
tivitet2 boakoit fihn imperia- 
lis AS maupun tuntutan2 Rak 
jat agar Jones dipersona-iion 
grataka n dan hentikan samaise 
kali aktivitet AMPAI dan US 
IS, adalah tuntutan jang wa- 
djar dan seirama dongan tun 
tutan revolusi Mta jang makio 
pasang naik ini. 

Untuk menendang segala ke 
gjatan imperialis AS di Indo- 
nesia ini adalah bulat tuntutan 
Rakjat. Ormas2 Mmpbhs d'e- 


ngan terus menerus berdjoang 
untuk melaksanakau kehendak 
reyolu&i itu. 

Sebubungan dengan itu meo 
djelang peringatian hari pro- 
klamasi 1T Agustus 1964 jibl. 
bagi kota Jogjakarta telah di- 
lang&ungkan d'emonstra&i dari 
goIongan/oaimiaiS pemudia, pe- 
ladjar, buruh, tani, wanita dll, 
djbawab komando Aksi Front 
Nasional untuk mengambil- 
alih Jefferson Library, Hal jtu 
adal^h merupaka a puntjak dan 
aiksl RaJkjat Jogja kusu&nja se 
teiah beberapa waktu larmanja 
sudah dilantjarkan tuntutan2 
agar Jefferson Librarj r jtu di- 
tutup T sehab ad'anj a perpustaka 
an itu di Jogja, meru.pakan 
kanker ibagi pertumibuhan dan 
(perkembangan para pemu.da/ 
peladjar kususnja* Ketjuali se 
ibagai perpustakaan, ternjata 
Jefferson Library adalah me- 
rupakan sarang kaum kontra 
revolu£i> sarang Manikebu, sa 
rang bekas anggota partai ter 
larang, dan menurut sdnjalir 
penduduk sekitiar, tempat- itu 
sering diputar fjlm2 jang tidiak 
selaras dengan kehendak revo 
lusi kita. 


DALAM NEGERl. 

— Pidato Presiden tgl. 17 
Agustus 1964 dengnn djudul 
''Tahu n Vivere Pericaloso” (Ta 
inpj telah mendapa t sambutm 
dan dukungan sepenwhnja dari 
Rakjat umumja dan golongan 
NASAKOM kususnja. 

— Konggres Pediatri(Ke 
$ehata n Anak2) Afrvka-A$ia te 
lah dhnulai tgh 19-8*1964 jbl. 
bertempat di Balj Ro&tri Hotel 
Indonesia . 

— Departemen Perdagangan 
telah mengiimumka n barwa mu 
lai tgl. 17 Agustus 1964 jbl* 
AMPAl (America^ Motion Pic 
tures Association m Indonesia) 
telah d%beritahuka n untuk 
menghentikan akthntasnja dt 
Ittdones&t dan harus menjesuai 
kan dengan kelentuan2 baru 
dibidang penginiportan film da 
r? tuar negeH. 


nesia jang sekarang beredar 
akan dikeluarka n uang kertas 
barik Indonesia daH seri peker 
r dja tanga n dalam petjtihau 
sepuluh ribit rupijoh. 

— Indonesia setjara resmi 
teUth menjampdikan perminta 
an untuk dapat turut serta me 
ngambil bagian dalam Olympia 
de Tokio dibulan Oktober jad. 

— Pemerintah Indanesia te 
lah memutuskan unmh menu 
tup BriUsh Council serta tja- 
hang2nja di Ind&nesia, dan hal 
■mi sutlah karus selesai padd 
achir bulan Agustus ini. 

LUAR NEGBRL 

Dalam statemennja baru2 
mi Dewan Pembebasm Kong 
go«Leo mengumumkbahwa 
iepcrtipa urilajah Konggo-Leo 
telah dikuasai tentara pembe 
basan nasional. 


ngan seru dalam perguletan jg 
mengerikan, Scsudah beberapa 
djam perkeiahian jang mele 
lihkan itu berdjalan, aehirnja 
kedua2uja kehilangan keseimba 
Ii.gan dan djatuh tersungkur, 
habis tenaga diperas. Tubuh 
berlumuran darah, penuh iu 
ka2 parah. Darah jang menga 
Ijr membuat air dlkalj itu men 
djadj merah padam. 


Dengan poster2 jang berbu- 
ti'ji: Usir Johnes, tendang AIVI 
PAL usir AS dari Asia Teng- 
gara, ganjang Tengkiu ? ganjang 
AS. hidupi Bung Kamo Pemim 
pin Besar Revolusi T hidhp Ne 
fo T d.l1. para demonstran jang 
berpultih ribu djumlabnja itu 
dengati semangat menjala me 
ngambiil! al' 1 'h Jeffersou Library 
dan kin-i dikuasai Bemerintah 
r.L dtbawah Komandio Aksi 
Frout Nasional Daerah. Aksi 
tsb. dengan bulat didulkimg 
oleh semua ormas rcvolusio- 
ner poros Naisakom, 

;Dengan dcnitkia n kususnja 
bagi para pemuda/peladjiar 
dan Rakjat uniumnjja, dengan 
dikuasainja’ perpustakaau tsab. 
Oleh pemerintah kita, berarti 
telab ibcrhaisil membrantas kan 
ker didjiwa generasi mndb ki- 
ta, baik dibidang pendi;dfikan 
maupun kebudajaan, Dan diba 


— Presiden Erecutwe Loard, 
menteri olahraga Malndi. teltih 
membuka sMang $ZxecuUve 
Board Ganejo jang pertamo di 
Markas Besar Ganefo dj Sena 
jmi. Sidang itu dihadiri oleh 
semua anggota Epe cutiv e 
Board jang meliputi 15 negara, 
untujt membitjarakan 3 pokdk 
persoalan, jrntu: persiapan Ga 
ncfo II di Kairo. penjusunm 
k4>lengkapa n Aparatur Ganefo 
Federation dan sikap federasi2 
internasional atas Gamfo I. 

— Tepat pada tgl. 17 Agus 
tus 1964, Kedutaan Besar Re 
publik Indonesia telah dibuka 
resmi di Hanoi, ibrikota Repu 
blih Demohrasi VieVnam r Moh, 
Ali Mursid. telah drangkat se 
bagai Kuasa Usdha ad interim 
RI untuk RDV, 

— Direksi Bank Indonesia 
me mpermaklumkan disamping 
uang kertas bank r Bank Indo 


rapkad seiliamdjutnja agar per 
pnstakaan jang telah !kita am 
bil alih dan kita kuasai itu da 
pat diguoakan sebagai sendja- 
ta revoIusi memukul hantjiur 
imp eriali sm e -ne o kplonialisme 
dan feodalisme. 


— Pemerintah Keradjaati 

Kambodju telah mengeluarkan 

sebuah pemjatmn j ang minta 
p erhatian sedunla atas kenjata 
an bahim ”Yietnam Sclatan 

sectao mempertimbangkan ak 

s\ militer terhadap mlajah 
Kambonja dalam rangka poli 
tik AS-Vietnam Selatan untuk 
memaksaka n peperangan kepa 
da selwruh As£a Teng'gaira/ , 

— Situasi di Siprus tetay 
tegang karena pesawat2 tenipur 
jet Turki terus membomi. mem 
berondongi dan mengintal pn 
im ritu, Sehubungdn den&an 
itu Pemerintah Siprris telaii 
meminta mpaja Dewan Keama 
nan PBB bersidang lagi untuh 
membiparakon serangm udc t 
ra terhadap Sipms. 

_ Pertempuram2 sengit te- 

lah terdjadi antara gerUjawan - 
geriljawan Filipina dan serdadu 
serdadu kolonml didaemh Sa 
bah. Dikabarkan pihak pasukan 
kolonial menderita banjak kor 
ban. 

— Partai Komunis Inggris da 
lam suatu pernjataannja jang 
dimrka n baru2 im aL menun- 
mt agar Pemeriintah Inggris 
membubarkan projek federasi 
„MalaysuV\ * 
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BUKU2 PEDALANGAN 

Pakein Pedalangan I... 150 __ 

Pakera Pedalangan Kartopijogo . Hp' 150 ’_ 

Bratajuda Ki Siswoharsojo ... Rp 350 ’_ 

Pakem Ringgit Purwo — Lairipun Rama. Rp’ 150 ’— 

Bratajuda Randjapan .... r p . 85 __ 

Tambah ongkos klrtm ... 28% 

Setitik-setitike ..jj p 20 ,— 

• Admtnlstrmt J*|asan Penerbitan „PESAT" 
Pakunlngratan 67 , Telp. 747 Jog|akart«. 


mentjari 

IIUBUNGAN 

0ENGAN PENGARANG 
PENGARANG ROMAN. 

BAHASA 0JAWA. 

PetnerMts GUNUNO LAWU P. O. B. 9 

SOLO 
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ijin terbit i 


I.K.I.P. TJIPTOMANGUNKUSUMO 

MENERIMA MAHASISWA BARU (LESAN & TUUS). 
1. Departemen ILMU PENDIDIKAN (Djurusan Her 
didik). 

3. Departemen ILMU PENCIDIKAN SOSIAL (Djure. 
san Ekonomi). 

S. Departemen ILMU EKSAKTA (Djunaan2: L PastL 
L Alam, L Hajat). 

4. Departemen SASTRA — BUDAJA (Djumsan Sedja- 
rah), 

Djuga menerima Upgrading: mendidiik, Ekonomi, I. PaatL 
I. Alam, 

Prespektus : Hp. 50,—. 

Peadaftaran: 18 Djuli */d 12 September 1984; 

Tiap harj keidjt pagl: dj. 8.00 — 12.00; 
sj . sore: dj. 17.00 - 19.0o- 

SjaraU : idjazah SLA„ Uang pendattaran k udjian auu 
*nk Rp. 250,—. Pasfoto S z 4 cm. dof 3 buah, 
rarat dokter k P. Pradja. 

Sekretariat : DjL Kintelan 57 — Jogjakarta. 

R^toriat: PanDekaa: 

1. Prot. Drs. L.G.J, Samallo, 1. Drs. Sunarto Ha. 

2. Dr. Buaono Wiwoho. 2. Dra. Soedarman. 

5. Drs. Sophian Walujo. s. Dokter Soekarsono. 

4. Dra. Soewarto. 

5. Ir. Moenadji Widjaja. 


TERSEDIA UNTUK SDR. 

Und. JDB hadiah Rp, 10.000.000,— 

1 lot Rp. 185,— 2 lotRp. 350,— 

5 lot Ep. 800,— 10 Iot Rp. 1500,— 

50 lot keatas harga dapat berdamai. 

HEPERTENSION tbl. baik untuk sakit darah ting 

gi, lumpuh . Rp, 650.— 

IPELEPSI tbl. 

unt. sakit Ajan .Rp. 650,—■ 

SOGHIRONIA tbl. 

unt. pelangsing .Rp. 650,— 

Lampu Strongking 1 bidji.. Rp. 13500,— 

Porto/lis resmi vry. 

Ki „ U T H A ” 

Djl. Madukara 56 (2) 
SEMARANG 


BATIK MURAH DAN HALUS 

10 pt. batik -pandjarig „Tiganegri”.Rp, <>.500,_ 

10 pt. batik pandjang „Usdek” . r p . 7 , 000 ,_ 

10 pt. batik pandjang „ModeI baru” .Rp. 8 .OO 0 !— 

10 pt. batik pandjang „Matjam2” .Rp. 9.000,_ 

10 stel batik dengan slendang „Tjuiri barn” Rp, 10,000,— 
10 stel batik dengan siendang „Gaja baru” Rp. 10.000,— 

Rp. 2,000,— Rp. 2.500,— 

Rp, 2.750,— Rp. 3.000,— 

Kiriiman per pos wesel 20 pt. korting 3% 

P.B. MOCH DAWOET. 
Rek. Giripos A. 1143 Djl. Kartini 14/10 
Pekaiongan» 


__ Idjin tertit Menpen tg 30 Djuli 1963 No. 285ISKIUPPGIS1T11963 

Tjrp ..Pertjetaikan Repablik Indoneaia” Jogj«kart> SEPK No. 3248|C - 1225 307|L 


























































